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MOTTO 
 
 
ْ
اُوًَۡز
َ
تَ 
َ
لََّو 
ْ
اوُفاَ
َ
تَ 
َّ
لَّ
َ
أ ُةَِكئََٰٓلَى
ۡ
لٱ ُهِهَۡينَع ُل ََّنَََتث 
ْ
اوُىََٰقَجۡشٱ َّهُث ُ َّللَّٱ اٌَ ُّبَر 
ْ
اُولاَق َييِ
َّ
لَّٱ َِّنإ
 َنوُدَعُوث ۡهُجٌُك ِتِ
َّ
مٱ ِةٌَّ َ
ۡ
لِۡٱب 
ْ
او ُِۡشِب
َ
أَو٣٠ 
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah 
SWT." kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan 
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah dijanjikan 
Allah SWT. kepadamu" (Q.S. Fussilat:30) (Kemenag RI, 2014:480). 
 
 
 vi 
 
ABSTRAK 
 
Ecky Hayu Fitrian, 2018, Efektivitas Metode Gallery Walk Terhadap Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Moh. Bisri, M.Pd. 
 
Kata kunci : Metode Gallery Walk, Prestasi Belajar PAI. 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah faktor rendahnya prestasi belajar siswa 
dalam pembelajaran PAI yang dipengaruhi oleh metode yang membosankan 
misalnya metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, dan metode 
pembiasaan ketika pembelajaran pendidikan agama Islam. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui: 1) prestasi belajar PAI pada siswa yang diajar 
menggunakan metode mengajar gallery walk; 2) prestasi belajar PAI pada siswa 
yang diajar menggunakan metode mengajar konvensional; 3) apakah metode 
mengajar gallery walk efektif untuk meningkatkan prestasi belajar PAI siswa 
kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimen kolaboratif. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Surakarta mulai 
bulan April hingga Juni 2018. Sampel penelitian ini adalah siswa-siswi SMA 
Negeri 6 Surakarta sebanyak 68 siswa. Teknik sampling dalam penelitian ini 
menggunakan teknik cluster random sampling. Kegiatan pengumpulan data 
menggunakan metode tes. Hasil uji coba tes diperoleh angka validitas terendah -
0,025 dan validitas tertinggi 0,668 serta diperoleh angka reliabilitas 0,802. Data 
yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan uji-t (t-test). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan 
efektivitas metode gallery walk terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas X di 
SMA Negeri 6 Surakarta yaitu: 1) prestasi belajar PAI siswa yang diajar dengan 
metode gallery walk kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 
berada pada kategori sedang dengan interval 16 - 21 (59%) sebanyak 20 siswa dan 
ditunjukkan dengan rata-rata sebesar 17,52; 2) prestasi belajar PAI siswa yang 
diajar dengan metode konvensional kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun 
ajaran 2017/2018 berada pada kategori sedang dengan interval 13 - 18 (56%) 
sebanyak 19 siswa dan ditunjukkan dengan rata-rata sebesar 15,85; 3) hasil 
analisis uji-t pada metode gallery walk menghasilkan nilai thitung (1,87) > ttabel 
(1,69) maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak. Hasil hipotesis 
menunjukkan bahwa metode gallery walk efektif terhadap prestasi belajar PAI 
siswa kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang diajarkan di berbagai jenjang lembaga pendidikan yang memiliki peranan 
penting dalam pendidikan. PAI merupakan usaha yang dilakukan pendidik 
dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui bimbingan dan pengajaran agar tercapainya 
sebuah tujuan (Majid dan Andayani, 2006:132). PAI di sekolah bertujuan 
menjadikan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. serta 
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi maupun di masyarakat serta untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sebagaimana telah 
dijelaskan Allah SWT. di dalam surat Al-Maidah ayat 35: 
 ۡهُك
َّ
نََعم ِۦٍِنِيبَش ِفِ 
ْ
اوُدِهََٰجَو ََةنيَِشو
ۡ
لٱ ٍِۡ
َ
ِلَإ 
ْ
آوُغَجۡبٱَو َ َّللَّٱ 
ْ
اوُقَّتٱ 
ْ
اوٌُ َواَء َييِ
َّ
لَّٱ اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي
 َنوُِحنۡفُت٣٥  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah SWT. dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepadaNya, dan berjihadlah pada 
jalanNya, supaya kamu mendapat keberuntungan (Q.S. Al-Maidah:35) 
(Kemenag RI, 2014:113). 
 
Pada ayat ini, Allah SWT. memerintahkan orang-orang mukmin supaya 
selalu berhati-hati, mawas diri dan jangan sampai terlibat dalam suatu 
pelanggaran, melakukan larangan-larangan agama yang telah diperintahkan 
Allah SWT. untuk menjauhinya. Selain menjaga diri memperketat terhadap 
hal-hal yang mungkin menyebabkan kita berbuat pelanggaran atau ketentuan 
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agama. Kita juga harus selalu mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. yaitu dengan menjalankan segala perintahNya dan mengamalkan 
segala sesuatu yang diridhai (Kemenag RI, 2010:391-392). Sehingga ayat 
tersebut berisi perintah yang di tujukan kepada tiap orang-orang mukmin agar 
bertakwa kepada Allah SWT. Ketakwaan merupakan kumpulan berbagai amal 
shaleh agar dekat dengan Allah SWT. yaitu mulia dan di ridhai olehNya. 
Sehingga kita akan memperoleh kebahagiaan yang telah dijanjikan Allah SWT. 
Pengajaran PAI diberikan pada sekolah umum dan sekolah madrasah, 
baik negeri maupun swasta. Seluruh bahan pengajaran yang diberikan di 
sekolah diorganisasikan dalam bentuk kelompok-kelompok mata pelajaran, 
yang disebut dengan bidang studi. Pengajaran PAI merupakan satu kesatuan 
dengan bidang studi akidah akhlak, Al-Quran hadis, syariah dan sejarah 
kebudayaan Islam. Semua bidang studi itu merupakan suatu keseluruhan yang 
tidak bisa dipisahkan dan saling terkait sehingga mewujudkan suatu pengajaran 
PAI yang menyeluruh. 
Salah satu bidang studi yang terdapat dalam PAI yaitu Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI). Pembelajaran SKI menunjukkan karakteristik 
perbuatan manusia. Subjektum sejarah adalah manusia, sedangkan objektum 
sejarah adalah perbuatan dan pekerjaan manusia yang sudah dipilah-pilah dan 
memiliki nilai sejarah (Sulaiman, 2015:54). Setiap karakteristik yang ada di 
dalam pembelajaran SKI memberi pengaruh bagi tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
Guru memiliki peran yang penting dalam proses belajar mengajar. 
Peranan yang diperlukan guru sebagai seorang pendidik yaitu: korektor, 
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inspirator, informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, 
pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor dan 
evaluator (Djamarah, 2010:43-48). Selain itu penampilan, kemampuan 
mengajar, sikap, kedisiplinan mengajar serta hal-hal kecil yang terkadang lepas 
dari perhatian guru pun dapat menjadi objek penilaian siswa terhadap gurunya 
terutama pada pembelajaran PAI. 
Guru PAI perlu mendorong dan memantau kegiatan PAI yang dialami 
siswanya di lingkungan keluarga dan masyarakat sehingga terwujud 
keselarasan dan kesatuan dalam proses pembinaannya (Ramayulis, 2001:105). 
Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan dan pengamalan agama Islam dari peserta didik, di 
samping untuk membentuk kualitas pribadi dan keshalehan sosial (Hawi, 
2013:20). Begitu besar peranan PAI dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
prestasi belajar siswa juga perlu ditingkatkan. 
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui 
proses kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar pada umumnya dalam bidang 
akademik dilakukan melalui tes atau ujian yang diberikan oleh seorang guru. 
Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: faktor internal (dalam 
diri peserta didik) dan faktor eksternal (dari luar peserta didik). Faktor internal 
meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial (Hamdani, 
2011:139-146). Setiap guru pasti selalu mengharapkan prestasi belajar siswa 
dapat maksimal. 
4 
 
 
 
Metode pembelajaran merupakan salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa (Hamdani, 
2011:80). Apabila tidak ada metode pembelajaran, guru akan kesulitan dalam 
mengajar dan siswa akan sulit dalam memahami materi yang akan disampaikan 
guru tersebut. Penggunaan metode yang tepat juga akan menentukan efektivitas 
pembelajaran termasuk dengan penggunaan metode yang bervariasi maka akan 
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran efektif adalah kombinasi antara unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur untuk merubah perilaku siswa 
menjadi positif dan lebih baik sesuai potensi yang dimiliki dalam mencapai 
tujuan (Supardi, 2013:164-165). Salah satu konsep yang perlu diperhatikan 
yaitu keefektifan karena berkaitan dengan terbatasnya waktu, banyaknya 
materi pembelajaran, dan rencana yang akan dilakukan selama proses 
pembelajaran. Jika proses pembelajaran lebih di dominasi oleh guru, maka 
efektivitas pembelajaran tidak akan dapat tercapai sesuai tujuan. 
Sebuah metode akan menjadi efektif apabila digunakan dengan 
mempertimbangkan berbagai faktor, yaitu tujuan dan bahan pelajaran, peserta 
didik, lingkungan, alat, sumber belajar dan kesiapan guru (Nata, 2009:199-
201). Metode mengajar memiliki keterkaitan yang kuat dengan tujuan 
pembelajaran. Keterkaitan tersebut bisa dilihat dari perilaku siswa setelah jam 
mata pelajaran selesai. Setiap pemilihan metode pembelajaran guru harus 
mengkaji kesesuaian antara perilaku yang diharapkan dengan metode tersebut. 
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Jika metode pembelajaran sesuai dengan peserta didik, maka materi akan 
mudah disampaikan guru dengan baik dan menarik. 
Metode mengajar harus menimbulkan kesenangan dan kepuasan bagi 
anak didik sebagai suatu seni (Ramayulis, 2001:107). Guru harus 
mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar. Variasi metode 
mengakibatkan penyajian materi pelajaran lebih menarik perhatian siswa, 
mudah diterima siswa, dan kelas menjadi hidup. Ditinjau dari pihak guru, 
materi pembelajaran harus diajarkan atau disampaikan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Keberhasilan dalam melaksanakan proses belajar mengajar adalah 
menciptakan lingkungan dan suasana yang menimbulkan perubahan struktur 
kognitif pada siswa (Hamdani, 2011:59). Perubahan sikap, kepribadian dan 
keterampilan tertentu akan membentuk konsep diri peserta didik selama 
pembelajaran. Proses pembelajaran di dalamnya terdapat proses hubungan 
timbal balik antara guru dan siswa yang berlangsung secara edukatif dalam 
mencapai suatu tujuan tertentu. Hubungan timbal balik tersebut menjadi syarat 
utama dalam berlangsungnya proses pembelajaran.  
Kondisi pembelajaran PAI adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan metode dalam meningkatkan prestasi pembelajaran PAI serta 
berhubungan dengan pemilihan, penetapan dan pengembangan metode 
pembelajaran PAI (Muhaimin, 2012:146). Metode pembelajaran PAI 
didefinisikan sebagai cara-cara tertentu yang saling cocok untuk dapat 
digunakan dalam mencapai hasil pembelajaran PAI yang berada dalam kondisi 
pembelajaran tertentu. Berbagai macam metode perlu dikembangkan agar 
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pembelajaran PAI dapat berjalan sesuai rencana dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Metode gallery walk merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
dapat memotivasi peserta didik untuk berlomba membuat hasil karya sekreatif 
mungkin dan dapat diapresiasi oleh guru atau teman-teman, baik secara 
individu maupun kelompok. Hasil karya dapat berupa rangkuman, bagan, 
skema, peta konsep, hasil diskusi kelompok atau produk hasil karya seni 
lainnya (Saefuddin dan Berdiati, 2014:155). Siswa dapat berkomunikasi secara 
efektif dengan guru sehingga dapat merangsang siswa untuk berpikir semakin 
cepat. Berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk menemukan 
dan menghasilkan suatu gagasan atau pendekatan baru guna memecahkan 
suatu masalah. Metode gallery walk merupakan salah satu cara untuk menilai 
dan mengingat apa yang telah peserta didik pelajari. 
Realita yang ada di SMA Negeri 6 Surakarta berdasarkan hasil observasi 
awal bahwa proses pembelajaran PAI pada kelas X, guru menggunakan metode 
yang membosankan misalnya metode ceramah, metode diskusi, metode tanya 
jawab, dan metode pembiasaan. Pemilihan metode tersebut harus menjadi 
pertimbangan guru agar semua materi dapat diterima siswa dengan baik dalam 
waktu yang terbatas. Prestasi belajar PAI yang memenuhi standar ketuntasan, 
hanya terdapat pada beberapa kelas tertentu saja. Rendahnya prestasi belajar 
PAI dapat dipengaruhi oleh ketidaktepatan guru dalam menerapkan metode 
pembelajaran. 
Latar belakang masalah di atas, menarik untuk dilakukan penelitian 
dengan judul “Efektivitas Metode Gallery Walk Terhadap Prestasi Belajar 
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Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas X  di SMA Negeri 6 Surakarta Tahun 
Ajaran 2017/2018” untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode gallery 
walk terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI.   
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru kurang efektif dalam 
memanfatkan waktu. 
2. Waktu yang tersedia tidak dioptimalkan oleh guru. 
3. Setiap guru memiliki cara penyampaian materi yang berbeda-beda sehingga 
diperlukan ketepatan dalam pemilihan metode pembelajaran. 
4. Siswa yang sering mencontek, sehinggaa prestasi belajar siswa rendah. 
5. Sarana prasarana kurang dipergunakan guru dengan baik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada skripsi ini dibatasi pada efektivitas 
penggunaan metode gallery walk terhadap prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas X semester II di SMA Negeri 6 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat rumusan 
masalah yaitu: 
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1. Bagaimana prestasi belajar siswa yang diajar dengan metode gallery walk 
pada mata pelajaran PAI kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018?. 
2. Bagaimana prestasi belajar siswa yang diajar dengan metode konvensional 
pada mata pelajaran PAI kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018?. 
3. Apakah metode gallery walk lebih efektif daripada metode konvensional 
terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018?. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang akan diteliti, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Prestasi belajar siswa ketika diajar dengan metode gallery walk pada mata 
pelajaran PAI kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
2. Prestasi belajar siswa ketika diajar dengan metode konvensional pada mata 
pelajaran PAI kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
3. Apakah metode gallery walk lebih efektif daripada metode konvensional 
terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi lembaga pendidikan, penelitian ini diharapkan memberikan 
kontribusi pemikiran pengetahuan, informasi sekaligus referensi berupa 
bacaan ilmiah.  
b. Bagi pengembangan khazanah ilmu, penelitian ini memberikan informasi 
tentang motivasi belajar dengan menggunakan metode gallery walk 
dalam pembelajaran PAI yang telah dilaksanakan dan dijadikan referensi 
bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan suatu variasi pembelajaran salah 
satunya dengan menerapkan metode gallery walk yang dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
b. Bagi siswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi mereka 
untuk dapat meningkatkan motivasinya dalam belajar khususnya dalam 
pembelajaran PAI. 
c. Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pengetahuan dan pengalaman dalam memilih metode pembelajaran serta 
dapat menambah manfaat dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 
yang pernah didapatkan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Efektivitas Metode Gallery Walk 
a. Pengertian efektivitas 
Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
(2001:376), berasal dari kata efektif yang artinya efek, pengaruh, akibat 
atau yang dapat membawa hasil. Efektif merupakan indikasi 
terlaksananya semua program dan tercapainya semua tujuan dengan cara 
yang tepat dan cukup memanfaatkan sumber daya yang ada semaksimal 
mungkin. Efektif dapat diartikan sejauh mana hal-hal yang dilakukan 
dapat terlaksana. Jika hasilnya tidak jauh dari perencanaan, maka dapat 
dikatakan efektif. 
Efektif bisa dimaknai dengan kesesuaian antara orang yang 
melakukan tugas semaksimal mungkin dengan memanfaatkan sumber 
daya yang ada (Suyadi, 2011:71). Efektif adalah berhasil guna artinya 
usaha yang digunakan mengalami sebuah perubahan atau pengaruh. 
 Semakin banyak rencana yang akan dicapai, maka semakin efektif pula 
kegiatan tersebut. 
Menurut Komariyah dalam Supardi (2013:2), efektivitas adalah 
ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau tujuan (kuantitas, 
kualitas dan waktu) telah dicapai. Efektivitas merupakan usaha untuk 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan, 
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rencana, dengan menggunakan data, sarana, maupun waktu yang telah 
tersedia untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif. Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya 
semua tugas pokok, yaitu: tercapainya tujuan, ketepatan waktu, 
partisipasi aktif dari anggota serta keterkaitan antara tujuan dan hasil 
yang dicapai. 
Definisi dari pengertian efektivitas dapat disimpulkan sebagai 
tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan partisipasi aktif dari anggota 
serta merupakan keterkaitan dan menunjukan kesesuaian antara tujuan 
yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai. 
b. Pengertian metode gallery walk 
Menurut KBBI dalam Ismail (2008:8), metode adalah cara kerja 
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai 
apa yang telah ditentukan. Sedangkan ditinjau dari segi istilah, metode 
dapat diartikan sebagai jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya 
sampai pada tujuan tertentu, baik dalam lingkungan maupun ilmu 
pengetahuan lainnya.  Metode yang terkait dengan menyampaikan teori, 
konsep dan wawasan yang terdapat dalam berbagai bidang ilmu 
dinamakan metode pengajaran (Nata, 2009:176). Adanya metode 
pembelajaran diharapakan tujuan dari kegiatan belajar mengajar dapat 
tercapai dengan baik serta dapat membuat murid untuk tidak merasa 
bosan atau jenuh di dalam kelas. 
Metode gallery walk merupakan bagian dari strategi-strategi 
pembelajaran yang ada pada model pembelajaran berbasis Pembelajaran 
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Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAIKEM). Gallery 
walk atau disebut juga galeri belajar merupakan suatu cara untuk menilai 
dan mengingat apa yang telah siswa pelajari (Silberman, 2006:274). 
Penggunaan metode gallery walk lebih cocok digunakan ketika 
melakukan pendalaman materi. 
Gallery walk merupakan metode yang mendorong peserta didik 
untuk belajar dari setiap kelompok kecil yang membahas suatu kasus 
atau permasalahan. Menurut Machmudah dalam Mariyaningsih 
(2014:59) menyatakan bahwa galeri belajar merupakan suatu cara untuk 
menilai dan mengingat apa yang telah peserta didik pelajari. Sehingga 
siswa dapat belajar dengan lebih menyenangkan dan tujuan pembelajaran 
yang diharapkan bisa tercapai.  
Strategi ini memberi kesempatan siswa untuk memperlihatkan 
karya mereka, sekaligus melihat teman sekelas melakukan pendekatan 
atas karya yang serupa. Siswa belajar dari melihat contoh dan 
menawarkan umpan balik. Siswa juga dapat melakukan refleksi untuk 
memperbaiki karya mereka sendiri ketika umpan balik datang dari teman 
sekelas (Pinto, 2014:124). Siswa akan lebih berani menunjukkan hasil 
karyanya di depan kelas dan memberi kritik serta saran kepada kelompok 
lain. 
Pembelajaran dengan tipe galeri atau pameran dapat memotivasi 
peserta didik untuk berlomba membuat hasil karya sekreatif mungkin dan 
dapat diapresiasi oleh guru atau teman-teman, baik secara individual 
maupun kelompok. Hasil karya dapat berupa rangkuman, bagan, skema, 
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peta konsep, hasil diskusi kelompok atau produk hasil karya seni lainnya 
(Saefuddin dan Berdiati, 2014:155). Teknik ini merupakan bagian dari 
metode belajar kooperatif, dimana peserta didik bekerja dalam kelompok 
untuk menyelesaikan beberapa soal yang dibuat oleh guru. Secara 
berkelompok, siswa akan mudah mendiskusikan materi yang belum jelas 
kepada temannya dan guru lebih mudah dalam melakukan penilaian. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
gallery walk atau pameran berjalan adalah metode pembelajaran dengan 
cara siswa membuat suatu daftar baik berupa gambar maupun skema 
sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh pada saat diskusi di 
setiap kelompok untuk dipajang di depan kelas. Setiap kelompok menilai 
hasil karya kelompok lain yang digalerikan, kemudian dipertanyakan 
pada saat diskusi kelompok dan ditanggapi. Penggalerian hasil kerja 
dilakukan pada saat siswa telah mengerjakan tugasnya. 
c. Tujuan metode gallery walk 
1) Menarik peserta didik ke dalam topik yang akan dipelajari. 
2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 
pengetahuan dan keyakinan mereka tentang topik yang akan dibahas 
atau pemahaman yang benar maupun keliru. 
3) Mengajak peserta didik menemukan hal yang lebih dalam dari 
pengetahuan yang sudah mereka peroleh. 
4) Memungkinkan peserta didik mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya (seperti berpikir, meneliti, berkomunikasi dan 
bekerja sama) dalam mengumpulkan informasi baru. 
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5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memilah, mengolah 
dan menyajikan informasi dan pemahaman baru yang diperoleh 
(Mariyaningsih, 2014:59). 
d. Langkah-langkah metode gallery walk 
1) Guru membuat beberapa soal yang terkait dengan topik yang dibahas, 
masing-masing soal ditulis pada selembar kertas. Kemudian, lembaran 
soal tersebut ditempelkan di atas meja atau pada dinding ruangan. 
Perhatikan bahwa bahan untuk menempelkan soal dipilih yang mudah 
untuk dibersihkan. 
2) Guru mengelompokkan peserta didik dengan jumlah kelompok 
sebanyak soal yang dibuat. 
3) Guru menugaskan masing-masing kelompok untuk menelaah soal dan 
menulis jawaban di bawah soal pada lembaran yang sama. Tulisan 
harus mudah dibaca dan ringkas agar mudah dipahami oleh kelompok 
lain. 
4) Semua kelompok kemudian berpindah ke meja yang lain yang 
ditempelkan soal yang berbeda dan menambahkan jawaban yang 
mungkin belum dikerjakan oleh kelompok sebelumnya. Kelompok 
lain juga dapat memberikan koreksi atas jawaban yang telah ditulis. 
Perpindahan kelompok dilakukan sampai semua soal dibahas oleh 
semua kelompok. 
5) Pada soal yang terakhir, kelompok membuat ringkasan yang akan 
dilaporkan di depan kelas. Maisng-masing kelompok membuat 
ringkasan untuk soal yang berbeda. 
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6) Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk memaparkan 
ringkasan penyelesaian soal yang paling tepat di depan kelas (Sani, 
2013:252-253). 
e. Kelebihan dan kelemahan metode gallery walk 
Setiap metode pembelajaran, memiliki kelebihan dan kelamahan masing-
masing. Adapun kelebihan metode gallery walk adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik terbiasa membangun budaya kerja sama memecahkan 
masalah dalam belajar. 
2) Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan 
pembelajaran. 
3) Membiasakan peserta didik bersikap menghargai dan mengapresiasi 
hasil belajar kawannya. 
4) Mengaktifkan fisik dan mental peserta didik selama proses belajar. 
5) Membiasakan peserta didik memberi dan menerima kritik 
(Mariyaningsih, 2014:59). 
Sedangkan kelemahan metode gallery walk adalah: 
1) Jika anggota terlalu banyak sebagian peserta didik menggantungkan 
kerja kawannya. 
2) Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan 
individu serta kolektif. 
3) Pengaturan setting kelas yang lebih rumit (Mariyaningsih, 2014:59). 
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2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian prestasi belajar 
Prestasi belajar terdiri atas dua kata yaitu prestasi dan belajar. 
Menurut Pendidikan dan Kebudayaan (Dikbud) dalam Gunawan 
(2012:153), secara etimologis istilah kata prestasi berasal dari bahasa 
Belanda yaitu prestatie yang artinya hasil usaha atau suatu hasil yang 
telah dicapai, baik itu dilakukan maupun dikerjakan. Prestasi juga 
bermakna penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam 
bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan 
hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. 
Menurut Slameto dalam Hamdani (2011:20), belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan ligkungannya. Belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku akibat interaksi individu dengan lingkungan. 
Perubahan itu bermakna pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, sikap 
dan sebagainya atau biasanya dikenal dengan istilah kognitif, afektif dan 
psikomotor. Penguasaan siswa terhadap pengetahuan (kognitif), nilai dan 
sikap (afektif) serta ketrampilan (psikomotor) dengan baik menunjukkan 
keberhasilan belajar.  
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh siswa selama mengikuti 
proses kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya dalam periode tertentu. 
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b. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. 
Prestasi belajar yang diperoleh siswa merupakan hasil interaksi dari 
berbagai faktor, baik dari faktor internal maupun faktor eksternal 
(Gunawan, 2012:157). Pengenalan guru terhadap faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa penting sekali dalam rangka 
membantu siswa mencapai prestasi belajar semaksimal mungkin sesuai 
dengan kemampuannya. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri peserta didik); keadaan atau 
kondisi jasmani maupun rohani peserta didik (Wahab, 2015:249). 
Faktor internal terbagi menjadi dua, yaitu faktor fisiologis dan faktor 
psikologis. 
a) Faktor fisiologis. 
Kondisi jasmani atau fisiologis pada umumnya berpengaruh 
terhadap kemampuan belajar seseorang. Faktor ini bisa bersifat 
bawaan maupun yang diperoleh, maksudnya adalah pancaindera 
yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, seperti mengalami 
sakit, cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna 
misalnya kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku 
(Gunawan, 2012:158). Keadaan fisik yang sehat akan 
menguntungkan dan memberi hasil belajar yang baik. Tetapi jika 
keadaan fisik kurang baik maka akan berpengaruh pada keadaan 
belajarnya. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat An-Nahl 
ayat 78 yang berbunyi: 
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 ُهُكَم َلَعََجو ا  ٔ ۡيَش َنوُىَنۡعَت 
َ
لَّ ۡهُِكجََٰه َّو
ُ
أ ِنوُطُب ۢيِّو هُكََجرۡخ
َ
أ ُ َّللَّٱَو
 َنوُرُكَۡشت ۡهُك
َّ
نََعم َةَدِٔ ۡف
َ ۡ
لۡٱَو َرََٰۡصب
َ ۡ
لۡٱَو َعۡى َّصلٱ٧٨  
Artinya: dan Allah SWT. mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur 
(Q.S. An-Nahl:78) (Kemenag RI, 2014:275). 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kegaiban dan keajaiban yang 
sangat dekat dengan manusia. Mereka mengetahui fase 
pertumbuhan janin, tetapi tidak mengetahui bagaimana proses 
perkembangan janin yang terjadi dalam rahim sehingga mencapai 
kesempurnaan. Sesudah mencapai kesempurnaan, Allah SWT. 
mengeluarkan manusia dari rahim ibunya dalam keadaan tidak 
mengetahui apa-apa. Tetapi saat di dalam rahim, Allah SWT. 
menganugerahkan potensi, bakat dan kemampuan seperti berpikir, 
berbahagia, mengindera dan lain-lain. Manusia lahir dengan 
hidayah Allah SWT. segala potensi dan bakat itu berkembang 
(Kemenag RI, 2010:359).  
b) Faktor psikologis. 
(1) Inteligensi atau kecerdasan; kemampuan belajar disertai 
dengan kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan 
yang dihadapinya (Hamdani, 2011:139-140). Tingkat 
inteligensi sangatlah menentukan tingkat keberhasilan belajar 
siswa. Semakin tinggi inteligensi seorang siswa, maka akan 
semakin tinggi pula peluang untuk meraih prestasi yang tinggi. 
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(2) Sikap; menurut Sabri dalam Hamdani (2011:140), sikap yaitu 
suatu kecenderungan untuk bereaksi terhadap sesuatu hal, baik 
terhadap orang maupun benda yang disukai atau tidak disukai. 
Setiap siswa harus ada sikap yang positif (menerima) kepada 
sesama siswa atau kepada gurunya. Sikap positif ini akan 
menggerakkannya untuk belajar. Adapun sikap siswa yang 
negatif (menolak) kepada sesama siswa maupun gurunya tidak 
akan memiliki kemauan untuk belajar.  
(3) Minat; suatu kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan 
mengingat sesuatu secara terus menerus dan erat kaitannya 
dengan perasaan senang. Pelajaran yang menarik minat siswa 
akan lebih mudah dipelajari dan disimpan karena minat akan 
menambah kegiatan belajar (Hamdani, 2011:141). Apabila 
seseorang mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu, 
maka dia akan terus berusaha untuk melakukan untuk meraih 
apa yang diinginkannya dapat tercapai. 
(4) Motivasi; suatu usaha yang sungguh-sungguh dari seseorang 
untuk mencapai suatu tujuan, baik yang disukai maupun tidak 
disukai, dia berusaha untuk menjadikan sesuatu tersebut agar 
menjadi disukai. Sehingga dengan usahanya tersebut kelak 
akan menghasilkan suatu hasil yang maksimal (Soemarsono, 
2007:13). Kuat lemahnya motivasi belajar ikut mempengaruhi 
keberhasilan belajar. Guru harus berusaha untuk mengarahkan 
perhatian siswa pada sasaran tertentu dalam memberikan 
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motivasi. Adanya dorongan dalam diri siswa, akan timbul 
inisiatif dengan alasan mengapa dia menekuni pelajaran. 
(5) Bakat; menurut Syah dalam Hamdani (2011:141), bakat adalah 
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap orang 
memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi 
sampai tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-
masing. Tumbuhnya keahlian seseorang sangat ditentukan oleh 
bakat yang dimilikinya. Bakat memegang peranan penting 
dalam mencapai suatu prestasi, terutama dalam keterampilan.  
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri peserta didik) adalah kondisi 
lingkungan sekitar peserta didik (Wahab, 2015:249). Faktor eksternal 
ini terbagi menjadi dua, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan nonsosial. 
a) Faktor lingkungan sosial; terdiri atas lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat (Wahab, 
2015:250). Pengaruh lingkungan pada umumnya bersifat positif 
dan tidak memberikan paksaan terhadap individu. Lingkungan 
sosial yang sangat mempengaruhi kegiatan belajar siswa adalah 
orangtua dan keluarga peserta didik itu sendiri. 
b) Faktor lingkungan nonsosial; meliputi keadaan dan letak gedung 
sekolah, keadaan dan letak rumah tempat tinggal keluarga, alat dan 
sumber belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan 
siswa (Wahab, 2015:250). Keadaan sekolah yang bersih, tempat 
21 
 
 
 
tinggal yang sehat, cuaca yang mendukung dan waktu yang 
digunakan siswa untuk belajar cukup maka akan menentukan 
tingkat keberhasilan belajar siswa di sekolah. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal meliputi faktor jasmani dan faktor psikologis. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor lingkungan sosial dan faktor 
lingkungan nonsosial. 
3. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
a. Pengertian PAI 
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama. Berkenaan dengan 
tanggung jawab ini, maka pendidikan agama di sekolah berarti suatu 
usaha yang secara sadar dilakukan guru untuk mempengaruhi siswa 
dalam rangka pembentukan manusia beragama. Menurut Daradjat 
(2001:172), pemberian pengaruh pendidikan agama disini mempunyai 
arti ganda yaitu: 1) sebagai salah satu sarana agama yang diperlukan bagi 
pengembangan kehidupan keagamaan; 2) sebagai salah satu sarana 
pendidikan nasional terutama dalam meningkatkan ketakwaan terhadap 
Allah SWT. Pendidikan merupakan upaya sadar yang dirancang dalam 
mengembangkan pandangan hidup yang bersumber dari Al-Quran dan 
hadis. 
Menurut Gunawan (2012:201), definisi PAI dalam kurikulum PAI 
yaitu sebagai upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa 
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dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari 
sumber utamanya yaitu kitab suci Al-Quran dan hadis, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman. PAI 
sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, 
pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan kepada generasi muda agar 
kelak menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah SWT. 
Definisi dari pengertian PAI dapat disimpulkan sebagai suatu 
upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong 
belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama 
Islam, baik untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama 
yang benar maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan. Kegiatan 
PAI diberikan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan 
dan pengamalan ajaran agama Islam peserta didik, di samping untuk 
membentuk kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan 
sosial 
b. Tujuan dan fungsi PAI 
Tujuan PAI bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan intelektual 
saja, melainkan dari segi penghayatan juga pengamalan serta 
pengaplikasiannya dalam kehidupan serta sekaligus menjadi pandangan 
hidup (Hawi, 2013:20). PAI di sekolah bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman 
dan bertakwa kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Sehingga hal ini sesuai 
23 
 
 
 
dengan hakikat penciptaan manusia yaitu agar manusia menjadi pengabdi 
Allah SWT. yang patuh dan setia, seperti firman Allah SWT. berikut ini: 
 ِنوُدُبَۡعِلَ 
َّ
ِلَّإ َسن ِ
ۡ
لۡٱَو َّي ِ
ۡ
لۡٱ ُتۡقَنَخ اَوَو٥٦  
 
Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku (Q.S. Az-Zariyat: 56) (Kemenag RI, 2014: 
523). 
 
Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT. tidaklah menjadikan jin 
dan manusia melainkan untuk mengenalNya dan agar menyembah 
kepadaNya. Setiap makhluk, baik jin maupun manusia wajib tunduk 
kepada peraturan Allah SWT. merendahkan diri terhadap kehendakNya. 
Menerima apa yang Dia takdirkan, mereka dijadikan atas kehendakNya 
dan diberi rezeki sesuai dengan apa yang telah Dia ditentukan. Tak ada 
seorangpun yang dapat memberikan manfaat karena semuanya adalah 
kehendak Allah SWT. (Kemenag RI, 2010:488). 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari mata pelajaran PAI yaitu terbentuknya peserta didik yang 
mempunyai akhlak mulia dan budi pekerti luhur dengan mengisi otak, 
mengisi hati dan mengisi tangan peserta didik, sehingga seseorang dapat 
bertindak dan berperilaku sesuai dengan tuntunan agama. 
Kurikulum PAI untuk sekolah atau madrasah berfungsi sebagai: 1) 
pengembangan; 2) penanaman nila; 3) penyesuaian mental; 4) perbaikan; 
5) pencegahan; 6) pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan; 7) 
penyaluran. 
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1) Pengembangan; yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik kepada Allah SWT. yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Setiap orangtua berperan berkewajiban menanamkan 
keimanan dan ketakwaan tersebut. Sekolah hanya 
menumbuhkembangkan secara lebih lanjut dari dalam diri anak 
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan 
ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai tingkat 
perkembangannya. 
2) Penanaman nilai; sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat, 
3) Penyesuaian mental; yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik fisik maupun sosial sesuiai ajaran agama Islam, 
4) Perbaikan; yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan dan 
kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan 
pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya yang dapat membahayakan dirinya serta menghambat 
perkembangannya menuju manusia yang seutuhnya. 
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan; secara umum, 
sistem dan fungsionalnya. 
7) Penyaluran; yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 
secara optimal sehingga bermanfaat untuk dirinya sendiri dan orang 
lain (Majid dan Andayani, 2006: 134). 
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Sedangkan menurut Daradjat dalam Hawi (2013:21-24) fungsi 
agama adalah sebagai berikut: 1) memberikan bimbingan dalam hidup; 2) 
menolong dalam menghadapi kesukaran; 3) menentramkan batin. 
1) Memberikan bimbingan dalam hidup; agama yang ditanamkan sejak 
kecil kepada anak-anak akan menjadi salah satu unsur dari 
kepribadiannya. Sehingga akan cepat bertindak menjadi pengendali 
dalam menghadapi segala keinginan dan dorongan yang timbul. 
Keyakinan terhadap agama yang menjadi bagian dari kepribadiannya 
itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang secara otomatis 
dari dalam. 
2) Menolong dalam menghadapi kesukaran; orang yang benar 
menjalankan agamanya, setiap ada kekecewaan yang menimpanya 
pasti tidak akan memukul jiwanya. Ia tidak akan putus asa, tapi akan 
menghadapinya dengan tenang dan dengan cepat akan ingat kepada 
Allah SWT. serta menerima kekecewaan itu dengan sabar dan ikhlas. 
3) Menentramkan batin; ajaran agama untuk anak-anak akan lebih 
tampak ketika di usia mudanya yang tidak pernah menerima 
pendidikan agama, karena di usia muda adalah masa dimana jiwa 
penuh dengan kegelisahan dan pertentangan batin. Agama disini dapat 
menentramkan dan menenangkan jiwa disamping menjadi pengendali 
moral. 
Fungsi PAI dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan yaitu: a) 
pengembangan; b) penanaman nilai; c) penyesuaian mental; d) 
perbaikan; e) pencegahan; f) pengajaran; g) penyaluran; h) memberikan 
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bimbingan dalam hidup; i) menolong dalam menghadapi kesukaran; j) 
menentramkan batin. 
c. Ruang lingkup PAI pada kelas X 
Ruang lingkup mata pelajaran PAI di SMA menurut buku 
pegangan siswa kelas X (Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 
2016) meliputi: 1) aku selalu dekat dengan Allah SWT.; 2) berbusana 
muslim dan muslimah merupakan cermin kepribadian dan keindahan 
diri; 3) mempertahankan kejujuran sebagai cermin kepribadian; 4) Al-
Quran dan hadis adalah pedoman hidupku; 5) meneladani perjuangan 
dakwah Rasulullah SAW. di Mekah; 6) meniti hidup dengan kemuliaan; 
7) malaikat selalu bersamaku; 8) menjaga martabat manusia dengan 
menjauhi pergaulan bebas dan zina; 9) hikmah ibadah haji, zakat dan 
wakaf dalam kehidupan; 10) meneladani perjuangan dakwah Rasulullah 
SAW. di Madinah; 11) nikmatnya mencari ilmu dan indahnya berbagi 
pengetahuan. 
Tabel 2.1. Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar Mata Pelajaran PAI 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
3. Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
3.1. Menganalisis Q.s. Al-Hujurat/49: 10 
dan 12 serta hadis tentang kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), prasangka baik 
(husnuzzan) dan persaudaraan 
(ukhuwah). 
3.2. Menganalisis Q.s.Al-Isra’/17: 32, dan 
Q.s. An-Nur/24 : 2, serta hadis tentang 
larangan pergaulan bebas dan 
perbuatan zina. 
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kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
3.3. Menganalisis makna Asma’ul Husna: 
Al-Karim, Al-Mu’min, Al-Wakil, Al-
Matin, Al-Jami’, Al-‘Adl, Dan Al-
Akhir. 
3.4. Menganalisis makna beriman kepada 
malaikat-malaikat Allah SWT.  
3.5. Menganalisis ketentuan berpakaian 
sesuai syariat Islam.  
3.6. Menganalisis manfaat kejujuran 
dalam kehidupan sehari-hari.  
3.7. Menganalisis semangat menuntut 
ilmu, menerapkan, dan 
menyampaikannya kepada sesama.  
3.8. Menganalisis kedudukan Al-Quran, 
hadis, dan ijtihad sebagai sumber 
hukum Islam.  
3.9. Menganalisis hikmah ibadah haji, 
zakat, dan wakaf bagi individu dan 
masyarakat. 
3.10. Menganalisis substansi, strategi, dan 
penyebab keberhasilan dakwah Nabi 
Muhammad SAW. di Makkah. 
3.11. Menganalisis substansi, strategi, dan 
keberhasilan dakwah Nabi 
Muhammad SAW. di Madinah.  
 
Berdasarkan kompetensi dasar di atas, ruang lingkup materi yang 
akan digunakan peneliti untuk kelas eksperimen yaitu materi tentang 
meneladani perjuangan dakwah Rasulullah SAW. di Madinah. Sub tema 
yang terdapat dalam materi tersebut meliputi: 1) hijrah, titik awal dakwah 
Rasulullah SAW. di Madinah; 2) membina persaudaraan antara kaum 
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Ansar dan kaum Muhajirin; 3) membuat perjanjian dengan umat 
nonmuslim di Madinah; 4) membentuk masyarakat yang berlandaskan 
ajaran Islam dan mengajarkan pendidikan politik, ekonomi, dan sosial; 5) 
meletakkan dasar-dasar kehidupan bermasyarakat; 6) surat Nabi 
Muhammad SAW. kepada para raja; 7) penaklukan Mekah. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini telah terdapat hasil penelitian yang relevan sebagai bahan 
pendukung dalam melaksanakan penelitian. Pada umunya suatu penelitian 
dilakukan karena telah ada yang mendasarinya atau telah ada penelitian yang 
sejenis. Kajian hasil penelitian terdahulu ini akan mendeskripsikan beberapa 
karya tulis yang terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis agar dapat 
memberikan gambaran yang jelas dengan hasil sebagai berikut: 
1. Deby Noviyanti, (2017), Pengaruh Metode Gallery Walk Terhadap Minat 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 2 
Palembang, Skripsi FITK UIN Raden Fatah Palembang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif penggunaan metode 
gallery walk terhadap minat belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil 
uji-t yaitu thitung 3,141 > ttabel 1,672 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05 maka 
Ha diterima dan Ho ditolak serta berdasarkan perbandingan nilai rata-rata 
dan persentase minat belajar siswa menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
lebih unggul daripada kelas kontrol. 
2. Nur Endah Sari, (2016), Keefektifan Model Gallery Walk Terhadap 
Aktivitas dan Hasil Belajar Menulis Puisi pada Siswa Kelas V Sekolah 
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Dasar (SD) Negeri 2 Sokawera Kecamatan Somagede Kabupaten 
Banyumas, Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. 
Penelitian tersebut terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar menulis 
puisi antara siswa kelas V yang mendapatkan pembelajaran dengan model 
gallery walk dibandingkan dengan yang menerapkan model konvensional. 
Hasil uji hipotesis keefektifan aktivitas belajar siswa diperoleh nilai thitung > 
ttabel (6,732 > 2,086) dan signifikansi 0,000 < 0,05 dan data hasil belajar 
siswa diperoleh nilai thitung > ttabel (3,644 > 2,086) dan signifikansi 0,002 < 
0,05. Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
gallery walk lebih efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar menulis puisi 
pada siswa kelas V SD Negeri 2 Sokawera dibandingkan dengan model 
konvensional. 
3. Triyono, (2016), Peningkatan Prestasi Belajar Fikih Dengan Menggunakan 
Metode Cooperative Script Pada Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Miftachul Hikmah Tangen Sragen Tahun Pelajaran 2014/2015, 
Skripsi FITK IAIN Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: ada peningkatan prestasi belajar mata mata pelajaran 
fikih setelah diadakan tindakan kelas dengan menggunakan metode 
cooperative script. Meningkatnya nilai rata-rata kegiatan guru pada siklus I 
siswa yang mengalami ketuntasan belajar berjumlah 19 siswa atau sebesar 
(54,28%) dan siswa yang belum mendapat ketuntasan belajar sebesar 16 
siswa atau (45,72%). Sedangkan pada siklus II siswa yang mengalami 
ketuntasan belajar berjumlah 30 siswa atau (84,71%). Sedangkan yang 
belum mengalami ketuntasan berjumlah 5 siswa atau sebesar (14,29%). 
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Siswa yang belum mengalami ketuntasan diberikan remidi atau tes 
perbeikan agar siswa yang belum tuntas dapat meningkat prestasi belajarnya 
atau dapat mencapai ketuntasan. Metode cooperative script dapat 
meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran fikih di MTs Miftachul 
Hikmah Tangen Sragen tahun pelajaran 2014/2015. 
4. Ismanu Eko Budiyanto, (2016), Perbedaan Prestasi Belajar yang 
Menggunakan Metode Problem Solving Dengan yang Menggunakan 
Metode Konvensional Pada Mata Pelajaran Fikih siswa kelas XI di 
Madrasah Aliyah (MA) Negeri 1 Surakarta, Skripsi FITK IAIN Surakarta. 
Hasil penelitian dengan menggunakan rumus t-test, diperoleh hasil sebesar -
2,01 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan ttabel  pada n1 + n2 = 35 
+ 36 -2 = 69 dengan taraf kesalahan 5% sebesar 1,98. Karena thitung (-2,01) < 
ttabel (-1,98) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Terdapat perbedaan prestasi 
belajar siswa yang signifikan antara siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran problem solving dengan yang menggunakan metode 
konvensional pada mata pelajaran fikih siswa kelas XI MA. 
5. Dewi Anggita Adianti, (2016), Perbedaan Prestasi Belajar SKI Siswa 
Kelas X Dengan Metode Concept Map dan Timeline Pada Jurusan IPS di 
MA Negeri Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi FITK IAIN 
Surakarta. Hasil dari penelitian ini adalah: a) prestasi belajar siswa kelas 
concept map memiliki rata-rata 67; b) prestasi belajar siswa kelas timeline 
memiliki rata-rata 80; c) terdapat perbedaan prestasi belajar pada mata 
pelajaran SKI siswa kelas X yang menggunakan metode concept map dan 
yang menggunakan metode timeline. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pesamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama membahas 
tentang prestasi belajar siswa. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian 
pertama membahas tentang pengaruh metode bercerita terhadap prestasi belajar 
siswa, yang kedua pengaruh metode kooperatif think talk write dan jigsaw 
terhadap prestasi belajar siswa, yang ketiga menitikberatkan pada peningkatan 
prestasi belajar siswa dengan menggunakan metode cooperative script, yang 
keempat menitikberatkan pada perbedaan prestasi belajar siswa antara metode 
problem solving dan metode konvensional, yang kelima menitikberatkan pada 
perbedaan prestasi belajar siswa antara metode concept map dan metode 
timeline. Peneliti berharap dengan adanya judul baru ini akan memperoleh 
hasil yang maksimal mengenai suatu metode baru yang dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
 
C. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang berpengaruh di dalam 
penelitian ini, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempelajari teori yang mendukung penelitian. Berdasarkan landasan teori di 
atas, maka dapat di tarik suatu kerangka berfikir bahwa prestasi belajar 
merupakan penguasaan pengetahuan, kecakapan ketrampilan menganalisis dan 
memecahkan masalah setelah seseorang melakukan suatu kegiatan 
pembelajaran. Sehingga seseorang akan mendapatkan suatu penilaian diri 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang tersebut. Terdapat 
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beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang, yaitu faktor 
internal (jasmani dan rohani) dan faktor eksternal (lingkungan).  
Pembelajaran PAI merupakan salah satu pembelajaran yang diberikan di 
sekolah formal sebagai usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan 
terhadap anak agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya. Adanya PAI diharapkan siswa 
dapat memahami dan mengamalkan pengetahuan yang dimilikinya sebagai 
pedoman hidup sehari-hari baik kehidupan pribadi maupun sosial 
kemasyarakatan. Cara agar membuat siswa mudah dalam memahami materi 
pelajaran khususnya pembelajaran PAI itu tidak mudah, guru harus mampu 
menerapkan metode pembelajaran yang aktif agar materi yang disampaikan 
mudah dipahami siswa. 
Metode gallery walk  memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar karena 
dengan adanya metode tersebut membuat siswa lebih aktif, kreatif dan inovatif 
ketika proses belajar mengajar berlangsung. Adanya hasil karya berupa 
rangkuman, bagan, skema, peta konsep, hasil diskusi kelompok atau produk 
hasil karya seni lainnya menjadikan suasana pembelajaran yang lebih menarik 
perhatian peserta didik. Peserta didik juga dapat membangun kerjasama 
kelompok dan saling memberi apresiasi dan koreksi dalam belajar. Selain itu, 
dengan menggunakan metode ini siswa akan dengan mudah menuliskan hasil 
pendapatnya sesuai dengan materi yang sudah dijelaskan oleh guru. 
Sehingga terkait prestasi belajar PAI di SMA Negeri 6 Surakarta antara 
yang diberi perlakuan menggunakan metode gallery walk (kelas eksperimen) 
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dan yang tanpa diberi perlakuan (kelas kontrol) tentunya tidak sama. Kerangka 
berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat dalam gambar di bawah ini: 
 
 
 
Peserta didik 
 
 
Gambar 2.1: Kerangka Berfikir Penelitian 
Penjelasan dari gambar kerangka berfikir di atas yaitu penelitian ini 
terdapat kelompok eksperimen yang terdiri dari 34 siswa diberi perlakuan atau 
treatment menggunakan metode gallery walk (O2) dan kelompok kontrol terdiri 
dari 34 siswa tanpa diberi perlakuan atau treatment (O4).  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah kebenaran yang lemah. Kebenarann hipotesis dikatakan 
lemah karena kebenarannya baru teruji pada tingkat teori. Untuk menjadikan 
kebenaran yang kuat, hipotesis masih harus diuji menggunakan data-data yang 
dikumpulkan (Purwanto, 2012:82). Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara yang sedang diteliti 
dan harus dibuktikan kebenarannya terlebih dahulu dengan menggunakan 
langkah-langkah penelitian. Dari kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang 
diajukan adalah sebagai berikut: 
Ho  =   Metode gallery walk tidak efektif terhadap prestasi belajar siswa  
Kelompok Eksperimen  
Metode Gallery Walk 
Kelompok Kontrol  
Metode Konvensional 
Prestasi Belajar 
PAI 
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      pada mata pelajaran PAI kelas X semester II di SMA Negeri 6  
                Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Ha    = Metode gallery walk efektif terhadap prestasi belajar siswa pada  
       mata pelajaran PAI  kelas X semester II di SMA Negeri 6 Surakarta  
      tahun ajaran 2017/2018. 
Hipotesis penelitian ini adalah metode gallery walk efektif terhadap 
prestasi belajar PAI siswa kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian berasal dari kata “metode” yaitu cara yang tepat 
melakukan sesuatu, dan “logos” artinya ilmu atau pengetahuan. Sedangkan 
penelitian adalah suatu kegiatan mencari, mencatat, merumuskan dan 
menganalisis hingga menyusun laporannya (Narbuko dan Achmadi, 
2005:1).Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, 
data, tujuan dan kegunaan (Sugiyono, 2009:2).Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian adalah langkah-langkah yang 
dilakukan secara sistematis, terencana dan terorganisir dalam mengumpulkan 
data tertentu sebagai pemecahan masalah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan cara kolaboratif 
antara guru dan peneliti. Penelitian eksperimen yaitu suatu kegiatan percobaan 
untuk menyelidiki kemungkinan saling hubungan sebab akibat dengan cara 
mengenakan kepada satu atau lebih kelompok eksperimental, satu atau lebih 
kondisi perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih 
kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan (Narbuko dan 
Achmadi, 2005:51).Tujuannya adalah untuk mengetahui perbedaan 
pembelajaran PAI siswa antara yang diberi perlakuan dengan menggunakan 
metode gallery walk dan yang tanpa diberi perlakuan di SMA Negeri 6 
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Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018.Guna memperjelas penelitian ini, desain 
eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control 
design yang dijelaskan oleh Sugiyono (2013:76) sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
R = Kelompok dipilih secara random. 
X = Perlakuan atau sesuatu yang diujikan. 
O1 = Prestasi belajar PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode       
mengajargallery walk. 
O2 = Prestasi belajar PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode  
mengajargallery walk. 
O3 = Prestasi belajar PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode  
mengajar konvensional. 
O4 = Prestasi belajar PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode  
mengajarkonvensional. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Surakarta yang 
beralamatkan Jl. Mr. Sartono No. 30, Nusukan, Banjarsari, Kota Surakarta, 
Jawa Tengah 57135. Alasan peneliti memili SMA Negeri 6 Surakarta 
karena pada sekolah tersebut pembelajaran PAI masih menggunakan metode 
yang konvensional sehingga diperlukan adanya inovasi metode yang dapat 
R  O1    X    O2 
 R   O3    O4 
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menarik perhatian dan semangat siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran PAI.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2018. 
Tabel 3.1 Waktu Penelitian 
 
No 
 
Kegiatan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan 
judul 
                       
2 Penyusunan 
proposal 
                       
3 Penyusunan 
instrumen 
                       
4 Pelaksanaan 
uji coba 
intrumen 
                       
5 Penelitian dan 
pengambilan 
data 
                       
6 Pengolahan 
data 
                       
7 Penulisan 
laporan dan 
tahap 
penyelesaian 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2013:215).Populasi adalah sumber data dalam 
penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas (Darmawan, 
2013:137).Populasi merupakan keseluruhan subyek suatu 
penelitian.Berdasarkan pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
populasi merupakan subyek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.Adapun populasi dalam penelitian ini 
yaitu seluruh siswa kelas X yang berjumlah 269 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama 
dengan populasi. Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi 
dengan menggunkan cara-cara tertentu (Purwanto, 2012:220-221). Sampel 
adalah wakil dari populasi yang akan diteliti.Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X IPS 4 dan X IPS 5 yang berjumlah 
68 siswa, dengan rincian 34 siswa diberi perlakuan atau treatment 
menggunakan metode gallery walk dan 34 siswa tanpa diberi perlakuan atau 
treatment.Sedangkan untuk uji validitas dan reliabilitas yaitu di kelas X IPS 
3 yang berjumlah 25 siswa. 
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3. Teknik sampling 
Teknik sampling adalah teknik atau metode yang akan digunakan 
untuk mengambil sampel yang didasarkan pada keadaan dan kebutuhan data 
penelitian (Purwanto dan Sulistyastuti, 2011:37). Pengambilan sampel pada 
penelitian ini dilakukan dengan cluster random sampling, yaitu populasi 
dibagi dulu atas kelompok berdasarkan kelas atau cluster, kemudian 
beberapa cluster dipilih sebagai sampel, dari cluster tersebut bisa diambil 
seluruhnya atau sebagian saja untuk dijadikan sampel, anggota populasi di 
setiap cluster tidak perlu homogen.   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data (Darmawan, 
2013:159). Dalam suatu penelitian, pengumpulan data merupakan langkah 
yang sangat penting karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 
pemecahan masalah yang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, data yang relevan penelitian (Riduwan, 2012:31).Teknik 
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data 
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tentang siswa meliputi daftar nama, jumlah siswa, foto-foto dan prestasi 
belajar siswa. 
2. Tes 
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan dan alat lain yang 
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi dan 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Arikunto, 2006:150). Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pre-test dan post-test.Pretest digunakan sebelum penerapan metode gallery 
walkdalam pembelajaran. Tujuan dari pre-test adalah untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan peserta didik dalam menguasai kompetensi dasar 
yang telah ditentukan.Post-test yaitu tes yang diberikan pada setiap akhir 
program satuan pengajaran.Tujuan post-test adalah untuk mengetahui sejauh 
mana pencapaian peserta didik tehadap bahan pengajaran.Hasil post-test 
digunakan untuk mengukur prestasi belajar pembelajaran PAI dan 
efektivitas penerapan metode gallery walk yang telah dikembangkan 
peneliti. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu atau cara-cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya (Sugiyono,2014:222). Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Definisi konsep variabel 
Definisi konsep secara mudah bisa dipahami sebagai definisi yang 
ditemukan di kamus (Purwanto dan Sulistyastuti, 2011:18).Variabel dalam 
penelitian ini adalah metode gallery walkdan prestasi belajar. 
a. Metode gallery walk. 
Metode gallery walk atau pameran berjalan adalah metode 
pembelajaran dengan cara siswa membuat suatu daftar baik berupa 
gambar maupun skema sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh 
pada saat diskusi di setiap kelompok untuk dipajang di depan kelas. 
Setiap kelompok menilai hasil karya kelompok lain yang digalerikan, 
kemudian dipertanyakan pada saat diskusi kelompok dan ditanggapi. 
Penggalerian hasil kerja dilakukan pada saat siswa telah mengerjakan 
tugasnya. 
b. Prestasi belajar PAI. 
Prestasi belajar PAI adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh 
siswa selama mengikuti proses kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dalam periode tertentu.Prestasi 
belajar dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat 
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak 
dalam periode tertentu.Penguasaan siswa terhadap pengetahuan 
(kognitif), nilai dan sikap (afektif) serta ketrampilan (psikomotor) dengan 
baik menunjukkan adanya keberhasilan belajar. 
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2. Definisi operasional variabel 
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memberikan rujukan-
rujukan empiris apa saja yang dapat ditemukan dilapangan untuk 
menggambarkan secara tepat konsep yang dimaksud sehingga konsep 
tersebut dapat diamati dan diukur (Purwanto dan Sulistyastuti, 
2011:18).Variabel dalam penelitian ini yaitu metode gallery walkdan 
prestasi belajar PAI. 
a. Metode gallery walk. 
Langkah-langkah metode gallery walk adalah:1) guru membuat 
beberapa soal terkait dengan materi di selembar kertas lalu ditempel di 
meja atau dinding; 2) siswa dikelompokkan sebanyak soal yang telah 
dibuat; 3) siswa ditugaskan untuk menelaah dan menulis jawaban pada 
lembar yang sama; 4) semua kelompok berpindah ke meja atau dinding 
lain dengan soal yang berbeda serta dapat menambahkan atau 
mengoreksi jawaban dari kelompok lain; 5) pada soal terakhir setiap 
kelompok membuat ringkasan; 6) masing-masing kelompok melaporkan 
hasil ringkasannya di depan kelas. 
b. Prestasi belajar PAI. 
Prestasi belajar PAI dapat diketahui dari tes evaluasi berdasarkan 
indikator materi sebagai berikut: 1) hijrah, titik awal dakwah Rasulullah 
SAW. di Madinah; 2) membina persaudaraan antara kaum Ansar dan 
kaum Muhajirin; 3) membentuk masyarakat yang berlandaskan ajaran 
Islam; 4) Mengajarkan pendidikan politik, ekonomi, dan sosial; 5) 
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meletakkan dasar-dasar kehidupan bermasyarakat; 6) surat Nabi 
Muhammad SAW. kepada para raja; 7) penaklukan Mekah. 
3. Kisi-kisi instrumen 
Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-
hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan dalam 
kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukkan kaitan antara variabel 
yang diteliti dengan sumber data dari mana data akan diambil, metode yang 
digunakan dan instrumen yang disusun (Arikunto, 2010:205).Berdasarkan 
definisi konsep variabel diatas maka kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen 
Variabel Indikator Item Jumlah item 
Prestasi belajar 
PAI 
1. Hijrah, titik awal 
dakwah Rasulullah 
SAW.di Madinah. 
2. Membina 
persaudaraan antara 
kaum Ansar dan 
kaum Muhajirin. 
3. Membuat perjanjian 
dengan umat 
nonmuslim di 
Madinah. 
4. Membentuk 
masyarakat yang 
berlandaskan ajaran 
Islam dan 
mengajarkan 
1,2,3,4,5 
 
 
6,7,8,9,10 
 
 
 
11,12,13,14,
15 
 
 
16,17,18,19,
20 
 
 
 
5 
 
 
5 
 
 
 
5 
 
 
 
5 
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pendidikan politik, 
ekonomi, dan sosial. 
5. Meletakkan dasar-
dasar kehidupan 
bermasyarakat. 
6. Surat Nabi 
Muhammad 
SAW.kepada para 
raja. 
7. Penaklukan Mekah. 
 
 
21,22,23,24,
25 
 
26,27,28,29,
30 
 
31,32,33,34,
35 
 
 
5 
 
 
5 
 
 
5 
 
Jumlah  35 
 
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji validitas 
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat 
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2013:46). Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang validitas yang dimaksud. Validitas suatu tes dinyatakan 
dengan koefisien korelasi (r). 
Suatu item dikatakan valid, jika rhitung> r tabeldan sebaliknya.  
Pengukuran validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi product 
moment dengan angka kasar.Penggunaan rumus korelasi product moment 
didasarkan pada data yang peneliti gunakan berupa interval, dengan rumus 
sebagai berikut: 
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𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
  𝑁∑𝑋2 −  ∑𝑋2  {𝑁∑𝑌2 −  ∑𝑌2 }
 
Keterangan: 
rxy = korelasi antara skor item dengan skor data 
N  = jumlah subyek 
X = skor item 
 Y = skor total 
(Siregar, 2013:47) 
Rekapitulasi hasil validitas soal tes prestasi belajar PAI siswa kelas X 
di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018  adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3. Hasil Perhitungan Uji Validitas Prestasi Belajar PAI 
No Item rhitung rtabel Keterangan 
1 0,468 0,396 Valid 
2 -0,279 0,396 Tidak Valid 
3 0,520 0,396 Valid 
4 0,398 0,396 Valid 
5 0,452 0,396 Valid 
6 0,473 0,396 Valid 
7 -0,025 0,396 Tidak Valid 
8 0,563 0,396 Valid 
9 0,550 0,396 Valid 
10 0,432 0,396 Valid 
11 0,439 0,396 Valid 
12 0,444 0,396 Valid 
13 -0,139 0,396 Tidak Valid 
14 0,467 0,396 Valid 
15 0,560 0,396 Valid 
16 0,560 0,396 Valid 
17 0,439 0,396 Valid 
18 0,668 0,396 Valid 
19 0,532 0,396 Valid 
20 0,521 0,396 Valid 
21 0,537 0,396 Valid 
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22 -0,274 0,396 Tidak Valid 
23 0,556 0,396 Valid 
24 0,431 0,396 Valid 
25 0,393 0,396 Tidak Valid 
26 0,423 0,396 Valid 
27 0,470 0,396 Valid 
28 -0,139 0,396 Tidak Valid 
29 0,439 0,396 Valid 
30 -0,050 0,396 Tidak Valid 
31 0,445 0,396 Valid 
32 0,545 0,396 Valid 
33 0,550 0,396 Valid 
34 0,458 0,396 Valid 
35 0,457 0,396 Valid 
 
Tabel di atas menjelaskan bahwa diketahui rhitung tertinggi 0,668 dan 
terendah adalah -0,025. Setelah dikonsultasikan dengan rtabelproduct moment 
dengan taraf signifikan 5% dan jumlah responden 25 siswa diperoleh rtabel 
sebesar 0,396 maka dapat diketahui bahwa soal yang dinyatakan valid 
sebanyak 28 soal dan yang dikatakan tidak valid sebanyak 7 soal.Pada 
penelitian ini, diperoleh hasil 28 butir soal valid yang penomorannya 
diurutkan kembali kemudian selanjutnya digunakan untuk pengambilan data 
dan 7 butir soal tidak valid dengan nomor soal 2, 7, 10, 13, 22, 25,28 dan 
30. Perhitungan lengkap ada di lampiran 9. 
2. Uji reliabilitas 
Reliabilitas dapat diartikan sebagai kepercayaan.Kepercayaan 
berhubungan dengan ketetapan dan konsistensi.Instrumen dikatakan dapat 
dipercaya atau reliabel apabila memberikan hasil pengukuran yang relatif 
konsisten (Purwanto, 2012:161).Suatu item dikatakan reliabel, jika r11 > r 
tabeldan sebaliknya.Tahapan pengujian reliabel instrumen dalam penelitian 
47 
 
 
 
ini menggunakan sprearman-brown, hal ini dikarenakan peneliti 
menggunakan tipe soal obyektif. Rumus spearman-brown tersebut adalah: 
𝑟11 =
2 (𝑟𝑥𝑦)
(1 +  𝑟𝑥𝑦 )
 
Keterangan:  
r11 = reliabilitas instrumen 
𝑟𝑥𝑦  = nilai korelasi  
(Siregar, 2013:70) 
Pada penelitian ini, perhitungan hasil uji reliailitas prestasi belajar 
diperoleh r11 = 0,830 sedangkan rtabel = 0,396 sehingga r11 > rtabel (0,830> 
0,396).Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat 
digunakan untuk pengambilan data penelitian.Perhitungan lengkap ada di 
lampiran10. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian 
(Noor, 2011:163). Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis 
unit,  uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis. 
1. Analisis unit 
Analisis unit dalam penelitian ini adalah mean, median, modus. 
a. Mean(𝑀𝑒) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Bisri, 
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2013:63).Penggunaan analasis mean untuk mengetahui besar nilai 
rata-rata yang diperoleh dari variabel penelitian, dengan rumus: 
𝑀𝑒 =  
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
Me = mean (rata-rata) 
∑fi = jumlah data/sampel 
fi.xi = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda  
kelas (xi) 
n = Jumlah data/sampel  
(Sugiyono, 2011:54) 
b. Median (𝑀𝑑) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Bisri, 2013:68).Median didapat 
dengan menggunakan rumus: 
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝 
1
2𝑛 − 𝐹
𝑓
  
Keterangan:  
𝑀𝑑  = Median 
n  = banyaknya data/ sampel 
b    = batas bawah, dimana median akan terletak  
p    = panjang kelas interval 
F      = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
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f     = frekuensi kelas median  
(Sugiyono, 2011:53) 
c. Modus(𝑀𝑜) 
Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Bisri, 
2013:67).Modus didapat dengan menggunakan rumus: 
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝  
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
  
Keterangan: 
𝑀𝑜   = Modus. 
b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak. 
p = Panjang kelas interval. 
b1 = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval  
yangterbanyak) dikurangi frekuensi interval terdekat  
sebelumnya. 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval berikutnya  
(Sugiyono, 2011:52) 
d. Standar deviasi 
Standar deviasi merupakan suatu ukuran untuk mengetahui 
seberapa besar penyimpangan dalam sebuah distribusi atau disebut 
juga sebagai akar varians (Bisri, 2013:76).Standar deviasi didapat 
dengan menggunakan rumus: 
𝑠 =  
Σ𝑓𝑖 𝑥𝑖 − 𝑥 2
𝑛 − 1
 
Keterangan: 
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s = simpangan baku/standar deviasi 
∑fi = jumlah sampel 
n  = jumlah sampel  
(Sugiyono, 2011:58) 
2. Uji prasyarat analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak 
(Noor, 2011:174).Penelitian ini menggunakan uji normalitas chi 
kuadrat, dengan rumus: 
𝑥2 =  
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑕)2
𝑓𝑕
 
Keterangan: 
x
2 
= chi kuadrat 
fo = frekuensi yang diobservasi 
fh = frekuensi yang diharapkan 
(Hartono, 2008:162) 
Kriteria uji: jika x
2
hitung > x
2
tabel, berarti Ha ditolak, dalam arti data tidak 
mengikuti distribusi normal, tetapi jika x
2
hitung < x
2
tabel, berarti Ha 
diterima, dalam arti data mengikuti distribusi normal (Sugiyono, 
2011:107). 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 
dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 
memiliki variasi yang sama(Sugiyono, 2013:199). Pengujian varians 
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kedua sampel homogen atau tidak, maka pengujian homogenitas 
varians menggunakan uji F dengan rumus, sebagai berikut: 
𝐹 =
𝑠2  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑠2𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Keterangan: 
F   = nilai yang dicari 
Varians = kuadrat dari simpangan baku 
(Sugiyono, 2013:199) 
Kriteria uji: jika harga Fhitung <Ftabel maka data tersebut adalah 
homogen.Sedangkan jika harga Fhitung > Ftabel maka data tersebut 
adalah tidak homogen (Sugiyono, 2011:140). 
3. Uji hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini dengan rumus t-
testkarena jenis data yang digunakan interval.Maka untuk menguji dua 
nilai dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara kedua 
nilai tersebut secara signifikan. Pengujian perbedaan nilai hanya 
dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja dan untuk keperluan itu 
digunakan teknis yang disebut dengan uji-t (t-test) (Sugiyono, 2013:196-
197) dengan rumus: 
𝑡 =
𝑥 1 − 𝑥 2
 
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
 
Keterangan: 
t = harga t untuk sampel independen 
𝑥 1  = rata-rata prestasi belajar PAI kelas kontrol 
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𝑥 2 = rata-rata prestasi belajar PAI kelaseksperimen 
𝑆1
2 = varians prestasi belajar PAI kelas kontrol 
𝑆2
2 = varians prestasi belajar PAI kelas eksperimen 
𝑛1 = jumlah prestasi belajar PAI kelas kontrol 
𝑛2 = jumlah prestasi belajar PAI kelas eksperimen 
(Sugiyono, 2011:138) 
Kriteria uji: jika thitung>ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, metode 
gallery walk efektif terhadap prestasi belajar PAI.Sedangkan jika 
thitung<ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, metode gallery walk tidak 
efektif terhadap prestasi belajar PAI(Sugiyono, 2011:138). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian dengan judul “Efektivitas Metode Gallery Walk Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018” dengan sampel 
sebanyak 68 siswa yang terdiri dari 34 siswa yang akan diberi perlakuan atau 
treatment dengan menggunakan metode gallery walk (kelompok eksperimen) 
dan 34 siswa menggunakan metode konvensional (kelompok kontrol). 
Pelaksanaan penelitian eksperimen di kelas X IPS 5 dilaksanakan 
sebanyak 4 kali pertemuan.Pada pertemuan pertama di kelas X IPS 5 peneliti 
mengadakan pre-test.Tahap pendahuluan, peneliti memperkenalkan diri dan 
menjelaskan tujuan masuk ke kelas X IPS 5 ± 5 menit  yang didampingi oleh 
Ibu Afifah sebagai guru PAI di kelas tersebut. Setelah siswa mengetahui tujuan 
pembelajaran, peneliti mulai membagikan soal pre-test prestasi belajar PAI 
pilihan ganda berjumlah 28 pertanyaan dengan waktu mengerjakan ± 20 menit. 
Pada pertemuan kedua, penerapan metode pembelajaran gallery walkdi 
kelas X IPS 5 berjalan dengan baik. Pada pertemuan kedua, guru mengawali 
pembelajaran dengan apersepsi dan menjelaskan tujuan pembelajaran lalu 
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari sekarang. 
Selain itu, Ibu Afifah juga menjelaskan mengenai penggunaan metode yang 
akan digunakan, yaitu metode gallery walk. Ibu Afifah mulai melakukan 
langkah pembelajaran metode gallery walkdengan membagi kelas menjadi 7 
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kelompok, setiap kelompok berisi 4-5 siswa dengan sub materi yang berbeda 
setiap kelompok sesuai dengan indikator yang telah di buat oleh peneliti. 
Siswa mulai merangkum bersama anggota kelompoknya masing-masing 
dengan waktu ± 15 menit. Selesai merangkum, semua kelompok memutarkan 
hasil karyanya kepada kelompok lain untuk dibaca ± 1 menit.Setelah semua 
sudah membaca, masing-masing kelompok dipersilahkan untuk presentasi di 
depan kelas mulai dari kelompok 1 hingga 7.Kelompok pertama dengan sub 
tema hijrah titik awal dakwah Rasulullah SAW.di Madinah.Selesai presentasi 
pemateri memberikan pertanyaan kepada audience untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa. Begitu juga dengan kelompok selanjutnya membina 
persaudaraan antara kaum Ansar dan kaum Muhajirin; membuat perjanjian 
dengan umat nonmuslim di Madinah; membentuk masyarakat yang 
berlandaskan ajaran Islam dan mengajarkan pendidikan politik, ekonomi, dan 
sosialdengan proses pembelajaran yang sama. 
Pada pertemuan ketiga di kelas X IPS 5, Ibu Afifah mengawali dengan 
melakukan apersepsi membahas materi yang sebelumnya. Kemudian Ibu 
Afifah menunjuk kelompok selanjutnya yaitu sub tema meletakkan dasar-dasar 
kehidupan bermasyarakat; surat Nabi Muhammad SAW. kepada para raja dan 
penaklukan Mekah untuk presetasi di depan kelas dengan proses pembelajaran 
sama dengan pertemuan sebelumnya. Pada petemuan ini pembelajaran 
berlangsung dengan baik, siswa lebih aktif dan memahami materi pembelajaran 
dapat dilihat pada banyaknya interaksi antara guru dan siswa melakukan tanya 
jawab serta dapat mengkritik kesalahan yang dilakukan temanya ketika 
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presentasi. Pembelajaran di tutup dengan melakukan evaluasi pertanyaan yang 
diberikan Ibu Afifah kepada siswa kelas X IPS 5. 
Pertemuan terakhir di kelas X IPS 5 digunakan peneliti untuk 
mengadakan post-test.Soal tes prestasi belajar PAI berjumlah 28 pertanyaan 
dengan memberikan waktu mengerjakan ± 20 menit.Sisa waktu digunakan 
peneliti untuk mengucapkan terimakasih kepada siswa kelas X IPS 5 yang 
sudah membantu dalam beberapa kali pertemuan pembelajaran PAI untuk 
melaksanakan penelitian eksperimen.Hasil pre-test dan post-test digunakan 
peneliti untuk uji prasyarat analisis data, yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
Kemudian akan dilanjutkan dengan uji hipotesis untuk mengetahui prestasi 
belajar dan perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
Data penelitian dapat disajikan pada tabel hasil perhitungan di bawah ini: 
1. Data prestasi belajar pai siswa sebelum diajar menggunakan metode 
mengajar gallery walk. 
Data prestasi belajar PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode 
mengajar gallery walkdi kelas X IPS 5 dengan jumlah 34 siswa diperoleh 
hasil dengan skor tertinggi 22, skor terendah 6 dan panjang interval3. Hasil 
distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1.Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar PAI Siswa Sebelum Diajar 
Menggunakan Metode Mengajar Gallery Walk 
Interval fi F xi fi.xi xi - 𝒙  (xi - 𝒙 )2 fi (xi -𝒙 )2 
6 - 8  1 1 7 7 -7.14 51 51 
9 - 11  7 8 10 70 -4.14 17 120 
12 - 14  11 19 13 143 -1.14 1 14 
15 - 17  10 29 16 160 1.86 3 35 
18 - 20  3 32 19 57 4.86 24 71 
21 - 23  2 34 22 44 7.86 62 124 
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∑ 34 123 87 481 2.16 158 414 
 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari responden, diketahui hasil 
prestasi belajar PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode mengajar 
gallery walkmenunjukan mean sebesar 14,14; median sebesar 13,93; modus 
sebesar 13,90 dan standar deviasi sebesar 3,54. Adapun pembagian tingkat 
prestasi belajar PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode mengajar 
gallery walkdapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2.Tingkat Prestasi Belajar PAI Siswa Sebelum Diajar Menggunakan 
Metode Mengajar Gallery Walk 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
6–11 8 24% Rendah 
12 –17 21 62% Sedang 
18–23 5 15%  Tinggi 
∑ 34 100%   
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat prestasi belajar 
PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode mengajar gallery 
walkmenunjukan pada interval 8 - 11 terdapat 8 siswa atau 24% dengan 
kategori rendah, dalam interval12-17 terdapat 21 siswa atau 62% dengan 
kategori sedang, pada interval 18-23 terdapat 5 siswa atau 15% dengan 
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat prestasi belajar PAI 
siswa kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 sebelum 
diajar menggunakan metode mengajar gallery walkberada dalam kategori 
sedang. 
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Gambar 4.1. Diagram BatangPrestasi Belajar PAI Siswa Sebelum Diajar 
Menggunakan Metode Mengajar Gallery Walk 
2. Data prestasi belajar pai siswa sebelum diajar menggunakan metode 
mengajar konvensional. 
Data prestasi belajar PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode 
mengajar konvensional di kelas X IPS 4 dengan jumlah 34 siswa diperoleh 
hasil dengan skor tertinggi 20, skor terendah 9 dan panjang interval 2. Hasil 
distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar PAI Siswa Sebelum Diajar 
Menggunakan Metode Mengajar Konvensional 
Interval fi F xi fi.xi xi - 𝒙  (xi - 𝒙 )2 fi (xi -𝒙 )2 
20 - 26 2 2 23 46 -15.23 231.95 463.91 
27 - 33 6 8 30 180 -8.23 67.73 406.40 
34 - 40 15 23 37 555 -1.23 1.51 22.69 
41 - 47 8 31 44 352 5.77 33.29 266.34 
48 - 54 1 32 51 51 12.77 163.07 163.07 
55 - 61 2 34 58 116 19.77 390.85 781.71 
∑ 34 130 243 1300 13.62 888.42 2104.12 
 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari responden, diketahui hasil 
prestasi belajar PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode mengajar 
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konvensional menunjukan mean sebesar 13,94; median sebesar 13,70; 
modus sebesar 13,62 dan standar deviasi sebesar 2,28. Adapun pembagian 
tingkat prestasi belajar PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode 
mengajar konvensionaldapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4. Tingkat Prestasi Belajar PAI Siswa Sebelum Diajar 
Menggunakan Metode Mengajar Konvensional 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
9-12 8 24% Rendah 
13-16 23 68% Sedang 
17-20 3 9%  Tinggi 
∑ 34 100%   
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat prestasi belajar 
PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode mengajar konvensional 
menunjukan pada interval 9 - 12 terdapat 8 siswa atau 24% dengan kategori 
rendah, dalam interval 13 -16 terdapat 23 siswa atau 68% dengan kategori 
sedang, pada interval 17-20 terdapat 3 siswa atau 9% dengan kategori 
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat prestasi belajar PAI siswa 
kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 sebelum diajar 
menggunakan metode mengajarkonvensional berada dalam kategori sedang. 
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Gambar 4.2.Diagram Batang Prestasi Belajar PAI Siswa Sebelum Diajar 
Menggunakan Metode Mengajar Konvensional 
3. Data prestasi belajar pai siswa sesudah diajar menggunakan metode 
mengajargallery walk. 
Data prestasi belajar PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode 
mengajar gallery walk di kelas X IPS 5 dengan jumlah 34 siswa diperoleh 
hasil dengan skor tertinggi 26, skor terendah 10 dan panjang interval3. Hasil 
distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar PAI Siswa Sesudah Diajar 
Menggunakan Metode Mengajar Gallery Walk 
Interval fi F xi fi.xi xi - 𝒙  (xi - 𝒙 )2 fi (xi -𝒙 )2 
 10 - 12 1 1 11 11 -6.52 42.51 42.51 
13 - 15  8 3 14 112 -3.52 12.39 99.12 
16 - 18  15 19 17 255 -0.52 0.27 4.06 
19 - 21  5 29 20 100 2.48 6.15 30.75 
22 - 24  4 31 23 92 5.48 30.03 120.12 
25 - 27  1 34 26 26 8.48 71.91 71.91 
∑ 34 117 111 596 5.88 163.26 368.47 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh dari responden, diketahui hasil 
prestasi belajar PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode mengajar 
gallery walkmenunjukan mean sebesar 17,52; median sebesar 18,29; modus 
sebesar 17,60 dan standar deviasi sebesar 3,42. Adapun pembagian tingkat 
prestasi belajar PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode mengajar 
gallery walkdapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6. Tingkat Prestasi Belajar PAI Siswa Sesudah Diajar Menggunakan 
Metode Mengajar Gallery Walk 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
 10 - 15 9 26% Rendah 
16 - 21  20 59% Sedang 
22 - 27  5 15%  Tinggi 
∑ 34 100%   
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat prestasi belajar 
PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode mengajar gallery 
walkmenunjukan pada interval 10 - 15 terdapat 9 siswa atau 26% dengan 
kategori rendah, dalam interval16 -21 terdapat 20 siswa atau 59% dengan 
kategori sedang, pada interval 22 -27 terdapat 5 siswa atau 15% dengan 
kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat prestasi belajar PAI 
siswa kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 sesudah 
diajar menggunakan metode mengajar gallery walkberada dalam kategori 
sedang. 
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Gambar 4.3. Diagram BatangPrestasi Belajar PAI Siswa Sesudah Diajar 
Menggunakan Metode Mengajar Gallery Walk 
4. Data prestasi belajar pai siswa sesudah diajar menggunakan metode 
mengajar konvensional. 
Data prestasi belajar PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode 
mengajar konvensional di kelas X IPS 4 dengan jumlah 34 siswa diperoleh 
hasil dengan skor tertinggi 24, skor terendah 7 dan panjang interval 3. Hasil 
distribusi frekuensi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar PAI Siswa Sesudah Diajar 
Menggunakan Metode Mengajar Konvensional 
Interval fi F xi fi.xi xi - 𝒙  (xi - 𝒙 )2 fi (xi -𝒙 )2 
7 - 9  2 2 8 16 -7.85 62 123.25 
 10 - 12 4 7 11 44 -4.85 24 94.09 
 13 - 15 11 17 14 154 -1.85 3 37.65 
16 - 18  8 25 17 136 1.15 1 10.58 
 19 - 21 6 31 20 120 4.15 17 103.34 
 22 - 24 3 34 23 69 7.15 51 153.37 
∑ 34 116 93 539 -2.1 158 522.27 
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Berdasarkan data yang telah diperoleh dari responden, diketahui hasil 
prestasi belajar PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode mengajar 
konvensionalmenunjukan mean sebesar 15,85; median sebesar 15,20; 
modus sebesar 14,60 dan standar deviasi sebesar 3,97. Adapun pembagian 
tingkat prestasi belajar PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode 
mengajar konvensionaldapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8. Tingkat Prestasi Belajar PAI Siswa Sesudah Diajar Menggunakan 
Metode Mengajar Konvensional 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
 7- 12 6 18% Rendah 
 13 – 18 19 56% Sedang 
 19 – 24 9 26%  Tinggi 
∑ 34 100%   
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat prestasi belajar 
PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode mengajar konvensional 
menunjukan pada interval 7- 12 terdapat 6 siswa atau 18% dengan kategori 
rendah, dalam interval13 – 18 terdapat 19 siswa atau 56% dengan kategori 
sedang, pada interval 19 – 24 terdapat 9 siswa atau 26% dengan kategori 
tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat prestasi belajar PAI siswa 
kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 sesudah diajar 
menggunakan metode mengajar konvensionalberada dalam kategori sedang. 
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Gambar 4.4.Diagram Batang Prestasi Belajar PAI Siswa Sesudah Diajar 
Menggunakan Metode Mengajar Konvensional 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Sebelum menggunakan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat dengan tujuan untuk mendeteksi masalah tentang data.Uji prasyarat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
sebaran distribusi yang akan digunakan dalam penelitian. Uji normalitas 
sebaran data dapat dilihat dari nilai x
2
hitung <x
2
tabel, segnifikansi atau 
probabilitas >5% maka databerdistribusi normal. 
a. Sesudah diajar menggunakan metode konvensional 
Berikut adalah data tabel perhitungan uji normalitas kelas kontrol: 
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Tabel 4.9 Data Penghitungan 𝑥2 Sesudah Diajar Menggunakan Metode 
Konvensional 
Interval fo fh (fo - fh) (fo - fh)
2 (𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)
𝟐
𝒇𝒉
 
 7 – 9 2 1 1 1 1 
 10 – 12 5 5 0 0 0 
 13 – 15 10 12 -2 4 0.33 
16 - 18  8 12 -4 16 1.33 
19 - 21  6 5 1 1 0.2 
22 - 24  3 1 2 4 4.00 
∑ 34 36 -2 4 6.87 
 
Berdasarkan perhitungan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai  
x
2
hitung(6,87)<x
2
tabel (11,070) dengan dk (derajat keabsahan) = 6 – 1 = 5. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa post-test prestasi belajar kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
b. Sesudah diajar menggunakan metode gallery walk 
Berikut adalah data tabel perhitungan uji normalitas kelas eksperimen: 
Tabel 4.10.Data Penghitungan 𝑥2 Sesudah Diajar Menggunakan Metode 
Gallery Walk 
Interval fo fh (fo - fh) (fo - fh)
2 (𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)
𝟐
𝒇𝒉
 
 10 - 12 1 1 0 0 0 
 13 - 15 8 5 3 9 1.8 
 16 - 18 15 12 3 9 0.75 
 19 - 21 5 12 -7 49 4.08 
 22 - 24 4 5 -1 1 0.2 
 25 - 27 1 1 0 0 0 
∑ 34 36     6.83 
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Berdasarkan perhitungan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai  
x
2
hitung(6,83)<x
2
tabel (11,070) dengan dk (derajat keabsahan) = 6 – 1 = 5. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa post-test prestasi belajar kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
Tabel 4.11. Data Hasil Uji Normalitas  
Kelompok x
2 
hitung  Dk x
2 
tabel  Keterangan 
Kontrol 6,87 5 11.070 Normal 
Eksperimen 6,83 5 11.070 Normal 
 
2. Uji homogenitas 
Uji homogenitas dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah 
variansi-variansi prestasi belajar siswa menggunakan metode gallery 
walkdengan prestasi belajar siswa menggunakan metode konvensional dari 
sejumlah populasi sama atau tidak. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
varian (𝑠2) kelas eksperimen sebesar 11,71. Sedangkan varian (𝑠2)kelas 
kontrol sebesar 15,82. Hasil uji hipotesis varian post-test antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 
𝐹 =
𝑠2  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑠2𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
𝐹 =
15,82
11,71
 
𝐹 = 1,35 
Bersadarkan perhitungan di atas, diperoleh nilai Fhitung 1,35 
kemudian dibandingkan dengan Ftabel sebesar 2,34 dari pembilang 34 – 1 
= 33 dan penyebut 34 – 1 = 33 dengan taraf kesalahan 5%. Nilai Fhitung 
(1,35) < Ftabel (2,34), sehingga varian antar kelompok  adalah homogen. 
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C. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t dengan tujuan untuk 
mengetahui efektivitas metode gallery walkterhadap prestasi belajar siswa. 
Adapun cara perhitungannya adalah sebagai sebagai berikut: 
Tabel 4.12.Data Hasil Uji Hipotesis  
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
𝑥 1 = 15,85 𝑥 2 = 17,52 
n = 34 n = 34 
s = 3,97 s =3,42 
𝑆1
2 = 15,82 𝑆2
2 = 11,71 
 
Perhitungan uji hipotesis: 
𝑡 =
𝑥 1 − 𝑥 2
 
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
 
𝑡 =
15,85 − 17,52
 15,82
34 +
11,71
34
 
𝑡 =
− 1,67
0,89
 
𝑡 =  −1,87 
Berdasarkan hasil perhitungan t-test diperoleh thitung sebesar (-1,87) 
diharga mutlak menjadi 1,87 sedangkan ttabel sebesar 1,69 untuk dk = n – 1 = 
34 – 1 = 33 dengan α = 5%, sehingga nilai thitung (1,87) > ttabel (1,69) 
makahipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak.Metode gallery 
walkefektif terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas X di SMA Negeri 6 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
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D. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen, dimana subyek 
penelitian ini ditempatkan dalam dua kelompok (kelas) yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi treatment atau perlakuan 
menggunakan metode gallery walk sedangkan kelas kontrol menggunakan 
metode konvensional. Kelas eksperimen (X IPS 5) dengan sampel sebanyak 34 
siswa dan kelas kontrol (X IPS 4) dengan sampel sebanyak 34 siswa. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil pre-test untuk 
kelas eksperimen rata-ratanya adalah sebesar 14,14 dan kelas kontrol sebesar 
13,94. Kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang tidak jauh 
berbeda dengan kata lain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai kemampuan awal yang relatif sama. Pre-test diberikanuntuk kedua 
kelas, kemudian masing-masing kelas diberikan treatment atau sebuah 
perlakuan yaitu untuk kelas eksperimen menggunakan metode gallery walk dan 
kelas kontrol menggunakan metode konvensional yang diajar oleh guru 
PAI.Siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen kemudian diberikan post-
test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah 
diberikan sebuah perlakuan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode gallery walk dapat meningkatkan 
prestasi belajar. Hasil perhitungan skor dengan rata-rata setelah diberi 
perlakuan (post-test) untuk kelas eksperimen menunjukkan 17,52. Sedangkan 
skor rata-rata untuk kelas kontrol menunjukkan15,85 dengan menggunakan 
metode konvensional.  
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Hasil dari post-test adalah terbukti penggunaan metode gallery walk lebih 
efektif dibandingkan dengan menggunakan metode konvensional. Tingkat 
efektivitas pembelajaran dapat dilihat berdasarkan hasil dari tujuan 
pembelajaran dan estimasi waktu yang telah ditentukan guru 
sebelumnya.Berdasarkan hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
rata-rata skor lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas 
kontrol.Namun dalam uji t-test menunjukkan perbedaan tersebut tidak 
signifikan, artinnya perbedaan skor rata-rata kelas eksperimen tidak terlalu jauh 
dengan kelas kontrol. 
Metode gallery walk berdampak positif dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa di SMA Negeri 6 Surakarta. Metode gallery walk lebih efektif 
diterapkan dalam mata pelajaran PAI sehingga siswa lebih mudah menguasai 
materi serta dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi 
pembelajaran. Sehingga prestasi belajar siswa juga akan meningkat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar PAI siswa yang diajar dengan metode gallery walk kelas X 
di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 berada pada kategori 
sedang dengan interval 16 - 21 (59%) sebanyak 20 siswa dan ditunjukkan 
rata-rata sebesar 17,52; median sebesar 18,29; modus sebesar 17,60 dan 
standar deviasi sebesar 3,42. 
2. Prestasi belajar PAI siswa yang diajar dengan metode konvensional kelas X 
di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 berada pada kategori 
sedang dengan interval 13 - 18 (56%) sebanyak 19 siswa dan ditunjukkan 
rata-rata sebesar 15,85; median sebesar 15,20; modus sebesar 14,60 dan 
standar deviasi sebesar 3,97. 
3. Hasil analisis uji-t pada metode gallery walk menghasilkan nilai thitung (1,87) 
> ttabel (1,69) maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak. Uji 
hipotesis menunjukkan bahwa metode gallery walk efektif terhadap prestasi 
belajar PAI siswa kelas X di SMA Negeri 6 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan saran-saran untuk 
meningkatkan prestasi belajar PAI siswa, yaitu: 
1. Bagi Guru 
a. Penelitian ini telah membuktikan bahwa dengan menggunakan metode 
gallery walk dapat meningkatkan prestasi belajar PAI siswa. 
b. Guru sebaiknya memberikan variasi penggunaan metode dalam proses 
pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran PAI. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa sebaiknya sering membaca buku PAI dan referensi lain yang 
terkait dalam pembelajaran. 
b. Siswa sebaiknya mempunyai keinginan untuk selalu meningkatkan 
prestasi belajarnya dalam mata pelajaran PAI. 
3. Bagi Madrasah 
a. Pihak sekolah sebaiknya dapat menciptakan suasana lingkungan belajar 
yang nyaman agar para siswa selalu bersemangat selama proses 
pembelajaran. 
b. Sekolah sebaiknya menyiapkan sarana dan prasarana yang memadai 
demi terciptanya hasil yang diharapkan. 
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Lampiran 1: RPP Metode Gallery Walk 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMA Negeri 6 Surakarta 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/SMT  :  X / Genap 
Materi Pokok  :   Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW. di 
Madinah 
Alokasi Waktu  :  4 x 45 Menit (2 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1  :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.11. Meyakini kebenaran dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah. 
1.11.1. Siswa mampu menghayati meyakini kebenaran dakwah Nabi 
Muhammad Saw di Madinah. 
2.11. Menunjukkan sikap semangat ukhuwah dan kerukunan sebagai  
 ibrah dari sejarah strategi dakwah Nabi di Madinah. 
2.11.1. Siswa mampu menunjukkan sikap semangat ukhuwah dan 
kerukunan sebagai ibrah dari sejarah strategi dakwah Nabi 
di Madinah. 
3.11. Menganalisis substansi, strategi, dan keberhasilandakwah Nabi  
   Muhammad Saw di Madinah. 
3.11.1. Siswa mampu menjelaskan hijrah, titik awal dakwah 
Rasulullah Saw di Madinah. 
3.11.2. Siswa mampumenjelaskan persaudaraan antara kaum 
Ansar dan kaum Muhajirin. 
3.11.3. Siswa mampu menjelaskan perjanjian dengan umat 
nonmuslim di Madinah. 
3.11.4. Siswa mampu menjelaskan masyarakat yang berlandaskan 
ajaran Islam dan mengajarkan pendidikan politik, ekonomi, 
dan sosial. 
3.11.5. Siswa mampu menjelaskanpeletakan dasar-dasar 
kehidupan bermasyarakat. 
3.11.6. Siswa mampu menjelaskansurat Nabi Muhammad Saw 
kepada para raja. 
3.11.7. Siswa mampu menjelaskanpenaklukan Mekah. 
4.11. Menyajikan keterkaitanantara substansi dan strategi dengan keberhasilan  
 dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah. 
4.11.1. Siswa mampu mengaitkan antara substansi dan strategi 
dengan keberhasilan dakwah Nabi Muhammad Saw di 
Madinah. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran peserta didik diharapkan dapat: 
1. Siswa mampu menjelaskan hijrah, titik awal dakwah Rasulullah Saw 
di Madinah. 
2. Siswa mampumenjelaskan persaudaraan antara kaum Ansar dan 
kaum Muhajirin. 
3. Siswa mampu menjelaskan perjanjian dengan umat nonmuslim di 
Madinah. 
4. Siswa mampu menjelaskan masyarakat yang berlandaskan ajaran 
Islam dan mengajarkan pendidikan politik, ekonomi, dan sosial. 
5. Siswa mampu menjelaskanpeletakan dasar-dasar kehidupan 
bermasyarakat. 
6. Siswa mampu menjelaskansurat Nabi Muhammad Saw kepada para 
raja. 
7. Siswa mampu menjelaskanpenaklukan Mekah. 
 
D. Materi Pembelajaran 
A) Memahami Perjuangan DakwahNabi Muhammad Saw. 
1. Hijrah, Titik Awal Dakwah Rasulullah saw. di Madinah 
Wafatnya istri tercinta Siti Khadijah dan Pamannya Abu Talib, 
yang selalu menjadi pembela utama dari ancaman para kafirQuraisy, 
beban Rasulullah Saw dalam berdakwah menyebarkan ajaran Islam 
makin berat. Di sisi lain, kesediaan penduduk Madinah (Yasrib) memikul 
tanggung jawab bagi keselamatan Rasulullah Saw merupakan tanda yang 
jelas bagi kelanjutan dakwah Rasululllah. Beberapa faktor yang 
mendorong Rasulullah Saw hijrah ke Madinah antara lain seperti berikut: 
a. Pada tahun 621 M, telah datang 13 orang penduduk Madinah 
menemui Rasulullah Saw di Bukit Aqaba. Mereka berikrar memeluk 
agama Islam. 
b. Pada tahun berikutnya, 622 M datang lagi sebanyak 73 orang dari 
Madinah ke Mekah yang terdiri dari suku Aus dan Khazraj yang pada 
awalnya mereka datang untuk melakukan ibadah haji, tetapi kemudian 
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menjumpai Rasulullah Saw dan mengajak beliau agar hijrahke 
Madinah. Mereka berjanji akan membela dan mempertahankan 
Rasulullah Saw dan pengikutnya serta melindungi keluarganya seperti 
mereka melindungi anak dan istri mereka. 
Faktor lain yang mendorong Rasulullah Saw untuk hijrah dari Kota 
Mekah adalah pemboikotan yang dilakukan oleh kafirQuraisy kepada 
Rasulullah Saw dan para pengikutnya (Bani Hasyim dan Bani Mutallib). 
Pemboikotan yang dilakukan oleh para kafir Quraisy di antaranya adalah 
seperti berikut: 
a. Melarang setiap perdagangan dan bisnis dengan pendukung 
Muhammad Saw. 
b. Tidak seorang pun berhak mengadakan ikatan perkawinan dengan 
orang muslim. 
c. Melarang keras bergaul dengan kaum muslim. 
d. Musuh Muhammad saw. harus didukung dalam keadaan bagaimana 
pun. 
Pemboikotan tersebut tertulis di atas kertas śahifah atau plakat 
yang digantungkan di dinding Ka’bah dan tidak akan dicabut sebelum 
Nabi Muhammad Saw menghentikan dakwahnya. Teks perjanjian 
tersebut disahkan oleh semua pemuka Quraisy dan diberlakukan dengan 
sangat ketat.Blokade tersebut berlangsung selama tiga tahun dan sangat 
dirasakan dampaknya oleh kaum Muslimin.Kaum muslimin merasakan 
derita dan kepedihan atas blokadeekonomi tersebut. Namun, semua itu 
tidak menyurutkan kaum muslim untuk tetap bertahan dan membela 
Rasulullah Saw. 
Setelah melalui pemikiran yang mendalam disertai perintah 
langsung dari Allah Swt untuk berhijrah ke Madinah, disusunlah rencana 
Rasulullah Saw dan seluruh kaum muslim untuk hijrahke Madinah. 
Peristiwa hijrah Rasulullah Saw dari Mekah ke Madinah dilakukan 
dengan perencanaan yang sangat matang.Kaum muslimin diperintahkan 
untuk terlebih dahulu menuju Madinah tanpa membawa harta benda yang 
selama ini menjadi milik mereka.Sementara Rasulullah Saw dan 
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beberapa sahabat merupakan orang terakhir yang hijrahke Madinah.Hal 
itu dilakukan mengingat begitu sulitnya beliau keluar dari pantauan kaum 
kafir Quraisy. 
 
B) Substansi Dakwah Nabi di Madinah 
1. Membina Persaudaraan antara Kaum Anśar dan Kaum Muhajirin 
Kehadiran Rasulullah Saw dan Kaum Muhajirin (sebutan bagi 
pengikut Rasulullah saw. yang hijrahdari Mekah ke Madinah) mendapat 
sambutan hangat dari penduduk Madinah (Kaum Anśar).Mereka 
memperlakukan Nabi Muhammad Saw dan para Muhajirin seperti 
saudara mereka sendiri. Mereka menyambut Rasulullah Saw dengan 
kaum Muhajirin dengan penuh rasa hormat selayaknya seorang tuan 
rumah menyambut tamunya. Bahkan, mereka mengumandangkan sya’ir 
yang begitu menyentuh qalbu.Bunyi sya’ir yang mereka kumandangkan 
adalah seperti berikut. 
“Telah muncul bulan purnama dari ¢aniyatil Wadai’, kami wajib 
bersyukur selama ada yang menyeru kepada Tuhan, Wahai yang diutus 
kepada kami.Engkau telah membawa sesuatu yang harus kami taati.” 
Sejak itulah, Kota Yasrib diganti namanya oleh Rasulullah Saw 
dengan sebutan “Madinatul Munawwarah”. 
Strategi Nabi mempersaudarakan Muhajirin dan Anśar untuk 
mengikat setiap pengikut Islam yang terdiri dari berbagai macam suku 
dan kabilah ke dalam suatu ikatan masyarakat yang kuat, senasib, 
seperjuangan dengan semangat persaudaraan Islam.Rasulullah Saw 
mempersaudarakan Abu Bakar dengan Kharijah Ibnu Zuhair Ja’far, Abi 
Talib dengan Mu’az bin Jabal, Umar bin Khattab dengan Ibnu bin Malik 
dan Ali bin Abi Talib dipilih untuk menjadi saudara beliau 
sendiri.Selanjutnya, setiap kaum Muhajirin dipersaudarakan dengan 
kaum Anśar dan persaudaraan itu dianggap seperti saudara kandung 
sendiri.Kaum Muhajirin dalam penghidupan ada yang mencari nafkah 
dengan berdagang dan ada pula yang bertani mengerjakan lahan milik 
kaum Anśar. 
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Setelah kaum Muhajirin menetap di Madinah, Nabi Muhammad 
saw. mulai mengatur strategi untuk membentuk masyarakat Islam yang 
terbebas dari ancaman dan tekanan (intimidasi). Pertalian hubungan 
kekeluargaan antara penduduk Madinah (kaum Anśar) dan kaum 
Muhajirin dipererat dengan mengadakan perjanjian untuk saling 
membantu antara kaum muslim dan nonmuslim. Nabi Muhammad saw. 
juga mulai menyusun strategi ekonomi, sosial, serta dasar-dasar 
pemerintahan Islam.  
Kaum Muhajirin adalah kaum yang sabar.Meskipun banyak 
rintangan dan hambatan dalam kehidupan yang menyebabkan kesulitan 
ekonomi, namun mereka selalu sabar dan tabah dalam menghadapinya 
dan tidak berputus asa. 
Nabi Muhammad saw. dalam menciptakan suasana agar nyaman 
dan tenteram di Kota Madinah, dibuatlah perjanjian dengan kaum 
Yahudi. Dalam perjanjiannya ditetapkan, dan diakui hak kemerdekaan 
tiap-tiap golongan untuk memeluk dan menjalankan agamanya. 
Secara rinci isi perjanjian yang dibuat Nabi Muhammad saw. 
dengan kaum Yahudi sebagai berikut: 
a. Kaum Yahudi hidup damai bersama-sama dengan kaum Muslimin. 
b. Kedua belah pihak bebas memeluk dan menjalankan agamanya 
masing-masing. 
c. Kaum muslimin dan kaum Yahudi wajib tolong-menolong dalam 
melawan siapa saja yang memerangi mereka. 
d.  Orang-orang Yahudi memikul tanggung jawab belanja mereka sendiri 
dan sebaliknya kaum muslimin juga memikul belanja mereka sendiri. 
e.  Kaum Yahudi dan kaum muslimin wajib saling menasihati dan 
tolongmenolong dalam mengerjakan kebajikan dan keutamaan. 
f. Kota Madinah adalah kota suci yang wajib dijaga dan dihormati oleh 
mereka yang terikat dengan perjanjian itu. 
g. Kalau terjadi perselisihan di antara kaum Yahudi dan kaum muslimin 
yang dikhawatirkan akan mengakibatkan hal-hal yang tidak 
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diinginkan, urusan itu hendaklah diserahkan kepada Allah Swt. dan 
Rasul-Nya. 
h. Siapa saja yang tinggal di dalam ataupun di luar Kota Madinah wajib 
dilindungi keamanan dirinya kecuali orang zalim dan bersalah sebab 
Allah Swt. menjadi pelindung bagi orang-orang yang baik dan 
berbakti. 
2. Membentuk Masyarakat yang Berlandaskan Ajaran Islam 
a. Kebebasan Beragama 
Tujuan ajaran yang dibawa Nabi Muhammad saw. adalah 
memberikan ketenangan kepada penganutnya dan memberikan 
jaminan kebebasan kepada kaum Muslimin, Yahudi, dan Nasrani 
dalam menganut kepercayaan agama masing-masing. Dengan 
demikian, Nabi Muhammad saw memberikan jaminan kebebasan 
beragama kepada Yahudi dan Nasrani yang meliputi kebebasan 
berpendapat, kebebasan beribadah sesuai dengan agamanya, dan 
kebebasan mendakwahkan agamanya. Hanya kebebasan yang 
memberikan jaminan dalam mencapai kebenaran dan kemajuan 
menuju kesatuan yang integral dan terhormat. 
Menentang kebebasan berarti memperkuat kebatilan dan 
menyebarkan kegelapan yang pada akhirnya akan mengikis habis 
cahaya kebenaran yang ada dalam hati nurani manusia. Cahaya 
kebenaran yang menghubungkan manusia dengan alam semesta 
(sampai akhir zaman), yaitu hubungan rasa kasih sayang dan 
persatuan, bukan rasa kebencian dan kehancuran. 
b. Azan, Śalat, Zakat, dan Puasa 
Ketika Nabi Muhammad saw tiba di Madinah, bila waktu śalat 
tiba, orang-orang berkumpul bersama tanpa dipanggil. Lalu terpikir 
untuk menggunakan terompet, seperti Yahudi, tetapi Nabi tidak 
menyukainya; lalu ada yang mengusulkan menabuh genta, seperti 
Nasrani. Menurut satu sumber atas usul Umar bin Khattab dan kaum 
muslimin serta menurut sumber lain berdasarkan perintah Allah Swt. 
melalui wahyu, panggilan śalat dilakukan dengan a§an. Selanjutnya 
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Nabi saw. memerintahkan kepada Abdullah bin Zaid bin Sa’labah 
untuk membacakan lafaz azan kepada Bilal dan menyerukannya 
manakala waktu śalat tiba karena Bilal memiliki suara yang merdu. 
Bila waktu śalat tiba, Bilal naik ke atas rumah seorang 
perempuan BaniNajjar yang berada di dekat masjid dan lebih tinggi 
daripada masjid untuk menyerukan azandengan lafal: 
 
(2x)                اَللهُ ،راَللهُبْكاَللهُا   اَللهُ راَللهُبْكاَللهُا  
(2x)             اَللهُ  ْاَللهُ   ْ اَللهُا  اَللهُ  اَللهُ اَللهُ اِا   لاَّ اِ  
(2x)      اَللهُ  ْاَللهُا  لاَّ اَللهُا ا ً لاَّم اَللهُح م    ْ  اَللهُ   اِ  
(2x)                لاَّ اَللهُ  ىاَللهُل اَللهُع  اِ اَللهُ لاَّل ا  
(2x)                 لاَّ اَللهُ  ىاَللهُل اَللهُع  اِ اَللهُ اَللهُ  ْا  
   (1x)               اَللهُ راَللهُبْكاَللهُا ,   اَللهُ راَللهُبْكاَللهُا  
(1x)                      اَللهُ  اَللهُ اَللهُ اِ  لاَّ اِ  
 
Kewajiban śalat yang diterima pada saat mi’raj, menjelang 
berakhirnya periode Mekah terus dimantapkan kepada para pengikut 
Nabi Muhammad saw. Sementara itu, puasa yang telah dilakukan 
berdasarkan syariat sebelumnya, kini telah pula diwajibkan setiap 
bulan Ramadhan.Demikian pula halnya dengan zakat.Bahkan, setelah 
kekuasaan Islam berkembang ke seluruh jazirah Arab, Nabi mengutus 
pasukannya ke negeri di luar Madinah untuk memungut zakat. 
c. Prinsip-prinsip Kemanusiaan 
Pada tahun ke-10 H (631 M) Nabi Muhammad saw. 
melaksanakan haji wada’ (haji terakhir). Dalam kesempatan ini, Nabi 
Muhammad saw. menyampaikankhutbahyang sangat bersejarah. 
Ketika matahari telah tergelincir, dengan menunggang untanya yang 
bernama al-Qaswa’, Nabi Muhammad saw. berangkat dan tiba di 
lembah yang berada di Uranah. Di tempat ini, dari atas untanya Nabi 
Muhammad saw. memanggil orangorang dan diulang-ulang panggilan 
itu oleh Rabi’ah bin Umayyah bin Khalaf. 
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Setelah berucap syukur dan puji kepada Allah Swt., Nabi 
Muhammad saw. menyampaikan pidatonya. Khutbah Nabi saw. itu 
antara lain berisi: larangan menumpahkan darah kecuali dengan haq 
dan larangan mengambil harta orang lain dengan batil karena nyawa 
dan harta benda adalah suci; larangan riba dan larangan menganiaya; 
perintah untuk memperlakukan para istri dengan baik dan lemah 
lembut dan perintah menjauhi dosa; semua pertengkaran antara 
mereka di zaman jahiliyah harus saling dimaafkan; balas dendam 
dengan tebusan darah sebagaimana berlaku dalam zaman jahiliyah 
tidak lagi dibenarkan; persaudaraan dan persamaan di antara manusia 
harus ditegakkan; hamba sahaya harus diperlakukan dengan baik, 
mereka makan seperti apa yang dimakan tuannya dan berpakaian 
seperti apa yang dipakai tuannya; dan yang terpenting adalah umat 
Islam harus selalu berpegang kepada al-Qurān dan sunnah. 
Badri Yatim, dalam bukunya Sejarah Peradaban Islam, 
DirasahIslamiyah II, menyimpulkan isi khutbah Nabi tersebut dengan 
menyatakan bahwa khutbah Nabi Muhammad saw. berisi prinsip-
prinsip kemanusiaan, persamaan, keadilan sosial, keadilan ekonomi, 
kebajikan, dan solidaritas. 
3. Mengajarkan Pendidikan Politik, Ekonomi dan Sosial 
Dalam bukunya 100 Tokoh Paling Berpengaruh di Dunia 
Sepanjang Sejarah, Michael H. Hart yang menempatkan Rasulullah saw. 
Nabi Muhammad saw pada urutan pertama menyatakan bahwa beliau 
adalah satu-satunya orang dalam sejarah yang sangat berhasil, baik dalam 
hal keagamaan maupun keduiaan. Dalam urusan politik Rasulullah saw. 
menjadi pemimpin politik yang amat efektif. Hingga saat ini, empat belas 
abad pasca wafatnya, pengaruhnya sangat kuat dan merasuk. 
 
C) Strategi Dakwah Nabi saw. di Madinah 
1. Meletakkan Dasar-Dasar Kehidupan Bermasyarakat 
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Sesampainya di Madinah, Nabi saw. segera meletakkan dasar-dasar 
kehidupan bermasyarakat. Dasar-dasar kehidupan bermasyarakat yang 
dibangun Nabi adalah seperti berikut: 
a. Membangun masjid. Masjid yang dibangun Nabi Muhammad saw. 
tidak saja dijadikan sebagai pusat kehidupan beragama (beribadah), 
tetapi sebagai tempat bermusyawarah, tempat mempersatukan kaum 
muslimin agar memiliki jiwa yang kuat, dan berfungsi sebagai pusat 
pemerintahan. 
b. Membangun ukhuwah Islamiyah. Dalam hal ini, Nabi Muhammad 
saw. mempersaudarakan Kaum Anśar (Muslim Madinah) dengan 
Kaum Muhajirin (Muslim Mekah). Beliau mempertemukan dan 
mengikat Kaum Anśar dan Muhajirin dalam satu hubungan 
kekeluargaan dan kekerabatan. Dengan demikian, Nabi Muhammad 
saw. telah membangun sebuah ikatan persaudaraan tidak saja semata-
mata dikarenakan hubungan darah, tetapi oleh ikatan agama 
(ideologi). 
c.  Menjalin persahabatan dengan pihak-pihak lain yang nonmuslim. 
Untuk menjaga stabilitas di Madinah, Nabi menjalin persahabatan 
dengan orang-orang Yahudi dan Arab yang masih menganut agama 
nenek moyangnya. Sebuah piagam pun dibuat yang kemudian dikenal 
dengan Piagam Madinah. Dalam piagam itu ditegaskan persamaan 
hak dan menjamin kebebasan beragama bagi orang-orang Yahudi. 
Setiap orang dijamin keamanannya dan diberikan kebebasan dalam 
hak-hak politik dan keagamaan. Setiap orang wajib menjaga 
keamanan Madinah dari serangan luar. Dalam piagam itu 
dicantumkan pula bahwa Nabi Muhammad saw. menjadi kepala 
pemerintahan dan karena itu otoritas mutlak diserahkan kepada beliau. 
Terbentuknya negara Madinah membuat Islam makin kuat. Pada 
sisi lain, timbul kekhawatiran dan kecemasan yang amat tinggi di 
kalangan Quraisy dan musuh-musuh Islam lainnya. Kenyataan ini 
mendorong orang Quraisy dan yang lainnya melakukan berbagai macam 
bentuk ancaman dan gangguan. Untuk itu, Nabi Muhammad saw. 
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mengatur siasat dan membentuk pasukan perang serta mengadakan 
perjanjian dengan berbagai kabilah yang ada di sekitar Madinah. Upaya 
kaum muslimin mempertahankan Madinah melahirkan banyak 
peperangan.Berikut diuraikan beberapa peperangan yang terjadi antara 
kaum muslimin dengan musuh-musuh mereka. 
a. Perang Badar 
Perang Badar merupakan peperangan yang pertama kali terjadi 
dalam sejarah Islam.Perang ini berlangsung antara kaum muslimin 
melawan musyrikin Quraisy.Peperangan ini terjadi pada tanggal 8 
Ramadhan tahun ke-2 Hijrah. Dengan perlengkapan yang sederhana, 
Nabi Muhammad saw. dengan 305 orang pasukannya berangkat ke 
luar Madinah. Kira-kira 120 km dari Madinah, tepatnya di Badar, 
pasukan Nabi bertemu dengan pasukan Quraisy berjumlah antara 900 
– 1.000 orang.Dalam peperangan ini, Nabi dan kaum muslimin 
berhasil memperoleh kemenangan. 
Setelah kemenangan ini, salah satu suku Badui yang kuat 
tertarik untuk mengikat perjanjian damai dengan Nabi Muhammad 
saw. Tak lama kemudian, Nabi menyerang suku Yahudi Madinah dan 
Qainuqa’ yang turut berkomplot dengan orang Quraisy Mekah.Orang-
orang Yahudi ini akhirnya meninggalkan Madinah dan menetap di 
Adri’at, perbatasan Syria. 
b. Perang Uhud 
Kekalahan dalam Perang Badar makin menimbulkan kebencian 
Quraisy kepada kaum muslimin. Karena itu, mereka bersumpah akan 
menuntut balas kekalahan tersebut. Maka pada tahun ke-3 Hijrah, 
mereka berangkat ke Madinah dengan membawa 3000 pasukan 
berunta, 200 pasukan berkuda, dan 700 orang di antara mereka 
memakai baju besi. Pasukan ini dipimpin oleh Khalid bin Walid. 
Kedatangan pasukan Quraisy ini disambut Nabi Muhammad saw. 
dengan sekitar 1.000 pasukan.  
Ketika pasukan Nabi Muhammad saw. melewati batas kota, 
Abdullah bin Ubay menarik 300 pasukan yang terdiri dari orang 
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Yahudi dan kembali ke Madinah. Dengan pasukan yang masih tersisa, 
700 orang, Nabi Muhammad saw. melanjutkan perjalanan. Pasukan 
Nabi Muhammad saw. dan pasukan Quraisy bertemu di Bukit Uhud. 
Perang besar pun berkobar. Mula-mula pasukan berkuda Khalid bin 
Walid gagal menembus dan menaklukkan pasukan pemanah Nabi. 
Pasukan Quraisy kocar-kacir. Namun, kemenangan yang sudah di 
ambang pintu gagal diraih karena pasukan Nabi Muhammad saw., 
termasuk pasukan pemanah, tergoda oleh harta peninggalan musuh.  
Pasukan Khalid bin Walid berbalik menyerang; pasukan 
pemanah dapat dilumpuhkan dan satu per satu pasukan Nabi 
berguguran di medan pertempuran. Dalam pertempuran ini, sekitar 70 
orang pasukan Nabi gugur sebagai syuhada’. Setelah peperangan ini, 
Nabi Muhammad saw. menindak tegas Abdullah bin Ubay dan 
pasukannya. Bani Nadir, satu dari dua suku Yahudi Madinah yang 
berkomplot dengan Abdullah bin Ubay, diusir dari Madinah. 
Kebanyakan mereka pergi dan menetap di Khaibar. 
c. Perang Ahzab/Khandaq 
Bani Nadir yang menetap di Khaibar berkomplot dengan 
musyrikin Quraisy untuk menyerang Madinah.Pasukan gabungan 
merekaberkekuatan 24.000 pasukan.Pasukan ini berangkat ke 
Madinah padatahun ke-5 Hijrah.Atas usul Salman al-Farisi, umat 
Islam menggali Parituntuk pertahanan.Oleh karena itu, perang ini 
disebut dengan Perang Khandaq (Parit).Selain itu, peperangan ini 
disebut dengan Perang Ahzab (sekutu beberapa suku) karena Bani 
Nadir (orang Yahudi yang terusir dariMadinah), musyrikin Quraisy, 
dan beberapa suku Arab yang masih musyrik berkomplot melawan 
pasukan Islam. 
Pasukan musuh yang hendak masuk ke Madinah tertahan oleh 
parit.Karena itu, mereka mengepung Madinah dengan membangun 
kemahkemah di luar parit.Pengepungan ini berlangsung selama satu 
bulan dan berakhir setelah badai kencang menerpa dan memporak-
porandakan kemah-kemah mereka. Kenyataan ini memaksa pasukan 
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Ahzab menghentikan pengepungan dan kembali ke negeri masing-
masing tanpa mendapat hasil apa pun. 
Dalam suasana kritis, orang-orang Yahudi dan Bani Quraizah di 
bawah pimpinan Ka’ab bin Asad melakukan pengkhiatan. Setelah 
musuh menghentikan pengepungan dan meninggalkan Madinah, para 
pengkhianat itu dihukum mati. 
d. Perang Hunain 
Meskipun Mekah telah ditaklukkan, tidak semua suku Arab 
bersedia tunduk pada Nabi Muhammad saw. Ada dua suku yang 
masih melakukan perlawanan terhadap Nabi Muhammad saw., yaitu 
Bani Taqif di Taif dan Bani Hawazin di antara Mekah dan Taif. 
Kedua suku ini berkomplot melawan Nabi Muhammad saw. dengan 
alasan menuntut balas atas berhala-berhala mereka (yang ada di 
Ka’bah) yang dihancurkan oleh tentara Islam ketika penaklukan 
Mekah. 
Dengan kekuatan 12.000 pasukan di bawah pimpinan Nabi 
Muhammad saw., tentara Islam berangkat menuju Hunain. Dalam 
waktu singkat Nabi dan pasukannya dapat menumpas pasukan musuh. 
Dengan takluknya Bani Taqif dan Bani Hawazin, seluruh jazirah Arab 
di bawah kekuasaan Nabi Muhammad saw. 
e. Perang Tabuk 
Perang Tabuk merupakan perang terakhir yang diikuti oleh Nabi 
Muhammad saw. Perang ini terjadi karena kecemburuan dan 
kekhawatiran Heraklius atas keberhasilan Nabi Muhammad saw. 
menguasai seluruh jazirah Arab. Untuk itu, Heraklius menyusun 
kekuatan yang sangat besar di utara Jazirah Arab dan Syria yang 
merupakan daerah taklukan Romawi.Dalam pasukan besar ini 
bergabung Bani Gassan dan Bani Lachmides. 
Menghadapi peperangan ini, banyak sekali kaum muslimin yang 
“mendaftar” untuk turut berperang.Olah karena itu, terhimpun 
pasukan yang sangat besar.Melihat besarnya jumlah tentara Islam, 
pasukan Romawi menjadi ciut nyalinya dan kemudian menarik diri, 
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kembali ke negerinya.Nabi tidak melakukan pengejaran, tetapi 
berkemah di Tabuk.Dalam kesempatan ini, Nabi membuat perjanjian 
dengan penduduk setempat.Dengan demikian, wilayah perbatasan itu 
dapat dikuasai dan dirangkul masuk dalam barisan Islam. 
2. Surat Nabi saw. kepada Para Raja 
Genjatan senjata antara Nabi saw. denganmusyrikinQuraisy telah 
memberi kesempatan kepada Nabi saw. untuk melirik negeri-negeri lain 
sambil memikirkan cara berdakwah ke sana. Salah satu cara yang 
ditempuh Nabi Muhammad saw. adalah dengan berkirim surat kepada 
raja-raja, para penguasa negeri-negeri tersebut. Di antara raja-raja yang 
dikirimi surat oleh Nabi Muhammad saw. adalah raja Gassan, Mesir, 
Abisinia, Persia, dan Romawi. Tidak satu pun dari raja-raja tersebut 
menyambut dan menerima ajakan Nabi Muhammad saw. Semuanya 
menolak dengan cara yang beragam. Ada yang menolak dengan baik dan 
simpati dan ada pula yang menolak dengan kasar seperti yang dilakukan 
oleh Raja Gassan.Ia tidak sekadar menolak, bahkan utusan Nabi 
Muhammad saw. ia bunuh dengan kejam. 
Untuk membalas perlakuan Raja Gassan, Nabi Muhammad saw. 
menyiapkan 3.000 orang pasukan. Peperangan terjadi di Mu’tah, sebelah 
utara Jazirah Arab.Pasukan Islam kesulitan menghadapi tentara Raja 
Gassan yang dibantu oleh Romawi.Beberapa orang pasukan muslim 
gugur sebagai syuhada’ dalam pertempuran itu. Melihat kenyatan ini, 
komandan pasukan, Khalid bin Walid menarik pasukannya dan kembali 
ke Madinah. 
3. Penaklukan Mekah 
Pada tahun ke-6 Hijrah, ketika haji telah disyariatkan, Nabi 
Muhammad saw. dengan 1.000 orang kaum muslimin berangkat ke 
Mekah untuk melaksanakan ibadah haji. Karena itu, Nabi saw. beserta 
kaum muslimin berangkat dengan pakaian ihram dan tanpa senjata. 
Sebelum sampai di Mekah, tepatnya di Hudaibiyah, Nabi Muhammad 
saw. dan kaum muslimin tertahan dan tidak boleh masuk ke Mekah. 
Sambil menunggu izin untuk masuk ke Mekah, Nabi saw. dan kaum 
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muslimin berkemah di sana. Nabi saw. dan kaum muslimin tidak 
mendapat izin memasuki Mekah dan akhirnya dibuatlah Perjanjian 
Hudaibiyah. 
Perjanjian Hudaibiyah berisi lima kesepakatan, yaitu: (1) kaum 
muslimin tidak boleh mengunjungi Ka’bah pada tahun ini dan 
ditangguhkan sampai tahun depan, (2) lama kunjungan dibatasi sampai 
tiga hari saja, (3) kaum muslimin wajib mengembalikan orang-orang 
Mekah yang melarikan diri ke Madinah. Sebaliknya, pihak Quraisy 
menolak untuk mengembalikan orangorang Madinah yang kembali ke 
Mekah, (4) selama sepuluh tahun dilakukan genjatan senjata antara 
masyarakat Madinah dan Mekah, dan (5) tiap kabilah yang ingin masuk 
ke dalam persekutuan kuam Quraisy atau kaum muslimin, bebas 
melakukannya tanpa mendapat rintangan. 
Dengan adanya perjanjian ini, harapan untuk mengambil alih 
Ka’bah dan menguasai Mekah kembali terbuka. Ada dua faktor yang 
mendorong Nabi Muhammad saw. untuk menguasai Mekah. Pertama, 
Mekah adalah pusat keagamaan bangsa Arab. Bila Mekah dapat dikuasai, 
penyebaran Islam ke seluruh Jazirah Arab akan dapat dilakukan. Kedua, 
orang-orang Quraisy adalah orang-orang yang mempunyai kekuasaan 
dan pengaruh yang besar. Dengan dikuasainya Mekah, kemungkinan 
besar orang-orang Quraisy, yang merupakan suku Nabi Muhammad saw. 
sendiri, akan memeluk Islam. Dengan Islamnya orang-orang Quraisy, 
Islam akan mendapat dukungan yang besar. Setahun kemudian, Nabi 
Muhammad saw. bersama kaum muslimin melaksanakan ibadah haji 
sesuai dengan perjanjian. Dalam kesempatan ini banyak penduduk 
Mekah yang masuk Islam karena melihat kemajuan yang diperoleh oleh 
penduduk Madinah. 
Dua tahun Perjanjian Hudaibiyah berlangsung, dakwah Islam telah 
menjangkau seluruh Jazirah Arab dan mendapat tanggapan 
positif.Prestasi ini, menurut orang Quraisy, dikarenakan adanya 
Perjanjian Hudaibiyah.Oleh karena itu, secara sepihak mereka 
membatalkan perjanjian tersebut. Nabi Muhammad saw. segera 
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berangkat ke Mekah dengan 10.000 orang tentara. Tanpa kesulitan, Nabi 
Muhammad saw. danpasukannya memasuki Mekah dan berhala-
berhaladi semua sudut negeri dihancurkan. Setelah itu, Nabi Muhammad 
saw. berkhutbah memberikan pengampunan bagi orang-orang Quraisy. 
Dalam khutbah itu Nabi saw. menyatakan: “siapa yang menyarungkan 
pedangnya ia akan aman, siapa yang masuk ke Masjidil Haram ia akan 
aman, dan siapa yang masuk ke rumah Abu Sufyan ia juga akan aman.” 
Setelah khutbah itu, penduduk Mekah datang berbondong-bondong dan 
menyatakan diri sebagai muslim. Sejak peristiwa itu, Mekah berada di 
bawah kekuasaan Nabi Muhammad saw. 
Keislaman penduduk Mekah memberikan pengaruh yang sangat 
besar kepada suku-suku di berbagai pelosok Arab. Oleh karena itu, pada 
tahun ke-9 dan 10 Hijrah (630 – 631 M) Nabi Muhammad saw. 
menerima berbagai delegasi suku-suku Arab sehingga tahun itu disebut 
dengan tahun perutusan. Sejak itu, peperangan antarsuku telah berubah 
menjadi saudara seagama dan persatuan Arab pun terwujud. Nabi 
Muhammad saw. kembali ke Madinah. Ia mengatur organisasi 
masyarakat Arab yang telah memeluk Islam. Petugas keamanan dan para 
da’i dikirim ke daerah-daerah untuk mengajarkan Islam, mengatur 
peradilan, dan memungut zakat. Dua bulan kemudian, Nabi saw. jatuh 
sakit, dan pada 12 Rabi’ul Awwal 11 H bertepatan dengan 8 Juni 632 M 
ia wafat di rumah istrinya, Aisyah. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Saintifik 
Model Pembelajaran : Gallery Walk(Ceramah, diskusi dan tanya jawab)  
 
F. Sumber dan Media Pembelajaran 
Sumber : 
1) Departemen Agama. 2006. Al-Quran dan Terjemahanya. Jakarta. 
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2) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2016. Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/MA dan SMK/MAK Kelas X, Jakarta : 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3) Muhammad Latif. 2018. Modul Pengayaan Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti untuk SMA/MA dan SMK/MAK Kelas X Semester 2.Surakarta. 
Media :Buku pegangan siswa, kertas karton, spidol dan whiteboard. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam. 
2) Guru mengecek absensi serta mengecek 
kesiapan peserta didik. 
3) Guru memberikan apersepsi melalui 
pengaitan materi dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang akan dicapai. 
10 menit 
Inti a. Mengamati (Observing) 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru 
yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran.  
2) Siswa membaca buku pegangan yang 
berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
b. Menanya (Questioning) 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang 
belum jelas kepada teman dan guru. 
c. Mencoba (Experimenting) 
1) Siswa dibagi menjadi 6-7 kelompok. 
2) Masing-masing kelompok diberi sub 
70 menit 
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tema yang berbeda-beda. 
3) Setiap kelompok merangkum materi 
berdasarkan sub tema yang di dapat 
dan ditulis pada kertas yang telah di 
siapkan. 
d. Menalar (Associating) 
1) Hasil rangkuman masing-masing 
kelompok diputar sebanyak kelompok 
sehingga kelompok lainbisa membaca 
keseluruhan materi. 
2) Siswa menulis materi sub tema 
kelompok lain. 
e. Mengkomunikasikan (Communicating) 
1) Setiap kelompok presentasi di depan 
kelas sesuai sub materinya. 
2) Siswa melakukan tanya jawab yang 
berkaitan dengan materi. 
3) Kelompok lain menanggapi materi 
yang sedang di presentasikan di depan 
kelas. 
Penutup 1) Guru memberikan penguatan materi. 
2) Guru merencanakan kegiatan lanjutan 
dengan memberi tugas.  
3) Guru berpesan kepada siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya.  
4) Guru menutup pembelajaran dengan do’a 
dan salam. 
10 menit 
Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam. 
2) Guru mengecek absensi serta mengecek 
kesiapan peserta didik. 
10 menit 
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3) Guru memberikan apersepsi melalui 
pengaitan materi dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang akan dicapai. 
Inti a. Mengamati (Observing) 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru 
yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran.  
2) Siswa mengamati subtema temannya. 
b. Menanya (Questioning) 
1) Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai materi 
yang belum jelas kepada teman dan 
guru. 
2) Siswa menulis daftar pertanyaan 
untuk kelompok lain. 
c. Mencoba (Experimenting) 
1) Siswa melanjutkan presentasi. 
2) Kelompok lain mendengarkan agar 
dapat menjawab pertanyaan. 
d. Menalar (Associating) 
1) Guru mengevaluasi dari semua 
kelompok yang di presentasikan.  
2) Siswa menulis hasil evaluasi yang 
dijelskan guru. 
e. Mengkomunikasikan (Communicating) 
1) Guru memberi beberapa pertanyaan 
kepada seluruh siswa. 
2) Siswa menanggapi pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. 
 
70 menit 
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Lampiran 2: RPP Metode Konvensional 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  :  SMA Negeri 6 Surakarta 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/SMT  :  X / Genap 
Materi Pokok  :   Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW.di 
Madinah 
Alokasi Waktu  :  4 x 45 Menit (2 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1  :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) 
1.12. Meyakini kebenaran dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah. 
1.12.1. Siswa mampu menghayati meyakini kebenaran dakwah Nabi 
Muhammad Saw di Madinah. 
2.11. Menunjukkan sikap semangat ukhuwah dan kerukunan sebagai  
 ibrah dari sejarah strategi dakwah Nabi di Madinah. 
2.11.1. Siswa mampu menunjukkan sikap semangat ukhuwah dan 
kerukunan sebagai ibrah dari sejarah strategi dakwah Nabi 
di Madinah. 
3.11. Menganalisis substansi, strategi, dan keberhasilandakwah Nabi  
   Muhammad Saw di Madinah. 
3.11.1. Siswa mampu menjelaskan hijrah, titik awal dakwah 
Rasulullah Saw di Madinah. 
3.11.2. Siswa mampumenjelaskan persaudaraan antara kaum 
Ansar dan kaum Muhajirin. 
3.11.3. Siswa mampu menjelaskan perjanjian dengan umat 
nonmuslim di Madinah. 
3.11.4. Siswa mampu menjelaskan masyarakat yang berlandaskan 
ajaran Islam dan mengajarkan pendidikan politik, ekonomi, 
dan sosial. 
3.11.5. Siswa mampu menjelaskanpeletakan dasar-dasar 
kehidupan bermasyarakat. 
3.11.6. Siswa mampu menjelaskansurat Nabi Muhammad Saw 
kepada para raja. 
3.11.7. Siswa mampu menjelaskanpenaklukan Mekah. 
4.11. Menyajikan keterkaitanantara substansi dan strategi dengan keberhasilan  
 dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah. 
4.11.1. Siswa mampu mengaitkan antara substansi dan strategi 
dengan keberhasilan dakwah Nabi Muhammad Saw di 
Madinah. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti pembelajaran peserta didik diharapkan dapat: 
1. Siswa mampu menjelaskan hijrah, titik awal dakwah Rasulullah Saw di 
Madinah. 
2. Siswa mampu menjelaskan persaudaraan antara kaum Ansar dan kaum 
Muhajirin. 
3. Siswa mampu menjelaskan perjanjian dengan umat nonmuslim di Madinah. 
4. Siswa mampu menjelaskan masyarakat yang berlandaskan ajaran Islam dan 
mengajarkan pendidikan politik, ekonomi, dan sosial. 
5. Siswa mampu menjelaskanpeletakan dasar-dasar kehidupan bermasyarakat. 
6. Siswa mampu menjelaskansurat Nabi Muhammad Saw kepada para raja. 
7. Siswa mampu menjelaskanpenaklukan Mekah. 
 
D. Materi Pembelajaran 
A) Memahami Perjuangan DakwahNabi Muhammad Saw. 
2. Hijrah, Titik Awal Dakwah Rasulullah saw. di Madinah 
Wafatnya istri tercinta Siti Khadijah dan Pamannya Abu Talib, 
yang selalu menjadi pembela utama dari ancaman para kafirQuraisy, 
beban Rasulullah Saw dalam berdakwah menyebarkan ajaran Islam 
makin berat. Di sisi lain, kesediaan penduduk Madinah (Yasrib) memikul 
tanggung jawab bagi keselamatan Rasulullah Saw merupakan tanda yang 
jelas bagi kelanjutan dakwah Rasululllah. Beberapa faktor yang 
mendorong Rasulullah Saw hijrah ke Madinah antara lain seperti berikut: 
a. Pada tahun 621 M, telah datang 13 orang penduduk Madinah 
menemui Rasulullah Saw di Bukit Aqaba. Mereka berikrar memeluk 
agama Islam. 
b. Pada tahun berikutnya, 622 M datang lagi sebanyak 73 orang dari 
Madinah ke Mekah yang terdiri dari suku Aus dan Khazraj yang pada 
awalnya mereka datang untuk melakukan ibadah haji, tetapi kemudian 
menjumpai Rasulullah Saw dan mengajak beliau agar hijrahke 
Madinah. Mereka berjanji akan membela dan mempertahankan 
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Rasulullah Saw dan pengikutnya serta melindungi keluarganya seperti 
mereka melindungi anak dan istri mereka. 
Faktor lain yang mendorong Rasulullah Saw untuk hijrah dari Kota 
Mekah adalah pemboikotan yang dilakukan oleh kafirQuraisy kepada 
Rasulullah Saw dan para pengikutnya (Bani Hasyim dan Bani Mutallib). 
Pemboikotan yang dilakukan oleh para kafir Quraisy di antaranya adalah 
seperti berikut: 
a. Melarang setiap perdagangan dan bisnis dengan pendukung 
Muhammad Saw. 
b. Tidak seorang pun berhak mengadakan ikatan perkawinan dengan 
orang muslim. 
c. Melarang keras bergaul dengan kaum muslim. 
d. Musuh Muhammad saw. harus didukung dalam keadaan bagaimana 
pun. 
Pemboikotan tersebut tertulis di atas kertas śahifah atau plakat 
yang digantungkan di dinding Ka’bah dan tidak akan dicabut sebelum 
Nabi Muhammad Saw menghentikan dakwahnya. Teks perjanjian 
tersebut disahkan oleh semua pemuka Quraisy dan diberlakukan dengan 
sangat ketat.Blokade tersebut berlangsung selama tiga tahun dan sangat 
dirasakan dampaknya oleh kaum Muslimin.Kaum muslimin merasakan 
derita dan kepedihan atas blokadeekonomi tersebut. Namun, semua itu 
tidak menyurutkan kaum muslim untuk tetap bertahan dan membela 
Rasulullah Saw. 
Setelah melalui pemikiran yang mendalam disertai perintah 
langsung dari Allah Swt untuk berhijrah ke Madinah, disusunlah rencana 
Rasulullah Saw dan seluruh kaum muslim untuk hijrahke Madinah. 
Peristiwa hijrah Rasulullah Saw dari Mekah ke Madinah dilakukan 
dengan perencanaan yang sangat matang.Kaum muslimin diperintahkan 
untuk terlebih dahulu menuju Madinah tanpa membawa harta benda yang 
selama ini menjadi milik mereka.Sementara Rasulullah Saw dan 
beberapa sahabat merupakan orang terakhir yang hijrahke Madinah.Hal 
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itu dilakukan mengingat begitu sulitnya beliau keluar dari pantauan kaum 
kafirQuraisy. 
 
B) Substansi Dakwah Nabi di Madinah 
1. Membina Persaudaraan antara Kaum Anśar dan Kaum Muhajirin 
Kehadiran Rasulullah Saw dan Kaum Muhajirin (sebutan bagi 
pengikut Rasulullah saw. yang hijrahdari Mekah ke Madinah) mendapat 
sambutan hangat dari penduduk Madinah (Kaum Anśar).Mereka 
memperlakukan Nabi Muhammad Saw dan para Muhajirin seperti 
saudara mereka sendiri. Mereka menyambut Rasulullah Saw dengan 
kaum Muhajirin dengan penuh rasa hormat selayaknya seorang tuan 
rumah menyambut tamunya. Bahkan, mereka mengumandangkan sya’ir 
yang begitu menyentuh qalbu.Bunyi sya’ir yang mereka kumandangkan 
adalah seperti berikut. 
“Telah muncul bulan purnama dari ¢aniyatil Wadai’, kami wajib 
bersyukur selama ada yang menyeru kepada Tuhan, Wahai yang diutus 
kepada kami.Engkau telah membawa sesuatu yang harus kami taati.” 
Sejak itulah, Kota Yasrib diganti namanya oleh Rasulullah Saw 
dengan sebutan “Madinatul Munawwarah”. 
Strategi Nabi mempersaudarakan Muhajirin dan Anśar untuk 
mengikat setiap pengikut Islam yang terdiri dari berbagai macam suku 
dan kabilah ke dalam suatu ikatan masyarakat yang kuat, senasib, 
seperjuangan dengan semangat persaudaraan Islam.Rasulullah Saw 
mempersaudarakan Abu Bakar dengan Kharijah Ibnu Zuhair Ja’far, Abi 
Talib dengan Mu’az bin Jabal, Umar bin Khattab dengan Ibnu bin Malik 
dan Ali bin Abi Talib dipilih untuk menjadi saudara beliau 
sendiri.Selanjutnya, setiap kaum Muhajirin dipersaudarakan dengan 
kaum Anśar dan persaudaraan itu dianggap seperti saudara kandung 
sendiri.Kaum Muhajirin dalam penghidupan ada yang mencari nafkah 
dengan berdagang dan ada pula yang bertani mengerjakan lahan milik 
kaum Anśar. 
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Setelah kaum Muhajirin menetap di Madinah, Nabi Muhammad 
saw. mulai mengatur strategi untuk membentuk masyarakat Islam yang 
terbebas dari ancaman dan tekanan (intimidasi). Pertalian hubungan 
kekeluargaan antara penduduk Madinah (kaum Anśar) dan kaum 
Muhajirin dipererat dengan mengadakan perjanjian untuk saling 
membantu antara kaum muslim dan nonmuslim. Nabi Muhammad saw. 
juga mulai menyusun strategi ekonomi, sosial, serta dasar-dasar 
pemerintahan Islam.  
Kaum Muhajirin adalah kaum yang sabar.Meskipun banyak 
rintangan dan hambatan dalam kehidupan yang menyebabkan kesulitan 
ekonomi, namun mereka selalu sabar dan tabah dalam menghadapinya 
dan tidak berputus asa. 
Nabi Muhammad saw. dalam menciptakan suasana agar nyaman 
dan tenteram di Kota Madinah, dibuatlah perjanjian dengan kaum 
Yahudi. Dalam perjanjiannya ditetapkan, dan diakui hak kemerdekaan 
tiap-tiap golongan untuk memeluk dan menjalankan agamanya. 
Secara rinci isi perjanjian yang dibuat Nabi Muhammad saw. 
dengan kaum Yahudi sebagai berikut: 
a. Kaum Yahudi hidup damai bersama-sama dengan kaum Muslimin. 
b. Kedua belah pihak bebas memeluk dan menjalankan agamanya 
masing-masing. 
c. Kaum muslimin dan kaum Yahudi wajib tolong-menolong dalam 
melawan siapa saja yang memerangi mereka. 
d. Orang-orang Yahudi memikul tanggung jawab belanja mereka 
sendiri dan sebaliknya kaum muslimin juga memikul belanja 
mereka sendiri. 
e. Kaum Yahudi dan kaum muslimin wajib saling menasihati dan 
tolongmenolong dalam mengerjakan kebajikan dan keutamaan. 
f. Kota Madinah adalah kota suci yang wajib dijaga dan dihormati 
oleh mereka yang terikat dengan perjanjian itu. 
g. Kalau terjadi perselisihan di antara kaum Yahudi dan kaum 
muslimin yang dikhawatirkan akan mengakibatkan hal-hal yang 
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tidak diinginkan, urusan itu hendaklah diserahkan kepada Allah 
Swt. dan Rasul-Nya. 
h. Siapa saja yang tinggal di dalam ataupun di luar Kota Madinah 
wajib dilindungi keamanan dirinya kecuali orang zalim dan 
bersalah sebab Allah Swt. menjadi pelindung bagi orang-orang 
yang baik dan berbakti. 
2. Membentuk Masyarakat yang Berlandaskan Ajaran Islam 
a. Kebebasan Beragama 
Tujuan ajaran yang dibawa Nabi Muhammad Saw.adalah 
memberikan ketenangan kepada penganutnya dan memberikan 
jaminan kebebasan kepada kaum Muslimin, Yahudi, dan Nasrani 
dalam menganut kepercayaan agama masing-masing. Dengan 
demikian, Nabi Muhammad saw memberikan jaminan kebebasan 
beragama kepada Yahudi dan Nasrani yang meliputi kebebasan 
berpendapat, kebebasan beribadah sesuai dengan agamanya, dan 
kebebasan mendakwahkan agamanya. Hanya kebebasan yang 
memberikan jaminan dalam mencapai kebenaran dan kemajuan 
menuju kesatuan yang integral dan terhormat. 
Menentang kebebasan berarti memperkuat kebatilan dan 
menyebarkan kegelapan yang pada akhirnya akan mengikis habis 
cahaya kebenaran yang ada dalam hati nurani manusia. Cahaya 
kebenaran yang menghubungkan manusia dengan alam semesta 
(sampai akhir zaman), yaitu hubungan rasa kasih sayang dan 
persatuan, bukan rasa kebencian dan kehancuran. 
b. Azan, Śalat, Zakat, dan Puasa 
Ketika Nabi Muhammad saw tiba di Madinah, bila waktu śalat 
tiba, orang-orang berkumpul bersama tanpa dipanggil. Lalu terpikir 
untuk menggunakan terompet, seperti Yahudi, tetapi Nabi tidak 
menyukainya; lalu ada yang mengusulkan menabuh genta, seperti 
Nasrani. Menurut satu sumber atas usul Umar bin Khattab dan kaum 
muslimin serta menurut sumber lain berdasarkan perintah Allah Swt. 
melalui wahyu, panggilan śalat dilakukan dengan a§an. Selanjutnya 
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Nabi saw. memerintahkan kepada Abdullah bin Zaid bin Sa’labah 
untuk membacakan lafaz azan kepada Bilal dan menyerukannya 
manakala waktu śalat tiba karena Bilal memiliki suara yang merdu. 
Bila waktu śalat tiba, Bilal naik ke atas rumah seorang 
perempuan BaniNajjar yang berada di dekat masjid dan lebih tinggi 
daripada masjid untuk menyerukan azandengan lafal: 
 
(2x)                اَللهُ ،راَللهُبْكاَللهُا   اَللهُ راَللهُبْكاَللهُا  
(2x)             اَللهُ  ْاَللهُ   ْ اَللهُا  اَللهُ  اَللهُ اَللهُ اِا   لاَّ اِ  
(2x)      اَللهُ  ْاَللهُا  لاَّ اَللهُا ا ً لاَّم اَللهُح م    ْ  اَللهُ   اِ  
(2x)                لاَّ اَللهُ  ىاَللهُل اَللهُع  اِ اَللهُ لاَّل ا  
(2x)                 لاَّ اَللهُ  ىاَللهُل اَللهُع  اِ اَللهُ اَللهُ  ْا  
   (1x)               اَللهُ راَللهُبْكاَللهُا ,   اَللهُ راَللهُبْكاَللهُا  
(1x)                      اَللهُ  اَللهُ اَللهُ اِ  لاَّ اِ  
 
Kewajiban śalat yang diterima pada saat mi’raj, menjelang 
berakhirnya periode Mekah terus dimantapkan kepada para pengikut 
Nabi Muhammad saw. Sementara itu, puasa yang telah dilakukan 
berdasarkan syariat sebelumnya, kini telah pula diwajibkan setiap 
bulan Ramadhan.Demikian pula halnya dengan zakat.Bahkan, setelah 
kekuasaan Islam berkembang ke seluruh jazirah Arab, Nabi mengutus 
pasukannya ke negeri di luar Madinah untuk memungut zakat. 
c. Prinsip-prinsip Kemanusiaan 
Pada tahun ke-10 H (631 M) Nabi Muhammad saw. 
melaksanakan haji wada’ (haji terakhir). Dalam kesempatan ini, Nabi 
Muhammad saw. menyampaikankhutbahyang sangat bersejarah. 
Ketika matahari telah tergelincir, dengan menunggang untanya yang 
bernama al-Qaswa’, Nabi Muhammad saw. berangkat dan tiba di 
lembah yang berada di Uranah. Di tempat ini, dari atas untanya Nabi 
Muhammad saw. memanggil orangorang dan diulang-ulang panggilan 
itu oleh Rabi’ah bin Umayyah bin Khalaf. 
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Setelah berucap syukur dan puji kepada Allah Swt., Nabi 
Muhammad saw. menyampaikan pidatonya. Khutbah Nabi saw. itu 
antara lain berisi: larangan menumpahkan darah kecuali dengan haq 
dan larangan mengambil harta orang lain dengan batil karena nyawa 
dan harta benda adalah suci; larangan riba dan larangan menganiaya; 
perintah untuk memperlakukan para istri dengan baik dan lemah 
lembut dan perintah menjauhi dosa; semua pertengkaran antara 
mereka di zaman jahiliyah harus saling dimaafkan; balas dendam 
dengan tebusan darah sebagaimana berlaku dalam zaman jahiliyah 
tidak lagi dibenarkan; persaudaraan dan persamaan di antara manusia 
harus ditegakkan; hamba sahaya harus diperlakukan dengan baik, 
mereka makan seperti apa yang dimakan tuannya dan berpakaian 
seperti apa yang dipakai tuannya; dan yang terpenting adalah umat 
Islam harus selalu berpegang kepada al-Qurān dan sunnah. 
Badri Yatim, dalam bukunya Sejarah Peradaban Islam, 
DirasahIslamiyah II, menyimpulkan isi khutbah Nabi tersebut dengan 
menyatakan bahwa khutbah Nabi Muhammad saw. berisi prinsip-
prinsip kemanusiaan, persamaan, keadilan sosial, keadilan ekonomi, 
kebajikan, dan solidaritas. 
3. Mengajarkan Pendidikan Politik, Ekonomi dan Sosial 
Dalam bukunya 100 Tokoh Paling Berpengaruh di Dunia 
Sepanjang Sejarah, Michael H. Hart yang menempatkan Rasulullah saw. 
Nabi Muhammad saw pada urutan pertama menyatakan bahwa beliau 
adalah satu-satunya orang dalam sejarah yang sangat berhasil, baik dalam 
hal keagamaan maupun keduiaan. Dalam urusan politik Rasulullah saw. 
menjadi pemimpin politik yang amat efektif. Hingga saat ini, empat belas 
abad pasca wafatnya, pengaruhnya sangat kuat dan merasuk. 
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C) Strategi Dakwah Nabi saw. di Madinah 
1. Meletakkan Dasar-Dasar Kehidupan Bermasyarakat 
Sesampainya di Madinah, Nabi saw. segera meletakkan dasar-dasar 
kehidupan bermasyarakat. Dasar-dasar kehidupan bermasyarakat yang 
dibangun Nabi adalah seperti berikut: 
a. Membangun masjid. Masjid yang dibangun Nabi Muhammad saw. 
tidak saja dijadikan sebagai pusat kehidupan beragama (beribadah), 
tetapi sebagai tempat bermusyawarah, tempat mempersatukan kaum 
muslimin agar memiliki jiwa yang kuat, dan berfungsi sebagai pusat 
pemerintahan. 
b. Membangun ukhuwah Islamiyah. Dalam hal ini, Nabi Muhammad 
saw. mempersaudarakan Kaum Anśar (Muslim Madinah) dengan 
Kaum Muhajirin (Muslim Mekah). Beliau mempertemukan dan 
mengikat Kaum Anśar dan Muhajirin dalam satu hubungan 
kekeluargaan dan kekerabatan. Dengan demikian, Nabi Muhammad 
saw. telah membangun sebuah ikatan persaudaraan tidak saja semata-
mata dikarenakan hubungan darah, tetapi oleh ikatan agama 
(ideologi). 
c.  Menjalin persahabatan dengan pihak-pihak lain yang nonmuslim. 
Untuk menjaga stabilitas di Madinah, Nabi menjalin persahabatan 
dengan orang-orang Yahudi dan Arab yang masih menganut agama 
nenek moyangnya. Sebuah piagam pun dibuat yang kemudian dikenal 
dengan Piagam Madinah. Dalam piagam itu ditegaskan persamaan 
hak dan menjamin kebebasan beragama bagi orang-orang Yahudi. 
Setiap orang dijamin keamanannya dan diberikan kebebasan dalam 
hak-hak politik dan keagamaan. Setiap orang wajib menjaga 
keamanan Madinah dari serangan luar. Dalam piagam itu 
dicantumkan pula bahwa Nabi Muhammad saw. menjadi kepala 
pemerintahan dan karena itu otoritas mutlak diserahkan kepada beliau. 
Terbentuknya negara Madinah membuat Islam makin kuat. Pada 
sisi lain, timbul kekhawatiran dan kecemasan yang amat tinggi di 
kalangan Quraisy dan musuh-musuh Islam lainnya. Kenyataan ini 
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mendorong orang Quraisy dan yang lainnya melakukan berbagai macam 
bentuk ancaman dan gangguan. Untuk itu, Nabi Muhammad saw. 
mengatur siasat dan membentuk pasukan perang serta mengadakan 
perjanjian dengan berbagai kabilah yang ada di sekitar Madinah. Upaya 
kaum muslimin mempertahankan Madinah melahirkan banyak 
peperangan.Berikut diuraikan beberapa peperangan yang terjadi antara 
kaum muslimin dengan musuh-musuh mereka. 
a. Perang Badar 
Perang Badar merupakan peperangan yang pertama kali terjadi 
dalam sejarah Islam.Perang ini berlangsung antara kaum muslimin 
melawan musyrikin Quraisy.Peperangan ini terjadi pada tanggal 8 
Ramadhan tahun ke-2 Hijrah. Dengan perlengkapan yang sederhana, 
Nabi Muhammad saw. dengan 305 orang pasukannya berangkat ke 
luar Madinah. Kira-kira 120 km dari Madinah, tepatnya di Badar, 
pasukan Nabi bertemu dengan pasukan Quraisy berjumlah antara 900 
– 1.000 orang.Dalam peperangan ini, Nabi dan kaum muslimin 
berhasil memperoleh kemenangan. 
Setelah kemenangan ini, salah satu suku Badui yang kuat 
tertarik untuk mengikat perjanjian damai dengan Nabi Muhammad 
saw. Tak lama kemudian, Nabi menyerang suku Yahudi Madinah dan 
Qainuqa’ yang turut berkomplot dengan orang Quraisy Mekah.Orang-
orang Yahudi ini akhirnya meninggalkan Madinah dan menetap di 
Adri’at, perbatasan Syria. 
b. Perang Uhud 
Kekalahan dalam Perang Badar makin menimbulkan kebencian 
Quraisy kepada kaum muslimin. Karena itu, mereka bersumpah akan 
menuntut balas kekalahan tersebut. Maka pada tahun ke-3 Hijrah, 
mereka berangkat ke Madinah dengan membawa 3000 pasukan 
berunta, 200 pasukan berkuda, dan 700 orang di antara mereka 
memakai baju besi. Pasukan ini dipimpin oleh Khalid bin Walid. 
Kedatangan pasukan Quraisy ini disambut Nabi Muhammad saw. 
dengan sekitar 1.000 pasukan.  
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Ketika pasukan Nabi Muhammad saw. melewati batas kota, 
Abdullah bin Ubay menarik 300 pasukan yang terdiri dari orang 
Yahudi dan kembali ke Madinah. Dengan pasukan yang masih tersisa, 
700 orang, Nabi Muhammad saw. melanjutkan perjalanan. Pasukan 
Nabi Muhammad saw. dan pasukan Quraisy bertemu di Bukit Uhud. 
Perang besar pun berkobar. Mula-mula pasukan berkuda Khalid bin 
Walid gagal menembus dan menaklukkan pasukan pemanah Nabi. 
Pasukan Quraisy kocar-kacir. Namun, kemenangan yang sudah di 
ambang pintu gagal diraih karena pasukan Nabi Muhammad saw., 
termasuk pasukan pemanah, tergoda oleh harta peninggalan musuh.  
Pasukan Khalid bin Walid berbalik menyerang; pasukan 
pemanah dapat dilumpuhkan dan satu per satu pasukan Nabi 
berguguran di medan pertempuran. Dalam pertempuran ini, sekitar 70 
orang pasukan Nabi gugur sebagai syuhada’. Setelah peperangan ini, 
Nabi Muhammad saw. menindak tegas Abdullah bin Ubay dan 
pasukannya. Bani Nadir, satu dari dua suku Yahudi Madinah yang 
berkomplot dengan Abdullah bin Ubay, diusir dari Madinah. 
Kebanyakan mereka pergi dan menetap di Khaibar. 
c. Perang Ahzab/Khandaq 
Bani Nadir yang menetap di Khaibar berkomplot dengan 
musyrikin Quraisy untuk menyerang Madinah.Pasukan gabungan 
merekaberkekuatan 24.000 pasukan.Pasukan ini berangkat ke 
Madinah padatahun ke-5 Hijrah.Atas usul Salman al-Farisi, umat 
Islam menggali Parituntuk pertahanan.Oleh karena itu, perang ini 
disebut dengan Perang Khandaq (Parit).Selain itu, peperangan ini 
disebut dengan Perang Ahzab (sekutu beberapa suku) karena Bani 
Nadir (orang Yahudi yang terusir dariMadinah), musyrikin Quraisy, 
dan beberapa suku Arab yang masih musyrik berkomplot melawan 
pasukan Islam. 
Pasukan musuh yang hendak masuk ke Madinah tertahan oleh 
parit.Karena itu, mereka mengepung Madinah dengan membangun 
kemahkemah di luar parit.Pengepungan ini berlangsung selama satu 
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bulan dan berakhir setelah badai kencang menerpa dan memporak-
porandakan kemah-kemah mereka. Kenyataan ini memaksa pasukan 
Ahzab menghentikan pengepungan dan kembali ke negeri masing-
masing tanpa mendapat hasil apa pun. 
Dalam suasana kritis, orang-orang Yahudi dan Bani Quraizah di 
bawah pimpinan Ka’ab bin Asad melakukan pengkhiatan. Setelah 
musuh menghentikan pengepungan dan meninggalkan Madinah, para 
pengkhianat itu dihukum mati. 
d. Perang Hunain 
Meskipun Mekah telah ditaklukkan, tidak semua suku Arab 
bersedia tunduk pada Nabi Muhammad saw. Ada dua suku yang 
masih melakukan perlawanan terhadap Nabi Muhammad saw., yaitu 
Bani Taqif di Taif dan Bani Hawazin di antara Mekah dan Taif. 
Kedua suku ini berkomplot melawan Nabi Muhammad saw. dengan 
alasan menuntut balas atas berhala-berhala mereka (yang ada di 
Ka’bah) yang dihancurkan oleh tentara Islam ketika penaklukan 
Mekah. 
Dengan kekuatan 12.000 pasukan di bawah pimpinan Nabi 
Muhammad saw., tentara Islam berangkat menuju Hunain. Dalam 
waktu singkat Nabi dan pasukannya dapat menumpas pasukan musuh. 
Dengan takluknya Bani Taqif dan Bani Hawazin, seluruh jazirah Arab 
di bawah kekuasaan Nabi Muhammad saw. 
e. Perang Tabuk 
Perang Tabuk merupakan perang terakhir yang diikuti oleh Nabi 
Muhammad saw. Perang ini terjadi karena kecemburuan dan 
kekhawatiran Heraklius atas keberhasilan Nabi Muhammad saw. 
menguasai seluruh jazirah Arab. Untuk itu, Heraklius menyusun 
kekuatan yang sangat besar di utara Jazirah Arab dan Syria yang 
merupakan daerah taklukan Romawi.Dalam pasukan besar ini 
bergabung Bani Gassan dan Bani Lachmides. 
Menghadapi peperangan ini, banyak sekali kaum muslimin yang 
“mendaftar” untuk turut berperang.Olah karena itu, terhimpun 
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pasukan yang sangat besar.Melihat besarnya jumlah tentara Islam, 
pasukan Romawi menjadi ciut nyalinya dan kemudian menarik diri, 
kembali ke negerinya.Nabi tidak melakukan pengejaran, tetapi 
berkemah di Tabuk.Dalam kesempatan ini, Nabi membuat perjanjian 
dengan penduduk setempat.Dengan demikian, wilayah perbatasan itu 
dapat dikuasai dan dirangkul masuk dalam barisan Islam. 
2. Surat Nabi saw. kepada Para Raja 
Genjatan senjata antara Nabi saw. denganmusyrikinQuraisy telah 
memberi kesempatan kepada Nabi saw. untuk melirik negeri-negeri lain 
sambil memikirkan cara berdakwah ke sana. Salah satu cara yang 
ditempuh Nabi Muhammad saw. adalah dengan berkirim surat kepada 
raja-raja, para penguasa negeri-negeri tersebut. Di antara raja-raja yang 
dikirimi surat oleh Nabi Muhammad saw. adalah raja Gassan, Mesir, 
Abisinia, Persia, dan Romawi. Tidak satu pun dari raja-raja tersebut 
menyambut dan menerima ajakan Nabi Muhammad saw. Semuanya 
menolak dengan cara yang beragam. Ada yang menolak dengan baik dan 
simpati dan ada pula yang menolak dengan kasar seperti yang dilakukan 
oleh Raja Gassan.Ia tidak sekadar menolak, bahkan utusan Nabi 
Muhammad saw. ia bunuh dengan kejam. 
Untuk membalas perlakuan Raja Gassan, Nabi Muhammad saw. 
menyiapkan 3.000 orang pasukan. Peperangan terjadi di Mu’tah, sebelah 
utara Jazirah Arab.Pasukan Islam kesulitan menghadapi tentara Raja 
Gassan yang dibantu oleh Romawi.Beberapa orang pasukan muslim 
gugur sebagai syuhada’ dalam pertempuran itu. Melihat kenyatan ini, 
komandan pasukan, Khalid bin Walid menarik pasukannya dan kembali 
ke Madinah. 
3. Penaklukan Mekah 
Pada tahun ke-6 Hijrah, ketika haji telah disyariatkan, Nabi 
Muhammad saw. dengan 1.000 orang kaum muslimin berangkat ke 
Mekah untuk melaksanakan ibadah haji. Karena itu, Nabi saw. beserta 
kaum muslimin berangkat dengan pakaian ihram dan tanpa senjata. 
Sebelum sampai di Mekah, tepatnya di Hudaibiyah, Nabi Muhammad 
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saw. dan kaum muslimin tertahan dan tidak boleh masuk ke Mekah. 
Sambil menunggu izin untuk masuk ke Mekah, Nabi saw. dan kaum 
muslimin berkemah di sana. Nabi saw. dan kaum muslimin tidak 
mendapat izin memasuki Mekah dan akhirnya dibuatlah Perjanjian 
Hudaibiyah. 
Perjanjian Hudaibiyah berisi lima kesepakatan, yaitu: (1) kaum 
muslimin tidak boleh mengunjungi Ka’bah pada tahun ini dan 
ditangguhkan sampai tahun depan, (2) lama kunjungan dibatasi sampai 
tiga hari saja, (3) kaum muslimin wajib mengembalikan orang-orang 
Mekah yang melarikan diri ke Madinah. Sebaliknya, pihak Quraisy 
menolak untuk mengembalikan orangorang Madinah yang kembali ke 
Mekah, (4) selama sepuluh tahun dilakukan genjatan senjata antara 
masyarakat Madinah dan Mekah, dan (5) tiap kabilah yang ingin masuk 
ke dalam persekutuan kuam Quraisy atau kaum muslimin, bebas 
melakukannya tanpa mendapat rintangan. 
Dengan adanya perjanjian ini, harapan untuk mengambil alih 
Ka’bah dan menguasai Mekah kembali terbuka. Ada dua faktor yang 
mendorong Nabi Muhammad saw. untuk menguasai Mekah. Pertama, 
Mekah adalah pusat keagamaan bangsa Arab. Bila Mekah dapat dikuasai, 
penyebaran Islam ke seluruh Jazirah Arab akan dapat dilakukan. Kedua, 
orang-orang Quraisy adalah orang-orang yang mempunyai kekuasaan 
dan pengaruh yang besar. Dengan dikuasainya Mekah, kemungkinan 
besar orang-orang Quraisy, yang merupakan suku Nabi Muhammad saw. 
sendiri, akan memeluk Islam. Dengan Islamnya orang-orang Quraisy, 
Islam akan mendapat dukungan yang besar. Setahun kemudian, Nabi 
Muhammad saw. bersama kaum muslimin melaksanakan ibadah haji 
sesuai dengan perjanjian. Dalam kesempatan ini banyak penduduk 
Mekah yang masuk Islam karena melihat kemajuan yang diperoleh oleh 
penduduk Madinah. 
Dua tahun Perjanjian Hudaibiyah berlangsung, dakwah Islam telah 
menjangkau seluruh Jazirah Arab dan mendapat tanggapan 
positif.Prestasi ini, menurut orang Quraisy, dikarenakan adanya 
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Perjanjian Hudaibiyah.Oleh karena itu, secara sepihak mereka 
membatalkan perjanjian tersebut. Nabi Muhammad saw. segera 
berangkat ke Mekah dengan 10.000 orang tentara. Tanpa kesulitan, Nabi 
Muhammad saw. danpasukannya memasuki Mekah dan berhala-
berhaladi semua sudut negeri dihancurkan. Setelah itu, Nabi Muhammad 
saw. berkhutbah memberikan pengampunan bagi orang-orang Quraisy. 
Dalam khutbah itu Nabi saw. menyatakan: “siapa yang menyarungkan 
pedangnya ia akan aman, siapa yang masuk ke Masjidil Haram ia akan 
aman, dan siapa yang masuk ke rumah Abu Sufyan ia juga akan aman.” 
Setelah khutbah itu, penduduk Mekah datang berbondong-bondong dan 
menyatakan diri sebagai muslim. Sejak peristiwa itu, Mekah berada di 
bawah kekuasaan Nabi Muhammad saw. 
Keislaman penduduk Mekah memberikan pengaruh yang sangat 
besar kepada suku-suku di berbagai pelosok Arab. Oleh karena itu, pada 
tahun ke-9 dan 10 Hijrah (630 – 631 M) Nabi Muhammad saw. 
menerima berbagai delegasi suku-suku Arab sehingga tahun itu disebut 
dengan tahun perutusan. Sejak itu, peperangan antarsuku telah berubah 
menjadi saudara seagama dan persatuan Arab pun terwujud. Nabi 
Muhammad saw. kembali ke Madinah. Ia mengatur organisasi 
masyarakat Arab yang telah memeluk Islam. Petugas keamanan dan para 
da’i dikirim ke daerah-daerah untuk mengajarkan Islam, mengatur 
peradilan, dan memungut zakat. Dua bulan kemudian, Nabi saw. jatuh 
sakit, dan pada 12 Rabi’ul Awwal 11 H bertepatan dengan 8 Juni 632 M 
ia wafat di rumah istrinya, Aisyah. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Saintifik 
Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi dan tanya jawab. 
 
F. Sumber dan Media Pembelajaran 
Sumber : 
1. Departemen Agama. 2006. Al-Quran dan Terjemahanya. Jakarta. 
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2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2016. Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti untuk SMA/MA dan SMK/MAK Kelas X, Jakarta : 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Muhammad Latif. 2018. Modul Pengayaan Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti untuk SMA/MA dan SMK/MAK Kelas X Semester 2.Surakarta. 
Media :Buku pegangan siswa, spidol dan whiteboard. 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam. 
2) Guru mengecek absensi serta mengecek 
kesiapan peserta didik. 
3) Guru memberikan apersepsi melalui 
pengaitan materi dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang akan dicapai. 
10 menit 
Inti a. Mengamati (Observing) 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru 
yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran.  
2) Siswa membaca buku pegangan yang 
berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
b. Menanya (Questioning) 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang 
belum jelas kepada teman dan guru. 
c. Mencoba (Experimenting) 
Siswa diberi pertanyaan oleh guru secara 
acak yang berkaitan dengan materi yang 
70 menit 
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sudah dijelaskan. 
d. Menalar (Associating) 
Siswa mencatat dan memahami jawaban 
dari temannya yang telah diberi 
pertanyaan oleh guru. 
e. Mengkomunikasikan (Communicating) 
Siswa dan guru mengevaluasi jawaban dari 
siswa yang lainnya. 
Penutup 1) Guru memberikan penguatan materi. 
2) Guru merencanakan kegiatan lanjutan 
dengan memberi tugas.  
3) Guru berpesan kepada siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya.  
4) Guru menutup pembelajaran dengan do’a 
dan salam. 
10 menit 
Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1) Guru mengucapkan salam. 
2) Guru mengecek absensi serta mengecek 
kesiapan peserta didik. 
3) Guru memberikan apersepsi melalui 
pengaitan materi dengan kehidupan 
sehari-hari. 
4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang akan dicapai. 
10 menit 
Inti a. Mengamati (Observing) 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru 
yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran.  
2) Siswa membaca buku pegangan yang 
berkaitan dengan materi 
pembelajaran. 
70 menit 
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b. Menanya (Questioning) 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang 
belum jelas kepada teman dan guru. 
c. Mencoba (Experimenting) 
Siswa diberi pertanyaan oleh guru secara 
acak yang berkaitan dengan materi yang 
sudah dijelaskan. 
d. Menalar (Associating) 
Siswa mencatat dan memahami jawaban 
dari temannya yang telah diberi 
pertanyaan oleh guru. 
e. Mengkomunikasikan (Communicating) 
Siswa dan guru mengevaluasi jawaban dari 
siswa yang lainnya. 
Penutup 1) Guru memberikan penguatan materi. 
2) Guru merencanakan kegiatan lanjutan 
dengan memberi tugas.  
3) Guru berpesan kepada siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya.  
4) Guru menutup pembelajaran dengan do’a 
dan salam. 
10 menit 
 
H. Penilaian 
Instrumen Penilaian Pengetahuan (Kognitif) 
Teknik penilaian  : Tes Tertulis  
Bentuk Penilaian  : Pilihan Ganda 
Kisi-kisi   : (Terlampir) 
Kunci Jawaban  : (Terlampir) 
Penilaian:    
𝑆𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑕
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100 
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Lampiran 3: Soal Uji Validitas & Reliabilitas  
 
 
TES UJI COBA PRESTASI BELAJAR  
DAKWAH RASULULLAH SAW DI MADINAH 
A. Identitas Siswa 
Nama : 
No  : 
Kelas : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Isi identitas anda sebelum menjawam soal. 
2. Mulailah menjawab soal dengan membaca basmallah. 
3. Pilihlah satu jawaban yang paling benar. 
4. Beri tanda (x) pada jawaban yang benar. 
5. Jawablah semua soal tersebut. 
C. Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda 
silang (x) pada huruf a, b, c, d atau e! 
1. Dari pernyataan di bawah ini yang tidak termasuk dalam pemboikotan yang 
dilakukan kafir Quraisy terhadap umat muslim yaitu …. 
a. Siapa saja yang tinggal di luar atau di dalam Madinah wajib 
dilindungi 
b. Melarang keras bergaul dengan orang muslim 
c. Melarang setiap perdagangan dan bisnis dengan mendukung Nabi 
Muhammad Saw 
d. Tidak seorangpun berhak mengadakan ikatan perkawinan dengan 
orang muslim 
e. Musuh Nabi Muhammad Saw harus di dukung dalam keadaan apapun 
2. Sebelum Islam datang ke Madinah, kota ini memiliki dua suku yaitu….. 
a. Baduy & Qibty   d. Quraidzah & Kinan  
b. Quraisy & Kilalah  e. Umamah & Kinaah 
c. Aus & Khazraj 
3. Pada tahun ….. M, datang 13 orang penduduk Madinah menemui 
Rasulullah SAW di bukit Aqaba. 
a. 631   c. 625   e. 621 
b. 630   d. 622 
4. Yang selalu menemani Rasulullah Saw dalam berdakwah di Madinah 
menyebarkan agama Islam adalah…. 
a. Abu Jahal    d. Abdul Mutallib 
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b. Abu Lahab   e. Ali bin Abi Thalib 
c. Abu Talib  
5. Ada dua pengikut Rasulullah Saw untuk hijrah dari kota Mekah, yaitu.... 
a. Bani Umayyah dan Bani Hasyim 
b. Bani Idrisiyah dan Bani Mutallib 
c. Bani Hasyim dan Bani Idrisiyah 
d. Bani Hasyim dan Bani Mutallib 
e. Bani Idrisiyah dan Bani Umayyah 
6. Kaum muslimin yang hijrah bersama Rasulullah Saw ke Yasrib disebut 
kaum..... 
a. Mujahidin  c. Yahudi  e. Quraisy 
b. Ansar  d. Muhajirin 
7. Muakhah merupakan kebijakan Nabi Muhammad Saw di Madinah, yang 
berarti..... 
a. Membantu sesama umat beragama    
b. Mempersaudarakan Muhajirin dan Ansar 
c. Pembauran Muhajirin dan Ansar 
d. Pembertemukan Muhajirin dan Ansar 
e. Menolong sesama muslim Muhajirin dan Ansar 
8. Orang-orang Yasrib yang menolong kaum Muhajirin disebut kaum..... 
a. Mujahidin   c. Yahudi   e. Ansar 
b. Quraisy   d. Muhajirin 
9. Ketika di Madinah Rasulullah Saw membangun ukhuwah Islamiyah dengan 
cara..... 
a. Mempersaudarakan kaum Ansar dan kaum Muhajirin 
b. Membuat Piagam Madinah 
c. Membuat perjanjian Hudaibiyah 
d. Mempersaudarakan kaum Muslimin dan kaum Yahudi 
e. Mempersaudarakan kaum Muslimin dan kaum Quraisy 
10. Rasulullah Saw mengganti nama kota Yasrib dengan nama..... 
a. Madinatul Ismiyah    d. Madinatul Uswah 
b. Madinatul Munawwarah   e. Madinatul Husna 
c. Madinatul Mukaromah 
11. Piagam Madinah ditulis pada tahun ….. Hijriah. 
a. Kedua  c. Keempat  e. Keenam 
b. Ketiga  d. Kelima 
12. Kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya masing-masing 
merupakan aturan yang terdapat dalam….. 
a. Perjanjian Aqabah I  d. Piagam Mekah 
b. Perjanjian Aqabah I  e. Piagam Madinah 
c. Perjanjian Hudaibiyah 
13. Rasulullah Saw membuat Piagam Madinah dengan kaum….. 
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a. Quraisy   c. Kurdi  e. Muslimin 
b. Muhajirin   d. Yahudi 
14. Berikut ini merupakan kandungan Piagam Madinah, kecuali….. 
a. Toleransi      
b. Kewajiban membayar pajak 
c. Saling membantu bila diserang musuh 
d. Nabi Muhammad Saw sebagai pemimpin penduduk Madinah 
e. Tolong menolong 
15. Di bawah ini merupakan substansi dakwah Rasulullah Saw saat di Madinah, 
kecuali…. 
a. Membuat perjanjian dengan umat nonmuslim di Madinah 
b. Mengajarkan pendidikan politik, ekonomi dan sosial 
c. Penaklukan Mekah 
d. Membina persaudaraan antara kaum Ansar dan kaum Muhajirin 
e. Membentuk masyarakat yang berlandaskan ajaran Islam 
16. Pada periode Madinah, dakwah Rasulullah Saw lebih menekankan pada 
masalah….. 
a. Akhlak  c. Syari’at   e. Keimanan 
b. Tauhid  d. Sosial masyarakat 
17. Nabi Muhammad Saw melakukan haji yang terakhir (haji wada’) pada 
tahun…. 
a. 5 H  c. 15 H  e. 25 H 
b. 10 H  d. 20 H 
18. Adzan pertama kali dikumandangkan oleh….. 
a. Bilal bin Rabbah  c. Abu Bakar  e. Abu Thalib 
b. Ali bin Abi Thalib d. Umar bin Khattab 
19. Panggilan shalat menggunakan adzan merupakan usulan dari….. 
a. Abu Bakar  d. Bilal bin Rabbah   
b. Ali bin Abi Thalib e. Umar bin Khattab 
c. Abu Thalib 
20. Nama unta Nabi Muhammad yang ditunggangi hingga dilembah Uranah 
adalah….. 
a. Al-Qaswa’ c. Al-Huda  e. Ar-Razzaq  
b. Robbi’ah  d. Maziyyatul 
21. Berikut ini perang yang terjadi setelah Rasulullah Saw hijrah, kecuali 
perang…. 
a. Tabuk  c. Salib  e. Badar 
b. Khandaq  d. Uhud 
22. Strategi dakwah Nabi Muhammad Saw di Madinah yang pertama adalah…. 
a. Membina persaudaraan antara kaum Ansar dan kaum Muhajirin 
b. Meletakkan dasar-dasar kehidupan bermasyarakat 
c. Membentuk masyarakat yang berlandaskan ajaran Islam 
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d. Penalukan Mekah 
e. Surat Rasulullah Saw kepada para raja 
23. Perang yang pertama kali terjadi dalam sejarah Islam adalah…. 
a. Perang Tabuk  c. Perang Uhud e. Perang Hunain 
b. Perang Khandaq  d. Perang Badar 
24. Perang terakhir yang diikuti Nabi Muhammad adalah…. 
a. Perang Tabuk  c. Perang Uhud e. Perang Hunain 
b. Perang Khandaq  d. Perang Badar 
25. Salah satu dasar-dasar kehidupan bermasyarakat yang dibangun Nabi di 
Madinah adalah….. 
a. Membangun pasar  d. Membangun koprasi 
b. Menentukan pusat politik e. Membangun masjid 
c. Menentukan pusat organisasi  
26. Salah satu raja yang mendapatkan surat dari Nabi Muhammad Saw yaitu…. 
a. Mesir  c. Kuffah  e. Indonesia 
b. Turki  d. Spanyol 
27. Nabi Muhammad Saw menyiapkan 3000 orang pasukan dalam peperangan 
menghadapi Raja Gassan yang berada di…. 
a. Turki  c. Mekah  e. Mu’tah 
b. Persia  d. Madinah 
28. Gencatan senjata antara Nabi Muhammad Saw dan musyrikin Quraisy, 
memberi kesempatan kepada Nabi untuk…. 
a. Dakwah secara sembunyi d. Mengirim surat kepada raja-raja 
b. Mengirim pasukan perang e. Pemboikotan kaum musyrikin 
c. Menyamar sebagai pedagang 
29. Jumlah pasukan yang dipersiapkan Nabi untuk membalas perlakuan Raja 
Gassan sebanyak …. 
a. 3000 orang  c. 4000 orang  e. 7000 orang 
b. 3500 orang  d. 4500 orang 
30. Pasukan Islam kesulitan menghadapi tentara Raja Gassan yang dibantu 
oleh…. 
a. Turki  c. Romawi  e. Mesir 
b. Yahudi  d. Quraisy 
31. Perintah ibadah haji dimulai sejak tahun ke…. Hijriah. 
a. 8   c. 4   e. 1 
b. 6   d. 2 
32. Ada dua faktor yang mendorong Nabi Muhammad Saw untuk menguasai 
Mekah, yaitu Mekah adalah pusat keagamaan bangsa Arab dan…. 
a. Melarang keras bergaul dengan orang muslim 
b. Melarang setiap perdagangan dan bisnis dengan pendukung Nabi 
Muhammad Saw 
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c. Orang Quraisy adalah orang yang memiliki kekuasaan dan pengaruh 
yang besar 
d. Tidak seorangpun berhak mengadakan ikatan perkawinan dengan 
orang muslim 
e. Musuh Nabi Muhammad Saw harus didukung dalam keadaan apapun 
33. Salah satu isi perjanjian Hudaibiyah adalah…. 
a. Kaum muslimin wajib mengembalikan orang-orang Mekah yang 
melarikan diri ke Madinah dan sebaliknya 
b. Kaum muslimin boleh mengunjungi Ka’bah di tahun ini dan 
ditangguhkan hingga tahun depan 
c. Lama kunjungan dibatasi hingga dua hari saja 
d. Selama lima tahun dilakukan gencatan senjata antara masyarakat 
Madinah dan Mekah 
e. Terdapat rintangan tiap kabillah yang ingin masuk ke persekutuan 
kaum Quraisy atau kaum muslimin 
34. Nabi Muhammad Saw menerima berbagai suku-suku Arab yang disebut 
dengan tahun perutusan yaitu pada….. 
a. 630-631 M  c. 620-623 M   e. 628-630 M 
b. 635-640 M  d. 617-620 M 
35. Mekah berada di bawah kekuasaan Nabi Muhammad Saw setelah….. 
a. Menghukum kaum kafir Quraisy 
b. Memberi hadiah kaum kafir 
c. Mengajak ibadah haji 
d. Membuat perjanjian baru 
e. Menghancurkan berhala dan khutbah 
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Lampiran 4: Soal Pre-Test 
 
 
TES PRESTASI BELAJAR  
DAKWAH RASULULLAH SAW DI MADINAH 
A. Identitas Siswa 
Nama : 
No  : 
Kelas : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Isi identitas anda sebelum menjawam soal. 
2. Mulailah menjawab soal dengan membaca basmallah. 
3. Pilihlah satu jawaban yang paling benar. 
4. Beri tanda (x) pada jawaban yang benar. 
5. Jawablah semua soal tersebut. 
C. Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda 
silang (x) pada huruf a, b, c, d atau e! 
1. Dari pernyataan di bawah ini yang tidak termasuk dalam pemboikotan yang 
dilakukan kafir Quraisy terhadap umat muslim yaitu …. 
a. Siapa saja yang tinggal di luar atau di dalam Madinah wajib 
dilindungi 
b. Melarang keras bergaul dengan orang muslim 
c. Melarang setiap perdagangan dan bisnis dengan mendukung Nabi 
Muhammad Saw 
d. Tidak seorangpun berhak mengadakan ikatan perkawinan dengan 
orang uslim 
e. Musuh Nabi Muhammad Saw harus di dukung dalam keadaan apapun 
2. Pada tahun ….. M, datang 13 orang penduduk Madinah menemui 
Rasulullah SAW di bukit Aqaba. 
a. 631   c. 625   e. 621 
b. 630   d. 622 
3. Yang selalu menemani Rasulullah Saw dalam berdakwah di Madinah 
menyebarkan agama Islam adalah…. 
a. Abu Jahal   d. Abdul Mutallib 
b. Abu Lahab   e. Ali bin Abi Thalib 
c. Abu Talib  
4. Ada dua pengikut Rasulullah Saw untuk hijrah dari kota Mekah, yaitu.... 
a. Bani Umayyah dan Bani Hasyim 
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b. Bani Idrisiyah dan Bani Mutallib 
c. Bani Hasyim dan Bani Idrisiyah 
d. Bani Hasyim dan Bani Mutallib 
e. Bani Idrisiyah dan Bani Umayyah 
5. Kaum muslimin yang hijrah bersama Rasulullah Saw ke Yasrib disebut 
kaum..... 
a. Mujahidin  c. Yahudi  e. Quraisy 
b. Ansar  d. Muhajirin 
6. Orang-orang Yasrib yang menolong kaum Muhajirin disebut kaum..... 
a. Mujahidin   c. Yahudi   e. Ansar 
b. Quraisy   d. Muhajirin 
7. Ketika di Madinah Rasulullah Saw membangun ukhuwah Islamiyah dengan 
cara..... 
a. Mempersaudarakan kaum Ansar dan kaum Muhajirin 
b. Membuat Piagam Madinah 
c. Membuat perjanjian Hudaibiyah 
d. Mempersaudarakan kaum Muslimin dan kaum Yahudi 
e. Mempersaudarakan kaum Muslimin dan kaum Quraisy 
8. Rasulullah Saw mengganti nama kota Yasrib dengan nama..... 
a. Madinatul Ismiyah    d. Madinatul Uswah 
b. Madinatul Munawwarah  e. Madinatul Husna 
c. Madinatul Mukaromah 
9. Piagam Madinah ditulis pada tahun ….. Hijriah. 
a. Kedua  c. Keempat  e. Keenam 
b. Ketiga  d. Kelima 
10. Kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya masing-masing 
merupakan aturan yang terdapat dalam….. 
a. Perjanjian Aqabah I  d. Piagam Mekah 
b. Perjanjian Aqabah I  e. Piagam Madinah 
c. Perjanjian Hudaibiyah 
11. Berikut ini merupakan kandungan Piagam Madinah, kecuali….. 
a. Toleransi      
b. Kewajiban membayar pajak 
c. Saling membantu bila diserang musuh 
d. Nabi Muhammad Saw sebagai pemimpin penduduk Madinah 
e. Tolong menolong 
12. Di bawah ini merupakan substansi dakwah Rasulullah Saw saat di Madinah, 
kecuali…. 
a. Membuat perjanjian dengan umat nonmuslim di Madinah 
b. Mengajarkan pendidikan politik, ekonomi dan sosial 
c. Penaklukan Mekah 
d. Membina persaudaraan antara kaum Ansar dan kaum Muhajirin 
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e. Membentuk masyarakat yang berlandaskan ajaran Islam 
13. Pada periode Madinah, dakwah Rasulullah Saw lebih menekankan pada 
masalah….. 
a. Akhlak  c. Syari’at   e. Keimanan 
b. Tauhid  d. Sosial masyarakat 
14. Nabi Muhammad Saw melakukan haji yang terakhir (haji wada’) pada 
tahun…. 
a. 5 H  c. 15 H  e. 25 H 
b. 10 H  d. 20 H 
15. Adzan pertama kali dikumandangkan oleh….. 
a. Bilal bin Rabbah  c. Abu Bakar  e. Abu Thalib 
b. Ali bin Abi Thalib d. Umar bin Khattab 
16. Panggilan shalat menggunakan adzan merupakan usulan dari….. 
a. Abu Bakar  d. Bilal bin Rabbah   
b. Ali bin Abi Thalib e. Umar bin Khattab 
c. Abu Thalib 
17. Nama unta Nabi Muhammad yang ditunggangi hingga dilembah Uranah 
adalah….. 
a. Al-Qaswa’ c. Al-Huda  e. Ar-Razzaq  
b. Robbi’ah  d. Maziyyatul 
18. Berikut ini perang yang terjadi setelah Rasulullah Saw hijrah, kecuali 
perang…. 
a. Tabuk  c. Salib  e. Badar 
b. Khandaq  d. Uhud 
19. Perang yang pertama kali terjadi dalam sejarah Islam adalah…. 
a. Perang Tabuk  c. Perang Uhud e. Perang Hunain 
b. Perang Khandaq  d. Perang Badar 
20. Perang terakhir yang diikuti Nabi Muhammad adalah…. 
a. Perang Tabuk  c. Perang Uhud e. Perang Hunain 
b. Perang Khandaq  d. Perang Badar 
21. Salah satu raja yang mendapatkan surat dari Nabi Muhammad Saw yaitu…. 
a. Mesir  c. Kuffah  e. Indonesia 
b. Turki  d. Spanyol 
22. Nabi Muhammad Saw menyiapkan 3000 orang pasukan dalam peperangan 
menghadapi Raja Gassan yang berada di…. 
a. Turki  c. Mekah  e. Mu’tah 
b. Persia  d. Madinah 
23. Jumlah pasukan yang dipersiapkan Nabi untuk membalas perlakuan Raja 
Gassan sebanyak …. 
a. 3000 orang  c. 4000 orang  e. 7000 orang 
b. 3500 orang  d. 4500 orang 
24. Perintah ibadah haji dimulai sejak tahun ke…. Hijriah. 
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a. 8   c. 4   e. 1 
b. 6   d. 2 
25. Ada dua faktor yang mendorong Nabi Muhammad Saw untuk menguasai 
Mekah, yaitu Mekah adalah pusat keagamaan bangsa Arab dan…. 
a. Melarang keras bergaul dengan orang muslim 
b. Melarang setiap perdagangan dan bisnis dengan pendukung Nabi 
Muhammad Saw 
c. Orang Quraisy adalah orang yang memiliki kekuasaan dan pengaruh 
yang besar 
d. Tidak seorangpun berhak mengadakan ikatan perkawinan dengan 
orang muslim 
e. Musuh Nabi Muhammad Saw harus didukung dalam keadaan apapun 
26. Salah satu isi perjanjian Hudaibiyah adalah…. 
a. Kaum muslimin wajib mengembalikan orang-orang Mekah yang 
melarikan diri ke Madinah dan sebaliknya 
b. Kaum muslimin boleh mengunjungi Ka’bah di tahun ini dan 
ditangguhkan hingga tahun depan 
c. Lama kunjungan dibatasi hingga dua hari saja 
d. Selama lima tahun dilakukan gencatan senjata antara masyarakat 
Madinah dan Mekah 
e. Terdapat rintangan tiap kabillah yang ingin masuk ke persekutuan 
kaum Quraisy atau kaum muslimin 
27. Nabi Muhammad Saw menerima berbagai suku-suku Arab yang disebut 
dengan tahun perutusan yaitu pada….. 
a. 630-631 M  c. 620-623 M  e. 628-630 M 
b. 635-640 M  d. 617-620 M 
28. Mekah berada di bawah kekuasaan Nabi Muhammad Saw setelah….. 
a. Menghukum kaum kafir Quraisy 
b. Memberi hadiah kaum kafir 
c. Mengajak ibadah haji 
d. Membuat perjanjian baru 
e. Menghancurkan berhala dan khutbah 
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Lampiran 5: Soal Post-Test 
 
 
TES PRESTASI BELAJAR  
DAKWAH RASULULLAH SAW DI MADINAH 
A. Identitas Siswa 
Nama : 
No  : 
Kelas : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Isi identitas anda sebelum menjawam soal. 
2. Mulailah menjawab soal dengan membaca basmallah. 
3. Pilihlah satu jawaban yang paling benar. 
4. Beri tanda (x) pada jawaban yang benar. 
5. Jawablah semua soal tersebut. 
C. Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi tanda 
silang (x) pada huruf a, b, c, d atau e! 
1. Panggilan shalat menggunakan adzan merupakan usulan dari….. 
a. Abu Bakar  d. Bilal bin Rabbah   
b. Ali bin Abi Thalib e. Umar bin Khattab 
c. Abu Thalib 
2. Nama unta Nabi Muhammad yang ditunggangi hingga dilembah Uranah 
adalah….. 
a. Al-Qaswa’ c. Al-Huda  e. Ar-Razzaq  
b. Robbi’ah  d. Maziyyatul 
3. Berikut ini perang yang terjadi setelah Rasulullah Saw hijrah, kecuali 
perang…. 
a. Tabuk  c. Salib  e. Badar 
b. Khandaq  d. Uhud 
4. Perang yang pertama kali terjadi dalam sejarah Islam adalah…. 
a. Perang Tabuk  c. Perang Uhud e. Perang Hunain 
b. Perang Khandaq  d. Perang Badar 
5. Perang terakhir yang diikuti Nabi Muhammad adalah…. 
a. Perang Tabuk  c. Perang Uhud e. Perang Hunain 
b. Perang Khandaq  d. Perang Badar 
6. Berikut ini merupakan kandungan Piagam Madinah, kecuali….. 
a. Toleransi      
b. Kewajiban membayar pajak 
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c. Saling membantu bila diserang musuh 
d. Nabi Muhammad Saw sebagai pemimpin penduduk Madinah 
e. Tolong menolong 
7. Di bawah ini merupakan substansi dakwah Rasulullah Saw saat di Madinah, 
kecuali…. 
a. Membuat perjanjian dengan umat nonmuslim di Madinah 
b. Mengajarkan pendidikan politik, ekonomi dan sosial 
c. Penaklukan Mekah 
d. Membina persaudaraan antara kaum Ansar dan kaum Muhajirin 
e. Membentuk masyarakat yang berlandaskan ajaran Islam 
8. Pada periode Madinah, dakwah Rasulullah Saw lebih menekankan pada 
masalah….. 
a. Akhlak  c. Syari’at   e. Keimanan 
b. Tauhid  d. Sosial masyarakat 
9. Nabi Muhammad Saw melakukan haji yang terakhir (haji wada’) pada 
tahun…. 
a. 5 H  c. 15 H  e. 25 H 
b. 10 H  d. 20 H 
10. Adzan pertama kali dikumandangkan oleh….. 
a. Bilal bin Rabbah  c. Abu Bakar  e. Abu Thalib 
b. Ali bin Abi Thalib d. Umar bin Khattab 
11. Dari pernyataan di bawah ini yang tidak termasuk dalam pemboikotan yang 
dilakukan kafir Quraisy terhadap umat muslim yaitu …. 
a. Siapa saja yang tinggal di luar atau di dalam Madinah wajib 
dilindungi 
b. Melarang keras bergaul dengan orang muslim 
c. Melarang setiap perdagangan dan bisnis dengan mendukung Nabi 
Muhammad Saw 
d. Tidak seorangpun berhak mengadakan ikatan perkawinan dengan 
orang uslim 
e. Musuh Nabi Muhammad Saw harus di dukung dalam keadaan apapun 
12. Pada tahun ….. M, datang 13 orang penduduk Madinah menemui 
Rasulullah SAW di bukit Aqaba. 
a. 631   c. 625   e. 621 
b. 630   d. 622 
13. Yang selalu menemani Rasulullah Saw dalam berdakwah di Madinah 
menyebarkan agama Islam adalah…. 
a. Abu Jahal   d. Abdul Mutallib 
b. Abu Lahab  e. Ali bin Abi Thalib 
c. Abu Talib  
14. Ada dua pengikut Rasulullah Saw untuk hijrah dari kota Mekah, yaitu.... 
a. Bani Umayyah dan Bani Hasyim 
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b. Bani Idrisiyah dan Bani Mutallib 
c. Bani Hasyim dan Bani Idrisiyah 
d. Bani Hasyim dan Bani Mutallib 
e. Bani Idrisiyah dan Bani Umayyah 
15. Kaum muslimin yang hijrah bersama Rasulullah Saw ke Yasrib disebut 
kaum..... 
a. Mujahidin   c. Yahudi  e. Quraisy 
b. Ansar   d. Muhajirin 
16. Orang-orang Yasrib yang menolong kaum Muhajirin disebut kaum..... 
a. Mujahidin   c. Yahudi  e. Ansar 
b. Quraisy   d. Muhajirin 
17. Ketika di Madinah Rasulullah Saw membangun ukhuwah Islamiyah dengan 
cara..... 
a. Mempersaudarakan kaum Ansar dan kaum Muhajirin 
b. Membuat Piagam Madinah 
c. Membuat perjanjian Hudaibiyah 
d. Mempersaudarakan kaum Muslimin dan kaum Yahudi 
e. Mempersaudarakan kaum Muslimin dan kaum Quraisy 
18. Rasulullah Saw mengganti nama kota Yasrib dengan nama..... 
a. Madinatul Ismiyah    d. Madinatul Uswah 
b. Madinatul Munawwarah   e. Madinatul Husna 
c. Madinatul Mukaromah 
19. Piagam Madinah ditulis pada tahun ….. Hijriah. 
a. Kedua  c. Keempat  e. Keenam 
b. Ketiga  d. Kelima 
20. Kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agamanya masing-masing 
merupakan aturan yang terdapat dalam….. 
a. Perjanjian Aqabah I  d. Piagam Mekah 
b. Perjanjian Aqabah I  e. Piagam Madinah 
c. Perjanjian Hudaibiyah 
21. Ada dua faktor yang mendorong Nabi Muhammad Saw untuk menguasai 
Mekah, yaitu Mekah adalah pusat keagamaan bangsa Arab dan…. 
a. Melarang keras bergaul dengan orang muslim 
b. Melarang setiap perdagangan dan bisnis dengan pendukung Nabi 
Muhammad Saw 
c. Orang Quraisy adalah orang yang memiliki kekuasaan dan pengaruh 
yang besar 
d. Tidak seorangpun berhak mengadakan ikatan perkawinan dengan 
orang muslim 
e. Musuh Nabi Muhammad Saw harus didukung dalam keadaan apapun 
22. Salah satu isi perjanjian Hudaibiyah adalah…. 
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a. Kaum muslimin wajib mengembalikan orang-orang Mekah yang 
melarikan diri ke Madinah dan sebaliknya 
b. Kaum muslimin boleh mengunjungi Ka’bah di tahun ini dan 
ditangguhkan hingga tahun depan 
c. Lama kunjungan dibatasi hingga dua hari saja 
d. Selama lima tahun dilakukan gencatan senjata antara masyarakat 
Madinah dan Mekah 
e. Terdapat rintangan tiap kabillah yang ingin masuk ke persekutuan 
kaum Quraisy atau kaum muslimin 
23. Nabi Muhammad Saw menerima berbagai suku-suku Arab yang disebut 
dengan tahun perutusan yaitu pada….. 
a. 630-631 M  c. 620-623 M  e. 628-630 M 
b. 635-640 M  d. 617-620 M 
24. Mekah berada di bawah kekuasaan Nabi Muhammad Saw setelah….. 
a. Menghukum kaum kafir Quraisy 
b. Memberi hadiah kaum kafir 
c. Mengajak ibadah haji 
d. Membuat perjanjian baru 
e. Menghancurkan berhala dan khutbah 
25. Salah satu raja yang mendapatkan surat dari Nabi Muhammad Saw yaitu…. 
a. Mesir  c. Kuffah  e. Indonesia 
b. Turki  d. Spanyol 
26. Nabi Muhammad Saw menyiapkan 3000 orang pasukan dalam peperangan 
menghadapi Raja Gassan yang berada di…. 
a. Turki  c. Mekah  e. Mu’tah 
b. Persia  d. Madinah 
27. Jumlah pasukan yang dipersiapkan Nabi untuk membalas perlakuan Raja 
Gassan sebanyak …. 
a. 3000 orang  c. 4000 orang  e. 7000 orang 
b. 3500 orang  d. 4500 orang 
28. Perintah ibadah haji dimulai sejak tahun ke…. Hijriah. 
a. 8   c. 4   e. 1 
b. 6   d. 2 
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Lampiran 6: Kunci Jawaban Tes Uji Validitas dan Reliabilitas  
 
1. A  11. A  21.C  31. B  
2.C  12.E  22.B  32.C 
3. E  13. D  23.D  33.A 
4. C  14. B  24.A  34.A 
5. D  15. C  25.E  35.E 
6. D  16. D  26. A 
7.E  17.B  27.E 
8. E  18.A  28.D 
9. A  19. E  29. A 
10. B 20.A  30.C 
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Lampiran 7: Kunci Jawaban Pre-Test 
 
1. A  11. B  21. A 
2. E  12. C  22. E 
3. C  13. D  23. A 
4. D  14. B  24. B 
5. D  15. A  25. C 
6. E  16. E  26. A 
7. A  17. A  27. A 
8. B  18. C  28. E 
9. A  19. D   
10. E 20. A 
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Lampiran 8: Kunci Jawaban Post-Test 
 
1. E  11. A  21. C 
2. A  12. E  22. A 
3. C  13. C  23. A 
4. D  14. D  24. E 
5. A  15. D  25. A 
6. B  16. E  26. E 
7. C  17. A  27. A 
8. D  18. B  28. B 
9. B  19. A   
10. A 20. E 
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Lampiran 9: Hasil Uji Validitas Instrumen Prestasi Belajar PAI 
Responden 
Butir Soal 
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 
1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
2 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 
3 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
4 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
5 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 
6 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 
7 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
8 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
9 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 
10 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
11 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
12 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 
13 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
15 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
16 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
17 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
18 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
19 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
20 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
22 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
23 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
24 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
r tabel 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
r hitung 0.468 
-
0.279 
0.520 0.398 0.452 0.473 
-
0.025 
0.563 0.550 0.432 
Keputusan Valid 
Tidak 
Valid 
Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 
Valid Valid Valid 
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Butir Soal 
X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 
1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 
0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 
1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 
0.439 0.444 
-
0.139 
0.467 0.560 0.560 0.439 0.668 0.532 0.521 0.537 
-
0.274 
0.556 
Valid Valid 
Tidak 
Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 
Valid 
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Butir Soal 
Jumlah 
X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 
1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 16 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 14 
0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 18 
1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 23 
1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 18 
1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 16 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 29 
0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 13 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 22 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 23 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 
0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 17 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 29 
1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 14 
0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 26 
1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 21 
0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 6 
0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 18 
1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 21 
0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 9 
0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 22 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 
1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 18 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 26 
0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396   
0.431 0.393 0.423 0.470 
-
0.139 
0.439 
-
0.050 
0.445 0.545 0.550 0.458 0.457   
Valid 
Tidak 
Valid 
Valid Valid 
Tidak 
Valid 
Valid 
Tidak 
Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid   
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Contoh analisis validitas soal no. 1 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 0 16 0 256 0 
2 1 14 1 196 14 
3 0 18 0 324 0 
4 1 23 1 529 23 
5 1 18 1 324 18 
6 0 16 0 256 0 
7 1 29 1 841 29 
8 1 13 1 169 13 
9 0 22 0 484 0 
10 0 23 0 529 0 
11 0 23 0 529 0 
12 1 17 1 289 17 
13 1 29 1 841 29 
14 0 14 0 196 0 
15 1 26 1 676 26 
16 0 21 0 441 0 
17 0 6 0 36 0 
18 0 18 0 324 0 
19 1 21 1 441 21 
20 0 9 0 81 0 
21 1 22 1 484 22 
22 1 26 1 676 26 
23 0 18 0 324 0 
24 0 5 0 25 0 
25 1 26 1 676 26 
 
 
Diketahui: 
N = 25 
∑X = 12 
∑Y = 473 
∑X2 = 12 
∑Y2 = 9947 
(∑X)2 = 144 
(∑Y)2 = 223729 
∑XY = 264 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
  𝑁∑𝑋2 −  ∑𝑋2  {𝑁∑𝑌2 −  ∑𝑌2 }
 
𝑟𝑥𝑦 =  
25 𝑥 264− 12 𝑥 473
  25 𝑥 12 − 144 {25 𝑥 9947− 223729}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
6600 − 5676
  300 − 144 {248675− 223729}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
924
  156 {24946}
 
𝑟𝑥𝑦 =  0,468 (Butir soal valid) 
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Contoh analisis validitas soal no. 2 
NO X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 0 16 0 256 0 
2 0 14 0 196 0 
3 1 18 1 324 18 
4 0 23 0 529 0 
5 1 18 1 324 18 
6 0 16 0 256 0 
7 1 29 1 841 29 
8 1 13 1 169 13 
9 0 22 0 484 0 
10 1 23 1 529 23 
11 0 23 0 529 0 
12 1 17 1 289 17 
13 0 29 0 841 0 
14 0 14 0 196 0 
15 0 26 0 676 0 
16 1 21 1 441 21 
17 1 6 1 36 6 
18 1 18 1 324 18 
19 0 21 0 441 0 
20 1 9 1 81 9 
21 1 22 1 484 22 
22 1 26 1 676 26 
23 1 18 1 324 18 
24 1 5 1 25 5 
25 0 26 0 676 0 
∑ 14 473 14 9947 243 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui: 
N = 25 
∑X = 14 
∑Y = 473 
∑X2 = 14 
∑Y2 = 9947 
(∑X)2 = 196 
(∑Y)2 = 223729 
∑XY = 243 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
  𝑁∑𝑋2 −  ∑𝑋2  {𝑁∑𝑌2 −  ∑𝑌2 }
 
𝑟𝑥𝑦 =  
25 𝑥 243− 14 𝑥 473
  25 𝑥 14− 196 {25 𝑥 9947− 223729}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
6075− 6622
  350 − 196 {248675− 223729}
 
𝑟𝑥𝑦 =  
−547
  154 {24946}
 
𝑟𝑥𝑦 =  −0,279 (Butir soal tidak valid) 
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Lampiran 10: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Prestasi Belajar PAI 
1. Uji reliabilitas prestasi belajar PAI butir awal (X) 
Responden 
Butir Awal (X) 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 3 
2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 9 
3 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 6 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 
5 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 8 
6 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 6 
7 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
8 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 4 
9 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 9 
10 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 9 
11 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 10 
12 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 7 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 
14 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 7 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 11 
16 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 6 
17 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
18 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 7 
19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 10 
20 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 11 
22 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 10 
23 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 9 
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 11 
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2. Uji reliabilitas prestasi belajar PAI butir akhir (Y) 
Responden 
Butir Akhir (Y) 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 9 
2 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 4 
3 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 6 
4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 9 
5 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 7 
6 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 
8 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 5 
9 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 9 
10 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 8 
11 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 
12 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 5 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
14 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 
15 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 10 
16 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 11 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
18 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 8 
19 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 8 
20 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2 
21 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 5 
22 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
23 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6 
24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 
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Perhitungan uji reliabilitas: 
Respoden X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 3 9 9 81 27 
2 9 4 81 16 36 
3 6 6 36 36 36 
4 13 9 169 81 117 
5 8 7 64 49 56 
6 6 9 36 81 54 
7 12 13 144 169 156 
8 4 5 16 25 20 
9 9 9 81 81 81 
10 9 8 81 64 72 
11 10 10 100 100 100 
12 7 5 49 25 35 
13 13 14 169 196 182 
14 7 5 49 25 35 
15 11 10 121 100 110 
16 6 11 36 121 66 
17 1 1 1 1 1 
18 7 8 49 64 56 
19 10 8 100 64 80 
20 1 2 1 4 2 
21 11 5 121 25 55 
22 10 13 100 169 130 
23 9 6 81 36 54 
24 0 0 0 0 0 
25 11 13 121 169 143 
∑ 193 190 1815 1782 1704 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diketahui: 
N = 25 
∑X = 193 
∑Y = 190 
∑X2 = 1815 
∑Y2 = 1782 
∑XY = 1704 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
  𝑁∑𝑋2 −  ∑𝑋2  {𝑁∑𝑌2 −  ∑𝑌2 }
 
𝑟𝑥𝑦 =  
25.1704−  193  190 
  25.1815−  1932   25.1782−  1902  
 
𝑟𝑥𝑦 =  
42600− 36670
  45375− 37249  44550− 36100 
 
𝑟𝑥𝑦 =  
5930
  8126  8450 
 
𝑟𝑥𝑦 =  
5930
 8126 (8450)
 
𝑟𝑥𝑦 =  0,71 
𝑟11 =
2 (𝑟𝑥𝑦 )
(1 +  𝑟𝑦)
 
𝑟11 =
2  0,71 
 1 +  0,71 
 
𝑟11 = 0,830 
rtabel = 0,396 
r11>rtabel, sehingga butir soal reliabel
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Lampiran 11: Analisis Unit 
 
A. Tes prestasi belajar PAI sebelum diajar menggunakan metode gallery 
walk. 
Banyaknya kelas = 1 + 3,33 log N 
= 1 + 3,33 log 34 
= 1 + 3,33 (1,53) 
= 6,09 (dibulatkkan 6) 
Rentang data = 22 – 6 = 16 
Panjang kelas = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  – 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 𝑕
6
 
 = 
22−6
6
 
= 2,66 (dibulatkan 3) 
Interval fi F xi fi.xi xi - 𝒙  (xi - 𝒙 )2 fi (xi -𝒙 )2 
6 - 8  1 1 7 7 -7.14 51 51 
 9 – 11 7 8 10 70 -4.14 17 120 
 12 – 14 11 19 13 143 -1.14 1 14 
 15 – 17 10 29 16 160 1.86 3 35 
 18 – 20 3 32 19 57 4.86 24 71 
21 - 23  2 34 22 44 7.86 62 124 
∑ 34 123 87 481 2.16 158 414 
 
Tingkat prestasi belajar PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode 
mengajar gallery walk 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
 6 - 11 8 24% Rendah 
12 - 17  21 62% Sedang 
18 - 23  5 15%  Tinggi 
∑ 34 100%   
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a. Mean 
x =  
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑛
 
x =  
481
34
 
x =  14,14 
b. Median 
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝  
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
     b = 12 – 0,5 = 11,5 
𝑀𝑑 = 11,5 + 3 
1
2
34−8
11
    p = 3 
𝑀𝑑 = 11,5 + 3  0,81     F = 8 
𝑀𝑑 = 13,93     f = 11 
c. Modus 
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝  
𝑏1
𝑏1+𝑏2
     b = 12 – 0,5 = 11,5 
𝑀𝑜 = 11,5 + 3  
4
4+1
     p = 3 
𝑀𝑜 = 11,5 + 3 (0,8)    b1 = 11 – 7 = 4 
𝑀𝑜 = 13,90     b2 = 11 – 10 = 1 
d. Standar deviasi 
𝑠 =  
Σ𝑓𝑖 𝑥𝑖 − 𝑥 2
𝑛 − 1
 
𝑠 =  
414
34− 1
 
𝑠 =  12,54 
𝑠 = 3,54 
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B. Tes prestasi belajar PAI sebelum diajar menggunakan metode 
konvensional. 
Banyaknya kelas = 1 + 3,33 log N 
= 1 + 3,33 log 34 
= 1 + 3,33 (1,53) 
= 6,09 (dibulatkkan 6) 
Rentang data = 20 – 9 = 11 
Panjang kelas = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  – 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 𝑕
6
 
=
20 − 9
6
 
= 1,83 (dibulatkan 2) 
Interval fi F xi fi.xi xi - 𝒙  (xi - 𝒙 )2 fi (xi -𝒙 )2 
 9 - 10 2 2 9.5 19 -4.35 18.92 37.85 
 11 - 12 6 8 11.5 69 -2.35 5.52 33.14 
13 - 14  15 23 13.5 202.5 -0.35 0.12 1.84 
 15 - 16 8 31 15.5 124 1.65 2.72 21.78 
 17 - 18 1 32 17.5 17.5 3.65 13.32 13.32 
19 - 20  2 34 19.5 39 5.65 31.92 63.85 
∑ 34 130 87 471 3.9 72.54 171.77 
 
Tingkat prestasi belajar PAI siswa sebelum diajar menggunakan metode 
mengajar konvensional 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
9 - 12 8 24% Rendah 
13 - 16 23 68% Sedang 
17–20 3 9%  Tinggi 
∑ 34 100%   
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a. Mean 
x =  
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑛
 
x =  
471
34
 
x =  13,94 
b. Median 
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝  
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
     b = 13 – 0,5 = 12,5 
𝑀𝑑 = 12,5 + 2 
1
2
34−8
15
    p = 2 
𝑀𝑑 = 12,5 + 2  0,60     F = 8 
𝑀𝑑 = 13,70     f = 15 
c. Modus 
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝  
𝑏1
𝑏1+𝑏2
     b = 13 – 0,5 = 12,5 
𝑀𝑜 = 12,5 + 2  
9
9+7
     p = 2 
𝑀𝑜 = 12,5 + 2 (0,56)    b1 = 15 – 6 = 9 
𝑀𝑜 = 13,62     b2 = 15 – 8 = 7 
d. Standar deviasi 
𝑠 =  
Σ𝑓𝑖 𝑥𝑖 − 𝑥 2
𝑛 − 1
 
𝑠 =  
171,77
34− 1
 
𝑠 =  5,20 
𝑠 = 2,28 
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C. Tes prestasi belajar PAI sesudah diajar menggunakan metode gallery 
walk. 
Banyaknya kelas = 1 + 3,33 log N 
  = 1 + 3,33 log 34 
  = 1 + 3,33 (1,53) 
  = 6,09 (dibulatkkan 6) 
Rentang data = 26 – 10 = 16 
Panjang kelas = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  – 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 𝑕
6
 
=
26 − 10
6
 
= 2,66 (dibulatkan 3) 
Interval fi F xi fi.xi xi - 𝒙  (xi - 𝒙 )2 fi (xi -𝒙 )2 
10 - 12  1 1 11 11 -6.52 42.51 42.51 
13 - 15  8 3 14 112 -3.52 12.39 99.12 
16 - 18  15 19 17 255 -0.52 0.27 4.06 
19 - 21  5 29 20 100 2.48 6.15 30.75 
22 - 24  4 31 23 92 5.48 30.03 120.12 
25 - 27  1 34 26 26 8.48 71.91 71.91 
∑ 34 117 111 596 5.88 163.26 368.47 
 
Tingkat prestasi belajar PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode 
mengajar gallery walk 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
10 - 15  9 26% Rendah 
 16 - 21 20 59% Sedang 
 22 - 27 5 15%  Tinggi 
∑ 34 100%   
 
 
 
143 
 
 
a. Mean 
x =  
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑛
 
x =  
596
34
 
x =  17,52 
b. Median 
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝  
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
     b = 16 – 0,5 = 15,5 
𝑀𝑑 = 15,5 + 3 
1
2
34−3
15
    p = 3 
𝑀𝑑 = 15,5 + 3  0,93     F = 3 
𝑀𝑑 = 18,29     f = 15 
c. Modus 
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝  
𝑏1
𝑏1+𝑏2
     b = 16 – 0,5 = 15,5 
𝑀𝑜 = 15,5 + 3  
7
7+10
     p = 3 
𝑀𝑜 = 15,5 + 3 (0,70)    b1 = 15 – 8 = 7 
𝑀𝑜 = 17,60     b2 = 15 – 5 = 10 
d. Standar deviasi 
𝑠 =  
Σ𝑓𝑖 𝑥𝑖 − 𝑥 2
𝑛 − 1
 
𝑠 =  
386.47
34− 1
 
𝑠 =  11,71 
𝑠 = 3,42 
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D. Tes prestasi belajar PAI sesudah diajar menggunakan metode 
konvensional. 
Banyaknya kelas = 1 + 3,33 log N 
  = 1 + 3,33 log 34 
  = 1 + 3,33 (1,53) 
  = 6,09 (dibulatkkan 6) 
Rentang data = 24 – 7 = 17 
Panjang kelas = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  – 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎 𝑕
6
 
   =
24−7
6
 
= 2,83 (dibulatkan 3) 
Interval fi F xi fi.xi xi - 𝒙  (xi - 𝒙 )2 fi (xi -𝒙 )2 
7 - 9  2 2 8 16 -7.85 62 123.25 
 10 – 12 4 7 11 44 -4.85 24 94.09 
 13 – 15 11 17 14 154 -1.85 3 37.65 
 16 – 18 8 25 17 136 1.15 1 10.58 
 19 – 21 6 31 20 120 4.15 17 103.34 
 22 – 24 3 34 23 69 7.15 51 153.37 
∑ 34 116 93 539 -2.1 158 522.27 
 
Tingkat prestasi belajar PAI siswa sesudah diajar menggunakan metode 
mengajar konvensional 
Interval Frekuensi Presentase Kategori 
7 - 12  6 18% Rendah 
13 - 18  19 56% Sedang 
19 - 24  9 26%  Tinggi 
∑ 34 100%   
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a. Mean 
x =  
Σ𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑛
 
x =  
539
34
 
x =  15,85 
b. Median 
𝑀𝑑 = 𝑏 + 𝑝  
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
     b = 13 – 0,5 = 12,5 
𝑀𝑑 = 12,5 + 3 
1
2
34−7
11
    p = 3 
𝑀𝑑 = 12,5 + 3  0,90     F = 7 
𝑀𝑑 = 15,20     f = 11 
c. Modus 
𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝  
𝑏1
𝑏1+𝑏2
     b = 13 – 0,5 = 12,5 
𝑀𝑜 = 12,5 + 3  
7
7 + 3
     p = 3 
𝑀𝑜 = 12,5 + 3 (0,70)    b1 = 11 – 4 = 7 
𝑀𝑜 = 14,60     b2 = 11 – 8 = 3 
d. Standar deviasi 
𝑠 =  
Σ𝑓𝑖 𝑥𝑖 − 𝑥 2
𝑛 − 1
 
𝑠 =  
522,27
34− 1
 
𝑠 =  15,82 
𝑠 = 3,9 
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Lampiran 12: Uji Normalitas 
1. Kelas Kontrol 
a. Menentukan panjang interval (i) adalah 𝑖 =
𝐷𝑏−𝐷𝑘
𝑘
=
24 −7
6
= 2,83 = 3 
b. Untuk mencari frekuensi harapan (fh) menggunakan kurva normal, cara 
mengerjakannya sebagai berikut: 
1) Baris pertama : 2,7% X 34 = 0,918 (dibulatkan menjadi 1) 
2) Baris kedua  : 13,53% X 34 = 4,600 (dibulatkan menjadi 5) 
3) Baris ketiga  : 34,13% X 34 = 11,60 (dibulatkan menjadi 12) 
4) Baris Keempat : 34,13% X 34 = 11,60 (dibulatkan menjadi 12) 
5) Baris kelima  : 13,53% X 34 = 4,600 (dibulatkan menjadi 5) 
6) Baris keenam : 2,7% X 34 = 0,918 (dibulatkan menjadi 1) 
c. Data uji normalitas kelas kontrol 
Interval fo fh (fo - fh) (fo - fh)
2 (𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)
𝟐
𝒇𝒉
 
7 - 9  2 1 1 1 1 
 10 - 12 5 5 0 0 0 
 13 - 15 10 12 -2 4 0.33 
 16 - 18 8 12 -4 16 1.33 
 19 - 21 6 5 1 1 0.2 
 22 - 24 3 1 2 4 4.00 
∑ 34 36 -2 4 6.87 
 
𝑋2 =  
 𝑓𝑜 − 𝑓𝑕 2
𝑓𝑕
 
𝑋2 = 6,87 
𝑥2hitung = 6,87 
∝ = 5% 
𝑥2tabel = 11,070 
147 
 
 
Jadi, dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa 𝑥2hitung (6,87) 
< 𝑥2tabel = 11,070, sehingga data berdistribusi normal. 
2. Kelas Eksperimen 
a. Menentukan panjang interval (i) adalah 𝑖 =
𝐷𝑏−𝐷𝑘
𝑘
=
24 −7
6
= 2,83 = 3 
b. Untuk mencari frekuensi harapan (fh) menggunakan kurva normal, cara 
mengerjakannya sebagai berikut: 
1) Baris pertama : 2,7% X 34 = 0,918 (dibulatkan menjadi 1) 
2) Baris kedua  : 13,53% X 34 = 4,600 (dibulatkan menjadi 5) 
3) Baris ketiga  : 34,13% X 34 = 11,60 (dibulatkan menjadi 12) 
4) Baris Keempat : 34,13% X 34 = 11,60 (dibulatkan menjadi 12) 
5) Baris kelima  : 13,53% X 34 = 4,600 (dibulatkan menjadi 5) 
6) Baris keenam : 2,7% X 34 = 0,918 (dibulatkan menjadi 1) 
c. Data uji normalitas kelas eksperimen 
Interval fo fh (fo - fh) (fo - fh)
2 (𝒇𝒐 − 𝒇𝒉)
𝟐
𝒇𝒉
 
10 - 12  1 1 0 0 0 
13 - 15  8 5 3 9 1.8 
16 - 18  15 12 3 9 0.75 
19 - 21  5 12 -7 49 4.08 
 22 - 24 4 5 -1 1 0.2 
 25 - 27 1 1 0 0 0 
∑ 34 36     6.83 
 
𝑋2 =  
 𝑓𝑜 − 𝑓𝑕 2
𝑓𝑕
 
𝑋2 = 6,83 
𝑥2hitung = 6,83 
∝ = 5% 
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𝑥2tabel = 11,070 
Jadi, dari perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa 𝑥2hitung (6,83) 
<𝑥2tabel = 11,070, sehingga data berdistribusi normal. 
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Lampiran 13: Daftar Skor Kelas Eksperimen & Kelas Kontrol  
 
Eksperimen 
(X IPS 5) 
Skor 
Pre-test 
Skor 
Post-test 
Kontrol 
(X IPS 4) 
Skor 
Pre-test 
Skor 
Post-test 
1 12 19 1 15 20 
2 15 23 2 10 18 
3 14 18 3 14 19 
4 16 26 4 13 7 
5 17 17 5 15 11 
6 13 19 6 14 17 
7 11 17 7 19 14 
8 14 21 8 15 16 
9 10 15 9 20 10 
10 16 16 10 14 22 
11 13 25 11 13 13 
12 10 18 12 13 15 
13 17 16 13 16 20 
14 10 19 14 14 17 
15 14 17 15 16 21 
16 17 13 16 14 19 
17 15 16 17 13 18 
18 10 10 18 9 16 
19 12 17 19 15 14 
20 9 20 20 11 24 
21 15 16 21 17 13 
22 6 15 22 14 15 
23 12 18 23 15 18 
24 17 16 24 13 9 
25 21 13 25 11 13 
26 19 18 26 12 14 
27 13 17 27 13 12 
28 9 22 28 11 16 
29 18 14 29 14 23 
30 12 15 30 12 21 
31 14 18 31 16 14 
32 20 24 32 14 18 
33 22 13 33 13 15 
34 16 22 34 12 12 
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Lampiran 14: Dokumentasi 
No Gambar Keterangan 
1. 
 
Tes uji validitas  
2. 
 
Pre-test kelas 
eksperimen di  
3. 
 
Pre-test kelas 
kontrol 
 
151 
 
 
4. 
 
 
Penerapan metode 
gallery walk 
5.  
 
Penerapan metode 
konvensional  
152 
 
 
6. 
 
Post-test kelas 
eksperimen 
 
7. 
 
Post-test kelas 
kontrol  
8. 
 
 
Foto bersama kelas 
eksperimen & kelas 
kontrol. 
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